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ABSTRAK 
 
 
 Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang begitu cepat, telah 
membawa fenomena  pergeseran orientasi kebutuhan pengguna akan informasi 
berbasis teknologi informasi  Untuk itu perlu dilakukan  inovasi berbasis kebutuhan 
pengguna informasi. Pengemasan informasi adalah salah satu bentuk yang dapat 
dipakai oleh UPT Perpustakaan UNS sebagai bentuk inovasi menjawab kebutuhan 
pengguna informasi saat ini.Untuk itu strategi pengemasan informasi menjadi penting 
agar pengguna dapat merasakan sebuah peningkatan yang signifikan dan sesuai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada saat ini. 
 Penelitian ini memfokuskan pada strategi pengemasan informasi berbasis 
teknologi informasi. Adapun  Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui proses 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi  dalam strategi 
pengemasan produk berbasis teknologi informasi yang telah dijalankan di UPT 
Perpustakaan UNS; (2) mengetahui jenis promosi produk berbasis teknologi 
informasi yang digunakan  UPT Perpustakaan UNS; (3) mengetahui hasil evaluasi 
dari pengguna dan stakeholder dalam  strategi pengemasan produk berbasis teknologi 
informasi yang telah dijalankan di UPT Perpustakaan UNS.  
Jenis penelitian yang digunakan  adalah jenis deskriptif evaluatif, yaitu terhadap 
suatu program yang sudah berjalan (Ex Post Program Evaluation) untuk mengetahui 
apakah produk berbasis teknologi informasi yang sudah dilayankan UPT 
Perpustakaan UNS sesuai dengan keinginan pengguna. Tahap ini dilakukan melalui 
proses komunikasi pemasaran yang kemudian menghasilkan feedback berupa 
evaluasi. Penulis kemudian memilih alat analisis yang tepat dan sesuai untuk 
memformulasikan tindakan konkret dalam pemecahan masalah yang dihadapi, 
dengan menggunakan pendekatan analisis SWOT. Aktivitas evaluasi dilakukan 
secara partisipatif, dengan melibatkan pengguna dan stakeholder, karena proses ini 
merupakan pembelajaran untuk melakukan refleksi mengenai apa yang telah 
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dilakukan. Harus disadari kekuatan dan kelemahannya, yang selanjutnya berpikir dan 
merencanakan apa yang harus dilakukan untuk perbaikan selanjutnya. Dari hasil 
temuan analisis secara rinci bisa dipahami dan dirumuskan baik kekuatan maupun 
kelemahannya, dan selanjutnya penelitian ini mengajukan saran secara operasional 
berupa tindakan sebagai usaha untuk memperbaiki dan mengembangkan proses 
kegiatan selanjutnya, yaitu dengan menggunakan konsep pemasaran dinamis menurut 
Regis McKena. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa UPT Perpustakaan UNS dalam strategi 
pengemasan produk berbasis teknologi informasi telah menentukan target terlebih 
dahulu, namun belum direncanakan dengan baik. Sehingga hasil belum seperti yang 
diharapkan. Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan 
bahwa strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi yang dijalankan di 
UPT Perpustakaan UNS meliputi digital library, e-journal, dan katalog online belum 
termanfaatkan secara optimal dan belum memenuhi keinginan pengguna. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu konten, konteks, dan infrastruktur. UPT 
Perpustakaan UNS belum membuat rencana strategi, padahal fungsi perencanaan 
merupakan landasan dasar dari fungsi manajemen secara keseluruhan. Tanpa ada 
fungsi perencanaan, tidak mungkin fungsi manajemen lainnya akan dapat 
dilaksanankan dengan baik. Dalam strategi pengemasan produk berbasis teknologi 
informasi, UPT Perpustakaan UNS perlu bekerja sama dengan UPT Puskom UNS 
sabagai mitra, selain itu perlu digagas personal in charge yang menangani bidang 
promosi perpustakaan. 
Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis untuk menambah dan memperluas 
ilmu pengetahuan di bidang perpustakaan khususnya dalam bidang promosi melalui 
pengemasan informasi berbasis teknologi informasi. Selain itu hasil penelitian bisa 
dipakai sebagai kajian lebih mendalam bagi peneliti lain terutama yang berkaitan 
dalam bidang promosi dan layanan informasi  berbasis teknologi informasi. 
Melihat posisi perpustakaan saat ini, maka langkah yang perlu diambil adalah 
bekerjasama dengan UPT Puskom UNS dalam pengembangan digital library dan 
katalog online dari sisi sistem server, kapasitas bandwidth, dan penyempurnaan 
database. Selain itu perlu bekerjasama dengan Gale.Group dalam sosialisasi e-journal 
dengan mendatangkan pakarnya. Hal ini dilakukan untuk mencapai kredibilitas 
produk di mata pengguna.  
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ABSTRACT 
 
 
 The fast development of science and technology has brought a phenomenon of 
users needs orientation shift to information-technology-based information. Thus, it is 
necessary to do an information-users-needs-based innovation. Information packaging 
is a kind of innovation used by Sebelas Maret University’s main library to answer 
users’ recent needs of information. For this reason, strategy of information packaging 
becomes important in order to make users experience a significant improvement that 
is appropriate to recent development of science and technology. 
 The research focuses on the strategy of information-technology-based product 
packaging. It aims at (1) finding the process of planning, organizing, implementing, 
and evaluating of that strategy carried out by Sebelas Maret University’s central 
library; (2) finding kind of information-technology-based product promotion used by 
Sebelas Maret University’s central library; (3) finding the result of users’ and 
stakeholders’ evaluation on strategy of information-technology-based product 
packaging carried out by Sebelas Maret University’s central library. 
 This research is a descriptive evaluative research. It is done to a ongoing 
program (Ex Post Program Evaluation) in order to find out if the information-
technology-based product has been appropriate to the users’ desires or not. This phase 
is done by a process of marketing communication, which then gives feedback in the 
form of evaluation. The researcher uses SWOT approach as an appropriate analytical 
tool to formulate concrete action in problem solving matter. Evaluation activity is 
done by involving users and stakeholders because this process is a learning to do 
reflection of what has been done before. It has also to be realized about its strengths 
and its weaknesses, which is then thought and planned of what has to be done for the 
next betterment. From the analysis, it can be understood and formulated both the 
strengths and the weaknesses. The research also gives an operational suggestion, i.e. 
an action as an effort to reform and to develop the next activity process by using 
Regis McKena’s dynamic marketing concept.  
 The result of this research shows that Sebelas Maret University’s central 
library, related to its strategy of information-technology-based product packaging, has 
first determined its targets but it has not been planned well. As a result, it has not 
produced the desired result. From the research analysis, it can be concluded that the 
strategy of information-technology-based product packaging carried out by Sebelas 
Maret University’s central library, which comprises digital library, e-journal and 
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online catalogue, has not complied with the users’ request. It is because many factors; 
content, context, and infrastructure, also Sebelas Maret University’s central library 
has not made strategy planning. Whereas planning function is a base of the whole 
management function. Without a planning function, management function is 
impossible to do well. Related to the strategy of information-technology-based 
product packaging, Sebelas Maret University’s central library needs to cooperate with 
Sebelas Maret University’s Computer Center as a partner. Besides that, it needs to be 
designed “personal in charge” handling the library promotion. 
 The theoretical benefit of this research is to increase and to broaden science in 
the field of library, especially in the field of promotion through information-
technology-based information packaging. The result of this research can also be used 
by other researchers as a deeper study related to the field of promotion and 
information-technology-based information service.  
 Looking at nowadays library position, there is a step needs to be taken, i.e. 
having cooperation with Computer Center to develop digital library and online 
catalogue concerning to the server system, bandwidth capacity, and database 
completing. Cooperation with Gale.Group also needs to be done in socializing e-
journal by inviting experts. It can be done in order to reach product credibility.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
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PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 tahun 1999 Pasal 2 
Tentang Pendidikan Tinggi menyebutkan bahwa tujuan pendidikan tinggi adalah: (a) 
Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan 
akademik dan/atau profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan/atau 
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian; (b) 
Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau 
kesenian serta mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan 
masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.1 Agar tujuan pendidikan tinggi 
tercapai maka keberadaan suatu perguruan tinggi harus ditunjang dengan adanya 
perpustakaan. Secara harafiah, unsur penunjang dapat diartikan sebagai sesuatu yang 
harus ada untuk kesempurnaan yang ditunjang. Sebagai unsur penunjang, 
perpustakaan tidak dapat diabaikan, khususnya dalam hal pencapaian visi.  
Universitas Negeri Sebelas Maret sebagai salah satu lembaga pendidikan 
tinggi negeri dalam mewujudkan dan mensukseskan visinya yaitu ”Menjadi Pusat 
Pengembangan Ilmu, Teknologi, dan Seni yang Unggul di Tingkat Internasional 
dengan Berlandaskan pada Nilai-Nilai Luhur Budaya Nasional”, memerlukan peran 
perpustakaan, yang disamping berfungsi sebagai jantung kehidupan perguruan tinggi, 
                                                 
 1 Data Elektronis Himpunan Peraturan Perundangan RI. Jakarta : Advokat-Konsultan Hukum RGS &    
Mitra , 2006 
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juga menjadi tempat akumulasi hasil penelitian, maupun pendukung informasi dan 
pengetahuan untuk melakukan penelitian. Di sini kedudukan perpustakaan adalah 
penting sebagai pintu gerbang informasi untuk menunjang proses belajar mengajar, 
penelitian, dan pengabdian masyarakat (Tri Dharma Perguruan Tinggi). 
Menurut Lasa Hs, perpustakaan merupakan sistem informasi yang didalamnya 
terdapat aktivitas pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestarian dan penyajian, 
serta diseminasi informasi. Informasi meliputi produk intelektual dan artistik 
manusia. 2  Pengertian ini didasarkan pada pemikiran bahwa perpustakaan sebagai 
lembaga yang bergerak dalam bidang ilmu pengetahuan dan informasi yang selalu 
berkembang seirama dengan perkembangan pemikiran dan kultur masyarakatnya. 
Saat ini perkembangan ilmu pengetahuan termasuk ilmu perpustakaan dan informasi, 
secara berangsur-angsur menghendaki adanya perubahan dalam pengelolaan 
perpustakaan. Perpustakaan tidak hanya sebagai lembaga yang mengumpul, 
mengelola, menyimpan, dan melestarikan bahan pustaka, tetapi lebih mengutamakan 
pada penyebaran informasi (dissemination of information).  
UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret sebagai  sebuah unit kerja yang 
tergabung kepada unit organisasi yang membawahinya, perlu menetapkan visi, misi, 
dan tujuan. Oleh karena itu visi, misi, dan tujuan disesuaikan dengan kebijakan dan 
keinginan lembaga induknya, yaitu Universtas Sebelas Maret. Adapun kebijakan 
tersebut dituangkan dalam bentuk kegiatan yang terdiri dari tiga pilar kegiatan, yaitu 
                                                 
 2 Lasa Hs. Manajemen Perpustakaan. Yogyakarta : Gama Media, 2005. hal. 48 
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(1) Pemerataan dan perluasan akses pendidikan, (2) Peningkatan mutu, relevansi, dan 
daya saing, (3) Penguatan tata kelola, akuntabilitas dan pencitraan publik. Sedangkan  
visi, misi, dan tujuan UPT Perpustakaan UNS adalah sebagai berikut: 3 
1. Visi  
Menjadikan perpustakaan sebagai pusat layanan informasi yang profesional 
dalam memberikan layanan kepada pengguna perpustakaan. 
2. Misi 
Memenuhi kebutuhan informasi yang handal untuk menunjang proses belajar 
mengajar, penelitian, dan pengabdian masyarakat. 
3. Tujuan 
Tujuan pengembangan yang ingin dicapai UPT Perpustakaan UNS adalah 
sebagai berikut : 
a. Menyediakan sumber informasi, baik elektronis maupun non elektronis, 
yang relevan dan up to date. 
b. Menyediakan layanan informasi yang tepat dan cepat. 
c. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia untuk mendukung 
pencapaian tujuan pertama dan kedua 
d. Meningkatkan kerjasama antar perpustakaan dan unit informasi lain. 
Untuk meraih tujuan UPT Perpustakaan UNS tersebut, dalam pengembangannya 
memerlukan variabel pendukung yang meliputi variabel internal, yaitu; kualitas 
sumber daya manusia, baik pustakawan maupun staf administrasi yang memadai 
                                                 
3 Laporan Akuntabilitas Kinerja UPT Perpustakaan UNS 2003. 
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untuk mendukung dinamika kegiatan perpustakaan perguruan tinggi serta sarana dan 
prasarana yang memadai. Variabel eksternal, yaitu adanya kerjasama perpustakaan 
dengan pihak-pihak yang terkait dengan keberadaan perpustakaan. 
Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia UPT Perpustakaan UNS 
telah mengadakan  pendidikan pemakai tentang perpustakaan, mengadakan pelatihan, 
lokakarya, dan seminar di bidang kepustakawanan. Mengirimkan staf untuk 
mengikuti pelatihan, lokakarya, seminar yang diadakan oleh pihak luar UPT 
Perpustakaan UNS. Upaya ini dilakukan terutama untuk meningkatkan mutu layanan 
informasi.  
Dalam hal sarana dan prasarana, UPT Perpustakaan UNS menduduki gedung 
2 lantai seluas 5.000 m2, dengan memperhatikan dan memperhitungkan semua aspek; 
baik konstruksi, bentuk, kekuatan, lokasi, daya tampung koleksi, kemudahan akses, 
serta kemungkinan pengembangan yang akan datang. Untuk menunjang pelayanan 
kepada pengguna layanan, perpustakaan dilengkapi dengan beragam fasilitas, seperti; 
ruang baca, taman baca, komputer (OPAC untuk penelusuran informasi bahan 
pustaka), kantin, foto kopi, internet, locker (tempat tas), ruang belajar mandiri 
(individual study room), ruang koleksi, pintu pengaman (security gate), mushola, 
ruang diskusi, ruang seminar, taman dalam lokasi perpustakaan, dan sebagainya. Di 
luar gedung tersedia lahan parkir serta halaman yang luas.  
Menyadari pentingnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
(information and communication technology) membawa perubahan dalam dunia 
perpustakaan, maka perpustakaan memerlukan kerjasama dengan beberapa 
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stakeholder. Tidak bisa dipungkiri bahwa keberadaan perpustakaan tidak terlepas 
dengan keberadaan  teknologi informasi. Maka mau tidak mau perpustakaan harus 
menerapkan teknologi informasi. Ada beberapa alasan, yaitu; tuntutan terhadap 
jumlah dan mutu layanan perpustakaan, resource sharing, mengefektifkan SDM, 
efisiensi waktu, dan keragaman informasi yang dikelola. Bila dahulu fungsi 
perpustakaan lebih berkonsentrasi pada penyediaan informasi dalam bentuk fisik 
seperti dokumen tercetak dengan dilengkapi sistem katalog kartu, maka kini dengan 
berkembangnya teknologi informasi perpustakaan dituntut menyediakan sumber-
sumber informasi dalam bentuk elektronik.  
UPT perpustakaan UNS telah  manggunakan otomasi perpustakaan semenjak 
tahun 1998 dengan program Dynix (lisensi Australia) secara terintegrasi. Artinya dari 
proses pengolahan, pelayanan, dan penelusuran dapat digunakan secara bersamaan 
dan saling kait mengkait. Namun demikian masih ada kendala yang dihadapi, yaitu 
belum adanya networking dengan perpustakaan fakultas di lingkungan UNS karena 
keterbatasan user license (26 users licence) untuk pemanfaatan komputer tersebut. 
Mencermati betapa pentingnya  perpustakaan dalam memberikan layanan  dengan 
cepat dan tepat, selayaknya perlu ditumbuh kembangkan melalui berbagai program 
dan kegiatan yang realistis sehingga dapat mencapai sasaran yang dikehendaki. Untuk 
itu UPT Perpustakaan UNS bekerjasama dengan pihak UPT Puskom UNS 
membangun database baru yang berbasis web dengan nama Universitas  Sebelas 
Maret Library Automation (UNSLA). Dengan harapan ke depan semua jenis koleksi 
yang ada di UPT Perpustakaan UNS dan perpustakaan fakultas di  lingkungan UNS 
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dapat terakses melalui internet dengan informasi yang realtime (pada saat itu juga), 
sehingga pengguna akan mendapatkan kepuasan layanan yang beragam secara 
relevan, akurat, dan cepat. Dengan kata lain right users, right information, and right 
now. Pelayanan  informasi melalui media internet ini tepat untuk dikembangkan, 
disamping untuk mempermudah pengguna dalam akses informasi, juga dikarenakan 
lokasi beberapa fakultas yang berada di Kebumen dan Pabelan. Sampai Juli 2008, 
baru 5 fakultas dari 9 fakultas yang sudah tersentralisasi dengan UPT perpustakaan 
UNS, yaitu Fakultas Pertanian, Fakultas Sastra, FISIP, FKIP dan menyusul Fakultas 
Hukum. 
Jenis layanan informasi yang di tujukan ke khalayak adalah produk-produk 
yang dihasilkan dan diolah oleh UPT Perpustakaan UNS, baik produk dalam bentuk 
tercetak maupun elektronik. Untuk produk informasi tercetak salah satu sumbernya 
didapatkan melalui kegiatan exhibitions atau pameran buku. Untuk kemudian produk 
akan diproses dan dilayankan secara online katalog melalui media intranet dan 
internet. Media  online katalog ini dikembangkan bekerjasama dengan pihak UPT 
Puskom UNS. Sedangkan produk dalam bentuk elektronik seperti e-journal, UPT 
Perpustakaan UNS bekerjasama dengan pihak Gale Group. Kerjasama pihak 
perpustakaan dengan stakeholder ini meliputi, yaitu pihak rektorat sebagai pemegang 
kebijakan, civitas akademika sebagai pengguna, UPT Puskom UNS sebagai mitra 
kerja dalam pengembangan layanan berbasis teknologi informasi, dan beberapa 
penerbit/distributor sebagai mitra kerja dalam pengadaan dan pengembangan koleksi. 
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Dari gambaran di atas menunjukkan bahwa keberadaan produk informasi 
dalam bentuk elektronik pada jasa pelayanan informasi di perpustakaan sangat 
diperlukan. Karena itu perlu dirumuskan secara tepat agar pemanfaatan informasi 
dalam bentuk elektronik tersebut menjadi bagian dari gaya hidup modern yang 
produktif di UPT Perpustakaan UNS.  Salah satu upaya yang dilakukan UPT 
Perpustakaan UNS adalah melakukan strategi pengemasan produk berbasis teknologi 
informasi. Namun sebaik apapun produk dan layanan perpustakaan, tidak akan 
banyak gunanya bila tidak banyak orang yang tahu dan menggunakannya. Karena itu 
diperlukan sebuah proses yang bernama pemasaran (marketing).  Dalam memasarkan 
produk dan jasa layanan perpustakaan, maka perlu suatu strategi komunikasi 
pemasaran, yaitu dengan bauran pemasaran (marketing mix) yang terdiri dari product, 
price, place dan promotion. Atau bisa dikatakan bahwa promosi merupakan elemen 
penting dari bauran pemasaran. Secara umum promosi dilakukan melalui beberapa 
elemen (promotion mix), salah satunya adalah melalui pengemasan produk.4   
Promosi perpustakaan perlu dilakukan supaya seluruh aktivitas yang 
berhubungan dengan jasa perpustakaan dapat diketahui dan dipahami oleh pengguna. 
Promosi merupakan salah satu komponen pemasaran, dengan mempromosikan 
kelembagaan, koleksi, sistem dan jenis pelayanan, maka terjadilah proses pendekatan 
informasi kepada pengguna.  Pengguna menjadi tahu koleksi apa yang ada, pelayanan 
apa saja yang tersedia, sedangkan yang belum     tahu atau   tahu tapi   belum   pernah  
                                                 
4 PR Smith. Marketing Communications: An Integrated Approach. London: Kogan  Page, 1998. P. 7 
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memanfaatkan jasa layanan akan mengenal kemudian tertarik untuk datang 
atau memanfaatkan, sehingga pengunjung bertambah, pemakaian bahan pustaka 
ataupun jasa layanan perpustakaan  semakin tinggi. Seperti inilah harapan yang 
diinginkan oleh UPT Perpustakaan UNS.  
Agar promosi efektif maka diperlukan sebuah perencanaan, pengorganisaian, 
dan pelaksanaan  yang baik, selanjutnya dilakukan evaluasi pada periode waktu 
tertentu.  Sehingga sasaran yang ingin dicapai dapat terlaksana tepat waktu, tepat 
cara, dan tepat sasaran. Di sini penulis melakukan kajian mulai dari proses 
perencanaan sampai evaluasi. Berdasarkan kajian strategi pengemasan produk 
berbasis teknologi informasi tersebut, akan diketahui  kekuatan, kelemaham, 
kesempatan, dan ancaman untuk kemudian akan  ditemukan strategi kedepannya agar 
produk berbasis teknologi informasi tersebut  memenuhi keinginan pengguna dan 
tepat sasaran.  Aktivitas evaluasi dilakukan secara partisipatif, dengan melibatkan 
stakeholder dan pengguna, karena proses ini merupakan pembelajaran untuk 
melakukan refleksi mengenai apa yang telah dilakukan, harus disadari kekuatan dan 
kelemahannya, yang selanjutnya berpikir dan merencanakan apa yang harus 
dilakukan untuk perbaikan selanjutnya 
Di sini penulis tertarik untuk melakukan kajian  strategi pengemasan produk 
berbasis teknologi informasi yang dilakukan oleh UPT Perpustakaan UNS  
dikarenakan melihat fenomena  pergeseran orientasi kebutuhan pengguna akan 
informasi berbasis teknologi informasi seiring dengan perkembangan teknologi dan 
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ilmu pengetahuan yang begitu cepat.  Untuk itu perlu dilakukan  inovasi berbasis 
kebutuhan pemakai informasi ini. Pengemasan informasi berbasis teknologi informasi  
adalah salah satu bentuk yang dapat dipakai oleh UPT Perpustakaan UNS sebagai 
bentuk inovasi menjawab kebutuhan pemakai informasi saat ini.  
 
B. PEMBATASAN MASALAH 
Batasan masalah penelitian ini meneliti pada strategi pengemasan produk berbasis  
teknologi informasi di UPT Perpustakaan UNS tahun 2007. 
 
C. PERUMUSAN MASALAH 
     Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah  
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.   Bagaimanakah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi strategi 
pengemasan produk berbasis teknologi informasi yang telah dijalankan di UPT 
Perpustakaan UNS? 
2.   Pengemasan produk berbasis teknologi informasi apa sajakah yang dijalankan di  
UPT Perpustakaan UNS? 
3. Bagaimana hasil evaluasi dari pengguna dan stakeholder dalam  strategi  
pengemasan  produk berbasis teknologi informasi yang telah dijalankan oleh UPT  
Perpustakaan UNS? 
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D. TUJUAN PENELITIAN 
     Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
evaluasi  dalam strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi 
yang telah dijalankan di UPT Perpustakaan UNS? 
2. Untuk mengetahui jenis promosi produk berbasis teknologi informasi yang 
digunakan  UPT Perpustakaan UNS. 
3. Untuk mengetahui hasil evaluasi dari pengguna dan stakeholder dalam  
strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi yang telah 
dijalankan di UPT Perpustakaan UNS? 
 
E. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis 
1. Untuk menambah dan memperluas ilmu pengetahuan di bidang perpustakaan 
khususnya dalam bidang promosi melalui pengemasan informasi berbasis 
teknologi informasi. 
2. Hasil penelitian bisa dipakai sebagai kajian lebih mendalam bagi peneliti lain 
terutama yang berkaitan dalam bidang promosi dan layanan informasi  
berbasis teknologi informasi. 
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2. Manfaat Praktis 
Ø UPT Perpustakaan UNS  
1. Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan pihak yang 
berkepentingan di bidang perpustakaan, khususnya pustakawan dapat 
mengetahui dan menerapkan promosi, khususnya promosi produk 
berbasis teknologi informasi untuk  pengembangan  perpustakaan. 
2. Memberikan masukan/input kepada pihak UPT Perpustakaan UNS untuk 
dijadikan sebagai pertimbangan dalam menyusun kebijakan program 
promosi, khususnya produk berbasis teknologi informasi yang 
dilaksanakan dan diharapkan di masa yang akan datang strategi promosi 
yang dilakukan dapat memenuhi dan mencapai sasaran yang tepat. 
 
Ø Pengguna 
1. Mengenal akan pentingnya manfaat perpustakaan dalam menentukan 
keberhasilan proses belajar dan mengajar di universitas. 
2. Merubah paradigma pengguna/civitas akademika tentang perpustakaan. 
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BAB II 
TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Telaah Pustaka 
1. Pemasaran 
Pemasaran berhubungan dengan mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan 
manusia dan masyarakat. Salah satu dari definisi pemasaran terpendek adalah 
”memenuhi kebutuhan secara menguntungkan”. Filosofi tentang pemasaran diungkap 
oleh Johnson dalam jurnal Library Trends menyebutkan bahwa : 
The heart of the marketing philosophy is the emphasis on voluntary exchanges 
of values in support of organizational objectives (Kotler and Andreasen, 
1991). Exchange of value are defined as acts to obtain something that is 
desired from someone by offering something in return (Kotler and Armstrong, 
1989), a relationship a mutual benefit (Weingand, 1987). 5 
 
Pengertian pemasaran menurut Philip Kotler dan Armstrong adalah :  
 
A social and managerial process by which individuals and groups obtain what 
they need and want through creating and exchanging products an value with 
others. 6 
 
(Suatu proses sosial dan manajerial yang membuat individu dan kelompok 
memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan, lewat penciptaan dan 
pertukaran segala sesuatu yang bernilai dengan orang atau kelompok lain) 
 
                                                 
 5 Diane Tobin Johnson. Focus On The Library Customer : Revelation, Revolution, or redundancy?  
(Marketing of Library and Information Services). Library Trends v.43 n.3, winter 1995:  pp 318 
(8) 
 6  Philip Kotler and Gary Armstrong. Principles of Marketing. New Jersey : Preintice Hall, 1999. p. 3 
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Sedangkan konsep pemasaran  menurut William J. Stanton mangatakan bahwa :  
 
Pemasaran adalah suatu proses sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan 
bisnis yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, 
mempromosikan dan mendistribusikan barang-barang yang dapat memuaskan 
keinginan dan jasa baik kepada konsumen pada saat ini maupun potensial7 
 
American Marketing Association (AMA) merilis definisi terbaru mengenai 
pemasaran pada tahun 2004 yang menyebutkan :  
Pemasaran adalah fungsi organisasi dan serangkaian proses menciptakan, 
mengkomunikasikan, dan menyampaikan nilai bagi para pelanggan 
sedemikian rupa sehingga memberikan manfaat bagi organisasi dan para 
stakeholders-nya. 8 
 
Pendapat para ahli dalam mendefinisikan pemasaran, pada dasarnya memiliki tujuan 
sama, yaitu memasarkan barang, jasa, ide, atau produk tertentu, menetapkan harga 
yang bersaing, dan membuat produk terjangkau oleh konsmen. Selain itu perlu suatu 
komunikasi dengan konsumen. Hal inilah yang melatarbelakangi perlu suatu aplikasi 
komunikasi dalam pemasaran. Komunikasi pemasaran memegang peranan yang 
sangat penting bagi pemasar. Tanpa komunikasi, konsumen maupun masyarakat 
secara keseluruhan tidak akan mengetahui keberadaan produk di pasar. Penentuan 
siapa saja yang menjadi sasaran komunikasi akan sangat menentukan keberhasilan 
komunikasi. Dengan penentuan sasaran yang tepat, proses komunikasi akan berjalan 
efektif dan efisien. Dalam menjalankan program komunikasi pemasaran, diperlukan 
suatu perencanaan secara matang. Perencanaan pemasaran berfungsi sebagai 
                                                 
7  Basu Swasta dan Irawan. Manajemen Pemasaran Modern. Yogyakarta : Liberty, 2002. hal. 6 
 8 Fandy Tjiptono. Pemasaran Strategik. Yogyakarta: Andi, 2008. hal. 5 
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pegangan bagi semua pelaku pemasaran dalam organisasi apapun yang mempunyai 
keinginan untuk mengkomunikasikan dirinya kepada publik. 
Dalam pemasaran sumber berarti pihak yang mengirim pesan pemasaran 
kepada konsumen. Proses selanjutnya yaitu pemasar menentukan bagaimana pesan  
itu disusun agar bisa dipahami dan direspons secara positif oleh penerima dalam hal 
ini konsumen. Dalam proses tersebut ditentukan pula jenis komunikasi apa yang akan 
digunakan. Apakah pesan akan disampaikan melalui iklan, personal selling, promosi, 
hubungan masyarakat atau dengan direct marketing. Keseluruhan proses dari 
perancangan pesan sampai penentuan jenis promosi disebut proses encoding atau 
proses menerjemahkan tujuan-tujuan komunikasi ke dalam bentuk-bentuk pesan yang  
akan dikirim ke penerima.  
Proses selanjutnya yaitu menyampaikan pesan melalui media 
(cetak/elektronik). Proses penyampaian pesan melaui media ini disebut proses 
transmisi. Pesan yang disampaikan melalui media akan ditangkap oleh penerima 
dengan respon positif atau negatif. Respon positif identik dengan terjadinya 
keserasian antara harapan pengirim pesan dengan tanggapan penerima pesan. 
Sebaliknya respon negatif terjadi karena tidak terjadi keserasian antara harapan 
pengiriman pesan dengan respon yang dilakukan oleh penerima pesan. Proses 
memberikan respon dan menginterpretasikan pesan yang diterima disebut sebagai 
proses decoding. 
Proses terakhir yaitu umpan balik (feedback) atas pesan yang disampaikan. 
Pemasar mengevaluasi apakah pesan yang disampaikan sesuai dengan harapan, atau 
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justru pesan tidak sampai secara efektif. Pengukuran efektifitas pesan tentu saja harus 
memalui proses penelitian. Indikator yang digunakan dalam mengukur efektifitas 
pesan adalah tingkat penjualan produk yang ditawarkan ke pasar. Tahapan proses 
komunikasi pemasaran digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1 
Model Komunikasi Pemasaran 
 
Umpan balik 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Sutisna, 2001:270 
Menurut Don E. Schultz, bidang kerja komunikasi dan pemasaran semakin 
menyatu. Ada kaitan yang erat antara proses pemasaran dan kontak komunikasi 
dengan pelanggan. Apapun yang dilakukan oleh pemasar tentu terkait dengan bentuk 
komunikasi dengan pelanggan. Misal rancangan produk/kemasan dan saluran 
distribusi yang dipilih, promosi penjualan, hubungan masyarakat, dan pemasaran 
langsung. Secara singkat menurut Schultz pemasaran adalah komunikasi dan 
komunikasi adalah pemasaran. Semua bentuk pemasaran menjadi komunikasi dan 
Sumber 
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semua bentuk komunikasi menjadi pemasaran, sehingga memiliki integrasi dalam 
pesan dan tujuan.9  
Untuk itu strategi komunikasi memang merupakan alat penting dalam 
menjalankan aktivitas pemasaran. Pada dasarnya tujuan komunikasi bermula timbul 
pada seseorang yang akan mengemukakan pikiran dan perasaannya, yakni agar 
terjadi perubahan sikap pada orang lain yang dilibatkannya. Dalam proses perubahan 
sikap tersebut merupakan tujuan dari konsep pemasaran pula. Komunikasi 
pemasaran adalah aspek penting dalam keseluruhan kegiatan pemasaran serta 
penentu suksesnya pemasaran. Semua lembaga baik profit maupun non profit kini 
mulai menggunakan komunikasi pemasaran untuk mempromosikan apa yang mereka 
tawarkan kepada konsumen dengan tujuan memperoleh keuntungan baik berupa 
finansial maupun nonfinansial. Pemasaran terdiri atas serangkaian kegiatan yang 
dimulai dengan kegiatan mengidentifikasi kebutuhan masyarakat dan kelompok dan 
diakhiri dengan komunikasi kembali ke masyarakat berkaitan dengan penyediaan 
kebutuhan masyarakat tersebut. Di antara awal dan akhir tersebut terjadi proses 
perencanaan dan usaha pemasaran kedepan.  
Dalam kegiatan pemasaran diperlukan suatu strategi untuk meraih pasar, 
yaitu dengan bauran pemasaran. Promosi merupakan elemen penting dari bauran 
pemasaran. Konsep dasar bauran pemasaran dikenal dengan 4P, yang terdiri dari 
product, place, price, dan promotion. Tabel 2.1 berikut menjelaskan posisi promosi. 
                                                 
  9 Hifni Alifahmi. Sinergi Komunikasi Pemasaran: Integrasi PR, Iklan, dan Promosi. Jakarta:   
           Quantum, 2005. hal. 13-14 
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Tabel 2.1 
Marketing Mix dan Promotion Mix 
 
Marketing Mix Promotion Mix 
Product Advertising 
Price Personal Selling 
Place Sales Promotion 
Promotion Publicity 
Sumber : Kasali, 1992 : 10 
Dari empat konsep tersebut, konsep promosi sering disamakan dengan 
publisitas, padahal publisitas merupakan bagian dari promosi. Konsep promosi saat 
sini dikenal dengan komunikasi pemasaran. Istilah promosi dipakai untuk 
menggambarkan komunikasi dengan pelanggan ataupun calon pelanggan. 
Komunikasi pemasaran dipakai untuk mempromosikan produknya.10 
Peranan promosi pada era pemasaran modern sekarang ini tidak dapat diabaikan. 
Adanya kebutuhan akan promosi saat ini diantaranya karena jarak produsen dan 
konsumen yang jauh. Dalam hal ini promosi berperan untuk menyebarkan informasi 
agar pengguna aktual maupun potensial mengetahui lebih banyak tentang produk 
yang bersangkutan. Antara promosi dan produk tidak dapat dipisahkan, harus ada 
keseimbangan antara produk yang baik, sesuai dengan selera konsumen, dan 
didukung teknik promosi yang tepat. Selain itu promosi sebagai upaya perusahaan 
                                                 
 10 Terence A Shimp. Periklanan Promosi Komunikasi Pemasaran Terpadu. Jakarta : Erlangga, 2000.   
hal. 4 
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untuk berkomunikasi dengan individu, kelompok, atau organisasi secara langsung 
ataupun tidak langsung dengan mempengaruhi untuk menerima atau membeli produk 
yang dihasilkan perusahaan. William J. Stanton mendefinisikan promosi sebagai 
berikut : 11  “Promotion is the element in an organization’s marketing mix that serves 
to  inform, persuade, and remind the market of the organization and/or its products”. 
(Promosi adalah bagian dari sebuah bauran pemasaran suatu organisasi yang 
memberikan informasi, membujuk, dan mengingatkan pasar akan organisasi dan atau 
produknya.)  
Menurut Tjiptono, tujuan utama dari promosi adalah menginformasikan, 
mempengaruhi, dan membujuk, serta mengingatkan pelanggan sasaran tentang 
perusahaan dan bauran pemasarannya.12 Secara singkat promosi berkaitan dengan 
upaya untuk mengarahkan seseorang agar dapat mengenal produk perusahaan, lalu 
memahaminya, berubah sikap, menyukai, yakin, kemudian akhirnya membeli dan 
selalu ingat akan produk tersebut. Promosi terutama diarahkan pada calon pembeli 
yang sudah dikenal atau diketahui secara pribadi. 
 
2.  Strategi Pemasaran  
Berbagai strategi pemasaran dapat dilaksanakan untuk memasarkan produk atau 
jasa suatu organisasi. Strategi yang dirancang mungkin berbeda dengan organisasi 
lain, walaupun bahan-bahan dan ramuannya sama. Dalam konsep pemasaran 
                                                 
11 William J. Stanton, Michael J. Etzel and Bruce J. Walker. Fundamentals of Marketing. New York :  
McGraw-Hill, 1991. hal. 410 
12 Fandy Tjiptono. Strategi Pemasaran. Yogyakarta : Andi Offset, 1995. hal. 200 
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dinamis, menurut Regis Mckena, terdapat tiga strategi pokok yang harus dilakukan, 
yaitu;13 
1. Meraih posisi produk (product positioning) 
2. Meraih posisi pasar (market positionong) 
3. Meraih posisi organisasi (corporate positioning) 
Dalam tahap pertama yaitu meraih posisi produk, perpustakaan harus 
menetapkan produknya yaitu informasi seperti apa yang dibutuhkan atau diinginkan 
pasar. Apakah sekedar meminjamkan dokumen saja, apakah pasar menghendaki 
informasi berupa, indeks, katalog induk, abstrak, informasi terseleksi, penelusuran 
sumber-sumber dalam negeri dan luar negeri, atau jenis informasi berbasis internet. 
Pustakawan harus peka terhadap kebutuhan pasar (pengguna) tentang produk 
informasi (layanan) yang mereka butuhkan. 
Ada empat hal yang perlu diperhatikan dalam meraih posisi produk 
1. Memahami lingkungan atau memahami kecenderungan dan dinamika pasar 
Meraih posisi produk tidak seluruhnya tergantung atas upaya perpustakaan 
sendiri. Penggunalah yang sesungguhnya mengatur dan menempatkan produk 
perpustakaan pada posisi tertentu. Oleh karena itu dengan memahami pemakai 
pustakawan akan dapat mempengaruhi gerak-gerik pemakai dalam 
memanfaatkan suatu produk pada posisi yang diinginkan. 
 
 
                                                 
  13 Badollahi Mustafa. Promosi Jasa perpustakaan. Jakarta: Universitas Terbuka, 1996. hal. 6 
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2. Memusatkan perhatian pada hal-hal yang berwujud 
Dalam hal ini perpustakaan tidak boleh lengah terhadap faktor-faktor penentu 
posisi produk, yang bersifat tidak tampak. Misalnya simpati, keramah tamahan, 
empaty, kepercayaan, dan sebagainya. 
3. Mencari sasaran yang tepat 
Produk yang baik belum tentu memperoleh posisi yang bagus, karena posisi 
produk juga ditentukan oleh bagaimana pelemparan produk itu ke sasaran di 
kancah pasar. Perpustakaan akan memperoleh posisi produk yang kuat bila bisa 
menemukan sasaran yang tepat. Tidak jarang agar dianggap sebagai 
perpustakaan yang baik, perpustakaan memberikan bentuk pelayanan informasi 
kepada semua orang. Hal ini tidak efektif, begitu banyak waktu dan energi 
perpustakaan untuk mengakomodasi semuanya Lebih baik mengkonsentrasikan 
diri pada beberapa kelompok sasaran yang strategis saja. 
4. Bereksperimen dan bersedia berubah 
Upaya meraih posisi produk bukanlah dilakukan sekali saja, melainkan sebuah 
proses yang tidak ada akhirnya. Bukankah lingkungan selalu berubah? Ini jelas 
mempengaruhu posisi produk. Oleh karena itu pustakawa harus kreatif, selalu 
bereksperimen menciptakan produk atau jasa baru; atau produk lama dengan 
kemasan baru dan bila perlu diubah segala sesuatunya. Tata letak ruangan 
(desain ulang), kalau perlu perpustakaan di beri warna apalagi bila kreativitas 
kita digabungkan dengan pengunaan teknologi informasi.  
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Sedangkan pada tahap ke-dua yaitu memperoleh posisi adalah memperoleh 
pengakuan dari kancah pasar. Dengan kata lain upaya ini bertujuan untuk mencapai 
kredibilitas produk dan jasa di mata pengguna. Kredibilitas adalah kunci bagi 
keseluruhan proses mencapai posisi pasar. Kredibilitas ini diperoleh pada saat 
produk dilemparkan ke kancah pasar dan dianggap oleh pengguna mampu 
mengatasi permasalahan atau kesulitan yang mereka hadapi. Dengan kata lain 
produk memberi kepuasan pada pengguna, hal ini akan berdampak secara otomatis 
dengan adanya komunikasi dari mulut ke mulut (word of mouth). 
Dalam tahap ketiga yaitu meraih posisi organisasi, sangat ditentukan oleh 
keberhasilan manajemen dalam mengelola perpustakaan tersebut. Manajemen yang 
baik adalah berpegang pada teori-teori manajeman yang benar dan diwarnai dengan 
gaya menajemen yang tepat 
 
3. Promosi Perpustakaan 
Promosi  perpustakaan adalah upaya mengenalkan seluruh aktivitas yang ada di 
perpustakaan agar diketahui oleh khalayak umum. Promosi perpustakaan pada 
dasarnya merupakan forum pertukaran informasi antara organisasi dan konsumen 
dengan tujuan utama memberikan informasi tentang produk atau jasa yang disediakan 
oleh perpustakaan sekaligus membujuk pengguna untuk bereaksi terhadap produk 
atau jasa yang ditawarkan. Adapun  tujuan promosi perpustakaan adalah : 14 
                                                 
 14 Budhi Santoso. “Pemasaran dan Promosi Perpustakaan”. 15 April 2008  
<http://kangbudhi.wordpress.com/2007/10/18/pemasaran-dan-promosi-perpustakaan/>  
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1. Memperkenalkan fungsi perpustakaan kepada masyarakat pemakai 
2. Mendorong minat baca dan mendorong masyarakat agar menggunakan koleksi 
perpustakaan semaksimalnya dan menambah jumlah orang yang membaca 
3. Memperkenalkan pelayanan dan jasa perpustakaan kepada masyarakat.  
4. Hasil dari promosi adalah tumbuhnya kesadaran sampai tindakan untuk 
memanfaatkannya.  
Salah satu faktor penting terhadap keberhasilan pemasaran jasa perpustakaan  
adalah promosi. Sebagai dasar pemikiran untuk melakukan kegiatan promosi adalah 
komunikasi, karena dengan adanya komunikasi diharapkan terjadi interaksi antara 
produsen dengan konsumen. Komunikasi akan berjalan dengan baik apabila pesan 
yang diterima sama dengan pesan yang dikirim. Promosi sebagai bentuk usaha 
komunikasi yang menjembatani kesenjangan antara produsen dengan konsumen 
merupakan jalur utama menuju ke benak konsumen. Karena itu, produsen suatu 
produk atau jasa harus melintasi jalur tersebut untuk mengkomunikasikan produk ke 
pengguna atau calon konsumen  
Secara umum promosi dilakukan melalui beberapa elemen. Konsep yang secara 
umum sering digunakan untuk menyampaiakn pesan adalah apa yang disebut bauran 
promosi (promotion mix). Disebut bauran promosi karena pemasaran menggunakan 
berbagai jenis promosi secara terintegrasi dalam suatu rencana promosi produk. 
Menurut PR. Smith terdapat 12 (dua belas) jenis alat promosi (komunikasi) yang 
biasa disebut dengan bauran promosi (bauran komunikasi) yaitu, Personal Selling, 
Advertising, Sales promotion, Direct marketing, Publicity/Public Relations, 
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Sponsorship, Exhibitions, Packaging, Marchandising, Internet, Word of Mouth, and 
Corporate Identity. 15  Dalam prakteknya alat-alat promosi tersebut tidak berdiri 
sendiri tetapi terkadang digunakan bersamaan demi optimalisasi dan efisiensi biaya.  
Di dalam proses pemilihan alat-alat promosi yang digunakan, tergantung pada 
siapa yang akan dijangkau, apa yang akan ditawarkan, apa yang akan 
dikomunikasikan, dan bagaimana audien menanggapai pesan. Juga tergantung pada 
kekuatan (Strenghts) dan kelemahan (Weaknesses) internal organisasi disamping 
peluang (Opportunities) dan tantangan (Threats) eksternal organisasi. Sebenarnya 
secara sadar ataupun tidak pustakawan sudah banyak melakukan promosi, akan tetapi 
kegiatan tersebut tidak/belum terencana sehingga tidak/belum mencapai tujuan 
maupun sasaran perpustakaan. Menurut pengamatan penulis ada beberapa alat 
promosi yang digunakan oleh UPT Perpustakaan UNS, yaitu : brosur, exhibition 
(pameran), orientasi mahasiswa baru, seminar perpustakaan, pelatihan otomasi 
perpustakaan, packaging atau pengemasan (CD interaktif, digital library, e-journal, 
katalog online). Namun dalam penelitian ini penulis membatasi kajian melalui  media 
promosi dalam bentuk packaging (digital library, e-journal, dan katalog online)   
 
 
 
 
 
                                                 
15  PR Smith. Op. Cit . P. 7 
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4. Pengemasan Produk Perpustakaan 
Pengertian pengemasan menurut  Smith menyatakan bahwa:  
Since many sales assistants have been replace by self-service systems,  
packaging today often has to act as a silent salesman, helping customers by 
bringing a particular brand to their attention, highlighting USPs (unique 
selling propositions/unique benefits) , giving friendly tips on usage and, 
ultimately, helping them to break out throught the missery of choice 
created buy the increasingly vast range of seemingly similar brands16 
 
 (Sejak berbagai bantuan penjualan digantikan oleh sistem pelayanan mandiri, 
saat ini pengemasan sering beraksi sebagai salesman diam, membantu custumer 
dengan memberikan merk khusus kepada perhatian mereka, menyoroti hal-hal 
penting USP, menggunakan tip-tip penggunaan yang bersahabat, utamanya 
membantu mereka memecahkan persoalan dalam pemilihan pembelian merek-
merek yang mirip)  
Pengemasan informasi adalah kegiatan yang dimulai dari menyeleksi berbagai 
informasi dari sumber yang berbeda, mendata informasi yang relevan, 
menganalisis, mensintesa, dan menyajikan informasi yang sesuai dengan 
kebutuhan pemakai. Informasi yang dikemas kembali memberi kemudahan dalam 
penyebaran informasi dan temu kembali informasi.17 Menurut Webster’s New 
World College Dictionary (1995) ”Repackaging is to package again in or as in a 
better or more attractive package.” Jadi pengemasan merupakan sebuah usaha 
                                                 
16 Ibid. Hal. 465 
17 Joko Santoso. “Kemas Ulang Informasi Elektronis Sebagai Langkah Inovatif Layanan Perpustakaan 
:Teknologi Informasi dan Pengaruhnya Pada Pengemasan Informasi.” 25 Maret 2008 
<www.pnri.go.id >  
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mengemas kembali dalam bentuk yang lebih baik dan menarik. Betapapun 
lengkapnya suatu koleksi informasi, tidak akan memberikan manfaat bila tidak 
dikemas kembali dan dikomunikasikan ke pengguna aktual maupun potensial. 
Harus diakui bawa kualitas barang ataupun jasa adalah besar sekali pengaruhnya 
terhadap kelancaran penjualan, dalam hal ini masalah kemasan tidak boleh 
dilupakan. Seseorang akan menjadi konsumen suatu barang atau jasa apabila ia 
telah mencoba barang atau jasa tersebut. Tapi bilamana orang tidak tertarik untuk 
mencobanya sebab kemasanya tidak menarik, maka orang tersebut tidak tahu 
bahwa isinya berkualitas baik. Dengan demikian kemasan yang menarik akan 
mempercepat kelancaran penjualan barang. Charles A. Bresin petugas dari 
Packaging magazine Amerika mengatakan ”Bahwa kemasan  tidak hanya 
merupakan pelayanan tapi juga sebagai salesman dan pembawa kepercayaan.”18 
Dalam menentukan bentuk kemasan informasi yang akan dipakai, sebelumnya 
perlu diketahui kebutuhan informasi bagi pemakai tersebut, target pemakai,  dan 
cara pemasarannya. Beberapa bentuk kemasan informasi yang ada sampai saat ini 
dan relevan digunakan bagi pengguna perpustakaan adalah: 19 
 (1) Publikasi cetak; prosiding, kumpulan artikel terpilih, brosur, indeks,    
bibliografi, dan  lain-lain 
 
                                                 
     18 Buchari Alma. Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa. Bandung: Alfabeta, 1998. hal. 111 
    19  Jusni Djatin & Sri Hartinah. “Pengemasan dan Pemasaran Informasi :   Pengalaman PDII-LIPI” 
15 April 2008 <http://www.universe.net/Website?CREATI~.htm1>  
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 (2)  Media audio-visual; CD-interaktif, VCD, DVD, Video Cassete, dan lain-lain 
 (3)  Pangkalan data; CD database ERIC, CD database Agricola, ProQuest, dan 
lain sebagainya. 
Konsumen mengenali dan membuat keputusan untuk membeli sebuah produk 
(brand) tertentu dari kemasannya. Apabila produsen ingin menarik perhatian 
konsumen melalui produk, maka kemasan adalah sarana utama dan pertama yang 
sangat efektif.   
4.1 Digital Library 
Menurut Glossary yang dikeluarkan oleh African Digital Library, yang 
dimaksud dengan koleksi digital adalah: 
“This is an electronic Internet based collection of information that is  
normally found in hard copy, but converted to a computer compatible 
format. Digital books seemed somewhat slow to gain popularity, possible 
because of the quality of many computer screens and the relatively short 
'life' of the Internet. ...” 20 
Berdasarkan Wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia,  
menyebutkan :  
”Perpustakaan digital (Inggris: digital library atau electronic library atau        
virtual library) adalah perpustakaan yang mempunyai koleksi buku 
sebagian besar dalam bentuk format digital dan yang bisa diakses dengan 
komputer. Jenis perpustakaan ini berbeda dengan jenis perpustakaan 
konvensional yang berupa kumpulan buku tercetak, film mikro (microform 
dan microfiche), ataupun kumpulan kaset audio, video, dll. Isi dari 
perpustakaan digital berada dalam suatu komputer server yang bisa 
ditempatkan secara lokal, maupun di lokasi yang jauh, namun dapat diakses 
dengan cepat dan mudah lewat jaringan komputer.” 21 
                                                 
 20 “African Digital Library Glossary” . 20 Juni 2008  <http://www.africandl.org.za/glossary.htm > 
 21  ”Perpustakaan Digital” 20 juni 2008 <http://encyclopaedia.thefreedictionary.com/digital+library>   
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Menurut Donald J. Waters mendefinisikan perpustakaan digital adalah :  
“Digital libraries are organizations that provide the resources, including the 
specialized staff, to select, structure, offer intellectual access to, interpret, 
distribute, preserve the integrity of, and ensure the persistence over time of 
collections of digital works so that they are readily and economically 
available for use by a defined community or set of communities.” 22 
Singkatnya koleksi digital sebenarnya dapat dipahami sebagai koleksi 
informasi dalam bentuk elektronik atau digital yang mungkin terdapat juga dalam 
koleksi cetak, yang dapat diakses secara luas menggunakan media komputer dan 
sejenisnya. Koleksi digital disini dapat bermacam-macam, dapat berupa buku 
elektronik, jurnal elektronik, database online, statistic elektronik, dan lain sebagainya. 
Setiap perguruan tinggi harus menyadari bahwa digitalisasi di perpustakaan 
adalah untuk meningkatkan kualitas jasa, bukan sebagai penambahan jumlah atau 
pembaharuan (modernisasi) peralatan saja. Dalam hal ini perpustakaan digital dapat 
diukur berdasarkan 10 butir penilaian kualitas jasa, yaitu :23 
1.    Kinerja umum (performance) 
 Memenuhi persyaratan dasar dalam penggunaan teknologi digital 
2.  Keselarasan (conformance) 
Memakai standar lokal, nasional, maupun internasional dalam hal pengiriman dan 
pertukaran informasi 
                                                 
 22 Donald J Waters. “What are Digital Libraries?” CLIR Issues Number 4 – July / August 1998.  
             20 juni 2008  <http://www.clir.org/pubs/issues/issues04.html>   
23 Putu Laxman Pendit. Perpustakaan Digital : Perspektif perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia.   
Jakarta : Sagung Seto, 2007. hal. 282-283 
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3. Kekhususan (features) 
Memberikan kemudahan yang tidak ada di perpustakaan biasa dalam bentuk fitur 
atau jasa khusus 
4. Kehandalan (reliability)  
Menjamin keajegan dalam penyediaan informasi 
5. Kesinambungan (durability) 
Bukan merupakan ”proyek sesaat” 
6. Keterbaruan (currency) 
Informasi selalu diperbarui 
7. Kemudahan jasa (servive ability) 
Mudah digunakan, termasuk bagi mereka yang baru pertama kali menggunakan. 
8. Keindahan penampilan (aesthetics and image) 
Memenuhi selera pengguna demi kenyamanan penggunaan 
9. Kesepakatan kualitas (perceived quality) 
Merupakan kesepakatan antar pemakai, bukan pandangan individual 
10. Kebergunaan (usability) 
Merupakan ukuran paling penting di semua jenis jasa. Nilai ditentukan oleh 
pengguna sesuai persepsi subyektif berdasarkan pengalaman mereka dalam hal.: 
a.   Efektivitas sistem 
Seberapa jauh perpustakaan digital mampu secara tepat memberikan solusi 
informasi bagi pengguna. Termasuk di sini adalah relevansi informasi itu 
bagi pengguna. 
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b. Efisiensi sistem 
Yaitu kemampuan sistem menghemat waktu dan upaya pengguna dalam 
mendapatkan informasi dari berbagai sumber, tidak hanya dari lingkungan 
lokal. 
c.      Kepuasan 
Yaitu ukuran subyektif tentang kemudahan pemakaian, tampilan, struktur 
informasi, kandungan, keluasan jaringan (seberapa banyak sumber yang 
bisa dihubungi) 
d. Kemudahan integrasi 
Seberapa jauh perpustakaan digital dan jasanya dapat dengan mudah 
dijadikan bagian dari kegiatan utama pengguna di universitas (belajar, 
mengajar, penelitian) 
Membangun koleksi digital juga dapat dilakukan dengan cara melakukan 
pengadaan koleksi melalui penyedia koleksi digital atau database digital baik 
membeli atau berlangganan.  
4.2  E-Journal 
Menurut Glossary yang dikeluarkan oleh African Digital Library, yang 
dimaksud dengan  e-journal adalah : 
 An article or complete journal available fully electronically via a web-site on 
the Internet. It could be available free or as part of a paid for service. This 
trend is older and more established than the trend of providing e-book content 
via the Internet. 24 
                                                 
 24 “African Digital Library Glossary”. (2002).  20 Juni 2008  
<http://www.africandl.org.za/glossary.htm>  
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Artikel-artikel untuk jurnal ilmiah merupakan pengetahuan primer, berbeda 
dengan buku pelajaran yang merupakan pengetahuan sekunder. Pengetahuan 
primer baru akan ada apabila ada penelitian baru, jadi suatu penerbit tidak dapat 
begitu saja menerbitkan jurnal ilmiah dan mencari artikel untuk jurnalnya. 
Apabila tidak ada yang meneliti maka tidak ada jurnal yang perlu diterbitkan. 
Situasi ini sama sekali terbalik dengan penerbitan majalah. 
Penelitian memerlukan dana yang tidak sedikit, dengan dermikian tidak heran 
bahwa kualitas ilmiah suatu negara tergantung dari alokasi dana penelitian yang 
dialokasikan oleh pemerintahnya. Amerika Serikat dan negara-negara Eropa 
secara tradisional mempunyain anggaran besar untuk penelitian, sehingga negera-
negara itu menjadi sumber utama-artikel ilmiah. Sumber lain untuk penelitian 
adalah yayasan-yayasan yang dibentuk oleh para milyarder di negara-negara 
maju. 
Saat ini banyak perpustakaan perguruan tinggi berlangganan database 
online yang berisi berbagai macam jurnal elektronik maupun artikel elektronik. 
Melalui database online ini perpustakaan mampu menyediakan koleksi digital 
yang dapat diakses oleh pengguna perpustakaan dalam wilayah area tertentu. 
Ebscohost dan Proquest adalah dua contoh database yang saat ini cukup laris dan 
menjadi primadona bagi perpustakaan perguruan tinggi yang ingin menyediakan 
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koleksi digital. Untuk membangun sistem perpustakaan digital, ada banyak 
aplikasi yang bisa digunakan, baik yang komersial maupun yang Open Source. 
Akses e-journal di Indonesia masih menemui berbagai kendala, diantaranya 
seperti yang diungkap oleh Budi Rahardjo, yaitu :25 
1. Kurangnya penguasaan bahasa Inggris.  
Kita sadari bahwa tidak semua orang Indonesia akan belajar bahasa Inggris, 
tetapi sebagian besar informasi di Internet tersedia dalam bahasa Inggris. 
Maka penguasaan bahasa Inggris menjadi salah satu keunggulan (advantage). 
2. Kurangnya sumber informasi dalam bahasa Indonesia.  
Untuk itu sumber informasi dalam bahasa Indonesia harus tersedia. Saat ini 
belum banyak sumber informasi pendidikan yang tersedia dalam bahasa 
Indonesia.  
4.3  Katalog Online 
Tujuan utama katalog terkomputerisasi adalah membuat suatu sistem pengkatalogan 
yang sesuai dengan pemanfaatannya.. Sumber-sumber pembuatan katalog online 
(terkomputerisasi) didapatkan dari: 
a.   Katalog manual lokal yang berbentuk lembaran atau kartu tercetak; 
File yang telah dibuat oleh kataloger, baik telah berformat MARC maupun 
belum; 
 
                                                 
25 Budi Rahardjo.”Internet Untuk Pendidikan.”  20 Juni 2008 <http://budi.insan.co.id/articles/internet-
pendidikan.doc>  
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b.   Penggabungan (integrasi) file database katalog antar perpustakaan; 
c.    Membeli katalog komersial berformat MARC. 
    Hasil katalog terkomputerisasi dapat diakses melalui Online Public Access 
Catalogue (OPAC) atau situs web. Menurut Ikhwan Arif, Koordinator TI 
Perpustakaan UGM, ada  Beberapa pertimbang yang bisa disarankan dalam 
menentukan model otomasi perpusatkaan UNS sebagai berikut : 26 
1)  Kehandalan 
Mampu menangani operasi pekerjaan dengan intensitas yang     tinggi/besar dan 
terus menerus. 
2) Kegunaan 
 Fasilitas yang ada sesuai dengan kebutuhan dan menghasilkan informasi tepat 
pada waktu (realtime) dan relevan untuk proses pengambilan keputusan  
3) Ekonomis 
Biaya yang dikeluarkan sebanding untuk mengaplikasikan software sesuai  
dengan hasil yang didapatkan 
4) Kapasitas 
 Mempunyai daya simpan data dengan jumlah besar dengan kemampuan temu 
kembali yang cepat dan akurat 
5) Sederhana 
Menu-menu yang disediakan dapat dijalankan dengan mudah dan interaktif 
dengan pengguna 
                                                 
 26 Widodo. ”Model Otomasi Perpustakaan UNS : Usulan”. 10 Juni 2008  <http://pustaka.uns.ac.id>  
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6) Fleksibel 
dapat diaplikasikan di beberapa jenis sistem operasi dan institusi serta memiliki 
potensi untuk dikembangkan lebih lanjut. 
 
4.4 Internet 
1.  Pengertian Internet 
         Ada beberapa pendapat tentang pengertian internet dari beberapa ahli,  
diantaranya: 
Smith menyatakan bahwa internet adalah:  
The internet is just an international network of computer linked together. 
Once you’re hooked up and plugged in you can rocket around computers 
across the world, drop into discussion groups, read bulletin boards, share 
ideas, photos, videos, articles, news and games. 27 
 
(Internet hanyalah jaringan computer internasional yang dihubungkan 
bersama. Sekali anda tersambung, anda dapat dengan singkat terhubung ke 
seluruh dunia, terlibat dalam kelompok diskusi, membaca buletin, berbagi ide, 
photo, artikel, berita dan permainan)  
      Supriyanto mengatakan bahwa :  
Internet adalah sebuah jaringan komputer global yang terdiri dari jutaan 
komputer yang saling terhubung dengan menggunakan protokol yang sama 
untuk berbagi informasi secara bersama. Jadi internet merupakan kumpulan 
atau penggabungan jaringan komputer lokal atau LAN menjadi jaringan 
komputer global atan WAN. 28 
 
                                                 
 27 PR. Smith.  Op. Cit  p.  533 
 28 Aji Supriyanto. Pengantar Teknologi Informasi. Jakarta : Salemba Infotek, 2005. hal. 336 
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Dari pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa internet merupakan hubungan 
antara jaringan komputer besar maupun kecil yang ada di seluruh dunia dengan 
menggunakan jaringan komunikasi jarak jauh yang ada. Dari hubungan itulah 
manusia dapat saling berkomunikasi dengan cepat, mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan sebagai sumber pengetahuan yang berharga, meskipun berada di 
belahan bumi yang berbeda. Perlu digaris bawahi bahwa internet tidak sama 
dengan web. Web atau lengkapnya WWW (World Wide Web) adalah sebuah 
koleksi keterhubungan dokumen-dokumen multimedia yang disimpan di internet 
dan diakses menggunakan protokol (HTTP). Munculnya internet  membawa 
dampak pada perpustakaan sebagai ancaman, bahkan bisa menggeser kedudukan 
perpustakaan. Menurut Allen and Retzlaff  mengatakan bahwa :  
Libraries are threatened because, in social terms, the internet might seem to 
render them less relevant. At the same time, the technologies of information 
brought to life in the internet make libraries so much more extensive that their 
relevance has never seemed more obvious. 29 
Keberadaan internet akan menggeser perpustakaan karena internet akan lebih 
memberi kemudahan kepada pengguna daripada harus masuk ke perpustakaan 
yang pasti akan dihadapkan dengan segala peraturan dan birokrasinya, apalagi 
dengan pustakawannya yang sering cemberut daripada sikap menyapanya. 
Dengan berinternet di rumah, di kantor ataupun di warnet pengguna akan 
dimanjakan dengan infomasi yang luas, dengan berinternet pengguna bisa 
                                                 
29 Lothar von Retzlaff.  “E-commerce for library promotion and sustainability: how library technicians 
can market themselves and their library's services online”. The Australian Library Journal 55. 2 
May 2006):  p102(29).  
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menikmati informasi yang kadang tidak ditemukan di perpustakaan. Untuk itu 
perpustakaan sebagai penyedia jasa informasi perlu melakukan strategi internet, 
dengan memanfaatkan jasa layanan internet. Namun demikian internet juga 
memberi kesempatan pada pustakawan dan perpustakaan untuk menjawab 
kebutuhan informasi. Seperti yang ikemukakan oleh Sullivan :  
A survey undertaken in 2001 found that 71 per cent of internet users 
expressed frustration when searching the internet and, at that time, it took 
about 12 minutes, on average, for users to experience 'search rage' (Sullivan 
2001). Danny Sullivan (2001), editor of SearchEngineWatch, suggests we 
'consider some more "traditional" alternatives. For example, consult an 
informational professional, such as a librarian.' 30 
 
2.  Manfaat Internet 
Munculnya teknologi baru memberikan manfaat yang besar bagi kehidupan. 
Keberadaan internet dapat dijadikan sebagai solusi untuk mengatasi masalah 
dunia pendidikan yang kompleks. Menurut Budi Rahardjo dalam artikel tentang 
Internet Untuk Pendidikan, manfaat internet dapat diuraikan sebagai berikut :31 
a) Akses ke sumber informasi.  
Sebelum adanya Internet, masalah utama yang dihadapi oleh pendidikan (di 
seluruh dunia) adalah akses kepada sumber informasi. Perpustakaan yang 
konvensional merupakan sumber informasi yang sayangnya tidak murah. 
Buku-buku dan journal harus dibeli dengan harga mahal. Pengelolaan yang 
baik juga tidak mudah. Sehingga akibatnya banyak tempat di berbagai lokasi 
                                                 
30   Ibid 
31 Budi Rahardjo.  “Internet Untuk Pendidikan”. 20 Juni 2008  <http://budi.insan.co.id/articles/internet-
pendidikan.doc> 
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di dunia (termasuk di dunia Barat) yang tidak memiliki perpustakaan yang 
lengkap. Adanya Internet memungkinkan mengakses kepada sumber 
informasi yang mulai tersedia banyak. Dengan kata lain, masalah akses 
semestinya bukan menjadi masalah lagi. Internet dapat dianggap sebagai 
sumber informasi yang sangat besar. Bidang apa pun yang anda minati, pasti 
ada informasi di Internet.. 
b)  Akses ke pakar.  
Internet menghilangkan batas ruang dan waktu sehingga memungkinan 
seorang siswa berkomunikasi dengan pakar di tempat lain.  
c) Media kerjasama.  
Kolaborasi atau kerjasama antara pihak-pihak yang terlibat dalam bidang 
pendidikan dapat terjadi dengan lebih mudah, efisien, dan lebih murah. 
Meskipun keberadaan internet dapat memberikan manfaat yang besar di dunia 
perpustakaan, namun dalam penerapannya masih banyak sivitas akademika yang 
belum mengenal adanya informasi di rumah sendiri (http://pustaka.uns.ac.id).   
Sarana layanan akses internet merupakan suatu keharusan untuk mendorong 
peningkatan pemanfaatan layanan perpustakaan  yang pada akhirnya bermuara pada 
peningkatan kualitas dan produktivitas sivitas akademika. Didukung dengan 
penyediaan infrastruktur internet di dalam kampus mampu meningkatkan efisiensi 
penyediaan layanan akses dan publikasi elektronik disamping fungsi komunikasi dan 
sistem informasi manajemen. Kolaborasi antara pusat komputer dan perpustakaan 
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sesuai dengan fungsinya masing-masing sebagai penyedia infrastruktur dan muatan, 
mampu mengembangkan suatu pelayanan informasi berbasis web yang sesuai dengan 
harapan pengguna (civitas akademika) 
 
5.  Pemetaan Khalayak 
5.1.  Segmentasi 
Definisi segmentasi pasar yang paling sering diucapkan para ahli adalah suatu 
proses untuk membagi-bagi atau mengelompok-kelompokkan konsumen ke dalam 
kotak-kotak yang lebih homogen.32 Karena pasar sifatnya sangat heterogen, maka 
akan sulit bagi produsen untuk melayaninya. Oleh  karenanya perusahaan perlu 
mengidentifikasi segmen pasar mana yang dapat dilayaninya secara efektif. Menurut 
Lumpiyoadi, segmentasi pasar adalah membagi pasar menjadi kelompok pembeli 
yang dibedakan menurut kebutuhan, karakteristik, atau tingkah laku, yang mungkin 
membutuhkan produk yang berbeda.33 Hermawan Kartajaya dalam On segmentation 
menyebutkan bahwa segmentasi merupakan proses memanfaatkan peluang dengan 
membagi-bagi pasar menjadi beberapa segmen. Pasar dipetakan berdasarkan 
karakteristik tertentu sehingga perusahaan mampu memahamilebih jelas pasar yang 
hendak dimasuki.34  Ketiga pengertian di atas menekankan pada proses pembagian 
pasar, di mana sebelum membagi-bagi pasar pada segmen-segmen tertentu, biasanya 
                                                 
 32 Rhenald Kasali. Membidik Pasar Indonesia : Segmentasi, Targeting, dan Positioning.   Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2001. hal. 118 
 33 Rambat Lupiyoadi. Op. Cit. hal. 34 
34  Hermawan Kartajaya. On Segmentation . Jakarta : Mizan, 2007. hal. 16 
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dilakukan market research terlebih dahulu. Dengan demikian diharapkan dapat 
diketahui segmen-segmen tertentu yang dapat dipenuhi kebutuhan dan keinginannnya 
oleh produsen. Kemudian  melakukan identifikasi konsumen aktual yaitu kelompok 
orang atau organisasi lain yang menggunakan produk atau jasa kita saat ini. 
Sedangkan konsumen potensial adalah sekelompok orang atau organisasi lain yang 
mungkin akan menggunakan produk atau jasa kita di masa yang akan datang.  
Segmentasi memainkan suatu peran krusial dalam perusahaan karena 
sejumlah alasan, yaitu :35 
1. Segmentasi memungkinkan untuk lebih terfokus dalam mengalokasi sumber 
daya. Membagi pasar menjadi segmen-segmen akan menentukan segmen mana 
saja yang dilayani dan di segmen mana perusahaan memiliki keunggulan 
kompetitif. Selain itu segmentasi memungkinkan perusahaan mendapatkan 
insight  pasar lebih jelas. 
2. Segmentasi merupakan basis untuk menentukan komponen-komponen strategi, 
taktik, dan value secara keseluruhan 
3. Segmentasi merupakan faktor kunci untuk mengalahkan pesaing, dengan  
memandang pasar dari sudut unik dan cara yang berbeda dari yang lain. 
 Menurut M. Suyanto, untuk pemasaran produk konsumen, variabel 
segmentasi utama adalah :36 
                                                 
35  Philip Kotler. Rethinking Marketing : Sustainable Market-ing Enterprise di Asia. Jakarta : Indeks, 
2005. hal. 53 
36 M. Suyanto. Strategi Perancangan Iklan Outdoor Kelas Dunia : Dilengkapi lebih dari 200 Sampel 
Iklan Outdoor Kelas Dunia. Yogyakarta: Andi, 2006. hal. 20 
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1.  Segmentasi geografis merupakan pembagain pasar membagi unit-unit 
geografis yang berbeda. 
2.  Segmentasi demografis adalah pasar yang dikelompokkan berdasarkan   
variabel-variabel pendapatan, jenis kelamin, pendidikan, jumlah penduduk, 
usia, ukuran keluarga, siklus hidup keluarga,  pekerjaan,  agama, ras, 
generasi, kewarganegaraan dan kelas sosial. 
3.    Segmentasi psikografis mengelompokkan pasar dalam variabel gaya hidup,   
nilai dan kepribadian.  
4.  Segmentasi perilaku membagi kelompok berdasarkan status pemakai, 
kejadian, tingkat penggunaan, status kesetiaan, tahap kesiapan pembeli, 
sikap.  
5.    Segmentasi manfaat mengklasifikasikan pasar berdasarkan atribut (nilai) atau   
manfaat yang terkandung dalam suatu produk. 
5.2  Targeting   
Targeting adalah persoalan bagaimana memilih, menyeleksi, dan menjangkau 
pasar. Targeting atau menetapkan target pasar merupakan tahap selanjutnya dari 
analisis segmentasi. Produk dari targeting adalah target market (pasar sasaran), 
yaitu satu atau beberapa segmen pasar yang akan menjadi fokus kegiatan-
kegiatan pemasaran. Kadang-kadang targeting juga disebut selecting karena 
marketer harus menyeleksi. Menyeleksi di sini berarti marketer harus memiliki 
keberanian untuk memfokuskan  kegiatan pada beberapa bagian saja (segmen) 
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dan meninggalkan bagian lainnya. Philip Kotler, Hemawan Kartajaya, dkk dalam 
Rethinking Marketing mengatakan bahwa : 
Targeting sebagai strategi mengalokasikan sumberdaya perusahaan secara 
efektif. Mengapa? Karena sumber daya Anda selalu terbatas. Ini 
menyangkut bagaimana Anda melakukan fitting perusahan Anda ke dalam 
segmen target market yang anda pilih. 37 
 
Segmen pasar yang telah dipilih menjadi fokus dalam mempersiapkan segala 
strategi untuk mempermudah penyesuaian sumber daya yang dimiliki (fitting) ke 
dalam segmen-segmen pasar yang telah dipilih. Dalam memasuki pasar sasaran, 
setidaknya ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan (Belch & Belch, 1995), 
yaitu :38 
1. Concentration, yaitu perusahaan hanya melayani satu segmen pasar tertentu, 
sehingga pembuatan produk dan strategi marketing yang dirancang 
dikhususkan hanya untuk melayani pasar tersebut. 
2. Differentiation, yaitu perusahaan melayani dua atau lebih segmen pasar dan 
merancang program pemasaran yang berbeda untuk setiap segmen yang 
berbeda pula. 
3. Undifferentiation, yaitu strategi yang ditetapkan dengan tidak mengenal 
adanya segmentasi, sehingga perusahaan hanya membuat satu jenis produk 
dan rencana yang terdapat di pasar.  
                                                 
 37  Philip Kotler. Op. Cit. hal. 57 
 38  George E Belch and Michael A. Belch. Advertising and Promotion: An Integrated Marketing 
Communications Perspective. Boston: McGraw-Hill, 1999. p. 46-47 
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Targeting merupakan tujuan akhir dari sebuah proses segmentasi. Setelah pasar 
sasaran dipilih, maka proses selanjutnya adalah melakukan positioning. 
    5.3 .  Positioning 
Setelah memutuskan segmen pasar mana yang akan di masuki, perusahaan 
harus memutuskan positioning apa yang hendak ditempatkan dalam segmen 
tersebut. Harmawan Kartajaya dalam bukunya ”Harmawan Kartajaya on 
positioning” mendefinisikan positioning sebagai The strategy to lead your 
customer credible, yaitu upaya mengarahkan pelanggan anda secara kredibel atau 
dengan kata lain upaya untuk membangun dan mendapatkan kepercayaan 
pelanggan.39 Menurut Al Ries dan Trout, positioning bukanlah hanya menyangkut 
apa yang dilakukan terhadap produk (barang atau jasa) tetapi apa yang kita 
(pemasar) lakukan terhadap pikiran/benak konsumen.40 
Yoram Wind, seorang profesor strategi pemasaran, mendefinisikan 
positioning sebagai ”reason for being”. Ia berpendapat bahwa positioning adalah 
mengenai bagaimana mendefinisikan identitas dan kepribadian perusahaan di 
benak pelanggan.41  Dalam era ini perusahaan harus mempunyai kredibilitas di 
dalam benak para pelanggannya. Ketiga pendapat ahli tersebut menyatakan 
bahwa pada dasarnya positioning adalah membentuk mind set di benak pelanggan 
tehadap suatu produk. Karena pelanggan tidak dapat dikelola, mereka harus 
dibimbing. Membimbing membutuhkan kredibilitas. Maka positioning tidak 
                                                 
 39  Hermawan Kartajaya  .  On Positioning: Seri 9 Elemen Marketing. Bandung: Mizan, 2006 
 40  Rambat Lupiyoadi. Op. Cit hal. 48 
41   Philip Kotler. Op. Cit hal. 57 
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sekedar membujuk dan menciptakan suatu citra dalam benak pelanggan, tetapi 
juga bagaimana merebut kepercayaan pelanggan.  
Positioning bisa terbentuk dengan tiga dimensi differensiasi : konten (what to 
offer), konteks (how to offer), dan infrastruktur (enabler). Konten adalah dimensi 
differensiasi yang menunjuk pada apa yang ditawarkan pada pelanggan. 42 
Konteks merupakan dimensi yang menunjuk pada cara menawarkan value pada 
pelanggan. Ini merupakan bagian intangible dari differensiasi. Infrastruktur 
adalah faktor-faktor pemungkin (enabler) terealisasikannya differensiasi konten 
maupun konteks. Dimensi ini menunjukkan pada pembedaan terhadap pesaing 
berdasarkan kemampuan teknologi, SDM (people), dan kepemilikan fasilitas 
(facility). Agar differensiasi sustainable dan long-lasting maka differensiasi 
tersebut harus tersusun dari sekumpulan intangible asset perusahaan, seperti 
budaya perusahaan atau kemampuan SDM yang memang by-nature sulit ditiru 
pesaing.43 
 
6. Fungsi Manajemen 
6.1  Perencanaan 
Perencanaan adalah perhitungan dan penentuan tentang apa yang akan dijalankan 
dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Di dalamnya meliputi tempat, oleh siapa 
pelaku atau pelaksana, dan bagaimana tatacaranya mencapai. Fungsi perencanaan 
                                                 
 42  Philip Kotler. Op. Cit hal. 63 
43  Hermawan Kartajaya .  On Differentiation : Seri 9 Elemen Marketing. Bandung : Mizan, 2006. hal. 
15 
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merupakan landasan dasar dari fungsi manajemen secara keseluruhan. Tanpa ada 
fungsi perencanaan, tidak mungkin fungsi manajemen lainnya akan dapat 
dilaksanankan dengan baik. Perencanaan juga merupakan suatu keputusan untuk 
mengerjakan sesuatu di masa yang akan datang yaitu suatu tindakan yang 
diproyeksikan di masa yang akan datang. Salah satu tugas manajer yang terpenting di 
bidang perencanaan adalah menetapkan tujuan jangka panjang dan pendek organisasi 
berdasarkan analisis situasi eksternal dan internal.  
 Perencanaan strategis dapat membantu organisasi memfokuskan visi dan 
prioritasnya sebagai jawaban terhadap lingkungan yang berubah dan untuk 
memastikan agar anggota-anggota organisasi bekerja ke arah tujuan yang sama. 
Pendek kata, perencanaan strategis adalah proses sistemik yang disepakati organisasi 
dan membangun keterlibatan diantara stakeholder utama—tentang prioritas yang 
hakiki bagi misinya dan tanggap terhadap lingkungan operasi.44 Perencanaan strategis 
khususnya digunakan untuk mempertajam fokus organisasi agar semua sumber 
organisasi digunakan secara optimal untuk melayani misi organisasi tersebut.  
Agar setiap perencanaan program berjalan dengan baik, maka diperlukan 
sejumlah usaha berupa: 45 
a.  Mengembangkan rencana strategis perpustakaan sekali dalam empat tahun.  
                                                 
44 Michael Allison dan Jude Kaye. Perencanaan Strategis Bagi Organisasi Nirlaba. Jakarta : Obor, 
2005. hal. 1 
 45 Salmubi, “Perpustakaan Universitas Indonesia Menuju World Class University Library.” 5 Januari 
2007 <www.pnri.go.id > 
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b. Menyiapkan dan menyusun rencana operasional tahunan perpustakaan serta 
mengkomunikasikan dengan staf perpustakaan.  
c. Menetapkan sejumlah kebijakan perpustakaan (library policy) dan standar 
pelaksanaan tugas-tugas perpustakaan dalam bentuk Standard Operating 
Procedure (SOP).  
d.  Memonitor dan mengevaluasi kinerja perpustakaan minimal sekali dalam tiga 
bulan  
e. Membuka saluran komunikasi yang memungkinkan seluruh pengguna 
perpustakaan dapat memberikan masukan, komentar, saran, usulan, dan kritikan 
terhadap penyempurnaan program kerja perpustakaan 
6.2  Pengorganisasian 
 Pengorganisasian adalah langkah untuk menetapkan, menggolong-golongkan 
dan mengatur berbagai macam kegiatan, menetapkan tugas-tugas pokok dan 
wewenang, dan pendelegasian wewenang oleh pimpinan kepada staf dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi. Pangkal tolak pengorganisasian adalah rencana. Karena 
pada prinsipnya pengorganisasian adalah tindak lanjut untuk menjalankan rencana.  
Pengorganisasian dijalankan melalui tiga tahap : 46 
1.  Penstrukturan atau penentuan struktur kerjasama, sebagai hasil analisis pembagian 
kerja sama.  
2.  Pemilihan dan penetapan staf, yakni orang-orang yang tepat pada tempat yang 
tepat pula atas dasar prinsip “the right man in the right place”.  
                                                 
46 Sutarno NS. Op.cit. hal. 139 
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3.  Fungsionalisasi, yakni penentuan tugas dan fungsi untuk masing-masing orang dan 
unit satuan kerja.   
6.3  Pelaksanaan 
 Fungsi pelaksanaan merupakan penggabungan dari beberapa fungsi manajemen 
yang saling berhubungan satu sama lainnya, yakni meliputi :47 
1. Kepemimpinan (leadership) Kepemimpinan yang harus dijalankan dalam 
manajemen, memiliki ciri-ciri sebgai berikut : (1) memahami dan menyadari 
tujuan organisasi, (2) memahami gaya, watak dan sifat diri sendiri dan bagaimana 
dampaknya keluar, (3) cakap mendiagnosa situasi dan kondisi, (4) mampu 
menyesuaikan gayanya ke arah mencapai tujuan, (5) mampu dan cakap 
berkomunikasi.  
2.  Pengarahan adalah melakukan agar semua pekerjaan berlangsung sesuai dengan 
rencana dan tetap memlihara arus kerja 
3.  Komunikasi bersifat top down, bottom up, harizontal, cross communication 
4  Pemberian motivasi terdiri dari tiga faktor dalam pemberian motivasi, yaitu (1) 
kekuatan yang datangnya dari jiwa orang yeng bersangkutan, (2) kekuatan dari 
luar diri seseorang, (3) perangsang kerja. 
5  Penyediaan sarana dan prasarana atau fasilitas. Hal ini sangat penting dilakukan 
untuk efisiensi operasional dan meningkatkan daya kerja.  
 
 
                                                 
47 Ibid. hal 54 
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6.4 Evaluasi 
Tahap evaluasi dilakukan dengan mengukur usaha dengan tujuan yang 
sebelumnya sudah ditetapkan. Hal ini dapat diukur dengan melihat transaksi 
penjualan dapat pula berdasarkan keberhasilan nonsales. Kegagalan atau menurunnya 
target mengidentifikasikan perlunya tindakan korektif. Evaluasi adalah pengawasan 
yang dilakukan dengan mengadakan pengukuran terhadap keseluruhan proses 
penyelenggaraan, terutama setelah semuanya selesai (complete accomplishment).48 
Apakah pencapaian yang diperoleh sudah efisien dan efektif, apakah tepat waktu, 
apakah produk memenuhi keinginan pengguna, dan lain-lain. Evaluasi dilakukan 
dengan menggunakan indikator kerja, apakah input, output, outcome, benefit, dan 
impact sesuai dengan yang ditargetkan oleh perusahaan. Evaluasi ini dilakukan untuk 
menyiapkan kembali suatu perencanaan atas semua ativitas yang akan datang.  
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan tahun 2006 oleh Beaty Ishani, Jurusan Ilmu 
Administrasi dengan judul ”Kinerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta” menyimpulkan bahwa kinerja UPT 
Perpustakaan masih kurang. Bisa dilihat dari 4 indikatornya, yaitu efektivitas, 
efisiensi, kualitas pelayanan, dan akuntabilitas UPT Perpustakaan UNS dikatakan 
belum efektif. Hal ini bisa dilihat dari produktivitas yang rendah, terjadinya 
kemangkiran, dan pertumbuhan UPT Perpustakaan yang tidak sebanding dengan 
                                                 
48  Ibid, hal. 157 
 67
peningkatan jumlah peminjaman walaupun di UPT Perpustakaan terjalin kerjasama 
dan komunikasi yang cukup baik antar karyawan dan atasan. Untuk meningkatkan 
kinerjanya, upaya-upaya yang dilakukan dengan menambah jumlah pegawai, sarana 
dan prasarana, mengusulkan adanya dana khusus, mengembangkan jurnal elektronik 
dan dglib, meningkatkan SDMnya dan mengadakan promosi.  
 
C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu, peneliti bermaksud untuk 
menindaklanjutinya dari sudut pandang kegiatan promosi perpustakaan. Berdasarkan 
analisis situasi di atas maka perlu suatu upaya agar tujuan perpustakaan perguruan 
tinggi bisa berjalan dengan efektif dan efisien. Untuk itu perlu suatu upaya promosi 
yang harus dilakukan UPT Perpustakaan UNS, yaitu salah satunya dengan 
pengemasan produk berbasis teknologi informasi. Maka secara singkat kerangka 
pemikiran dapat dideskripsikan sebagai berikut: Penelitian ini memfokuskan pada 
strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi yang dilakukan oleh UPT 
Perpustakaan UNS. Dalam penelitian ini akan terlihat keterbatasan atau kelemahan 
apa saja dari strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi yang sudah 
dijalankan oleh UPT Perpustakaan UNS. Kemudian akan dievaluasi dengan analisis 
SWOT untuk mengetahui posisi produk tersebut dan strategi yang tepat untuk  
pengemasan produk berbasis teknologi informasi kedepannya.  
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Gambar 2.2 
Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.  Jenis Penelitian 
Penulis ingin menggambarkan suatu realitas dalam penelitian ini, dengan melihat 
permasalahan lingkungan yang ada melalui analisis situasi yang terjadi di UPT 
Perpustakaan UNS dalam strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi. 
Kemudian memilih alat analisis yang tepat dan sesuai untuk memformulasikan 
tindakan konkret dalam pemecahan masalah yang dihadapi, dengan menggunakan 
pendekatan analisis SWOT. Jenis penelitian yang digunakan  adalah jenis deskriptif 
evaluatif, yaitu terhadap suatu program promosi produk berbasis teknologi informasi 
yang sudah berjalan (Ex Post Program Evaluation)  untuk mengetahui apakah produk 
berbasis teknologi informasi yang sudah dilayankan UPT perpustakaan UNS sesuai 
dengan keinginan pengguna. Dari hasil temuan analisis secara rinci bisa dipahami dan 
dirumuskan baik kekuatan maupun kelemahannya, dan selanjutnya penelitian ini 
mengajukan saran secara operasional berupa tindakan sebagai usaha untuk 
memperbaiki dan mengembangkan proses kegiatan selanjutnya.  
 
B. Lokasi Penelitian 
Penulis mengambil lokasi penelitian di UPT Perpustakaan UNS yang berlokasi di 
Jl. Ir. Sutami No. 36A, Kentingan Solo. Telepon: 0271-654311. E-mail: 
pustaka@uns.ac.id. Website: http://pustaka.uns.ac.id. Adapun pemilihan lokasi 
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berdasarkan pada pertimbangan bahwa peneliti adalah staf UPT Perpustakaan UNS, 
bermaksud untuk mengimplementasikan apa yang seharusnya dilakukan dari hasil 
penelitian ini untuk pengembangan dan kemajuan UPT Perpustakaan UNS. 
 
C. Jenis Data 
▪  Data Primer 
Yang menjadi data primer adalah semua pihak yang terkait langsung dengan 
permasalahan yang diteliti yaitu beberapa informan melalui wawancara, dengan 
memilih informan yang dianggap  tahu dan dapat dipercaya. 
 ▪ Data Sekunder 
Diperoleh dari bahan kepustakaan termasuk literatur, dokumen, dan sumber-
sumber lain yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Baik buruknya hasil riset sebagian ditentukan pada teknik pengumpulan 
datanya, akurat, dan reliable. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 
jenis data kualitatif, maka teknik pengumpulan data yang digunakan sesuai 
dengan bentuk penelitiannya adalah sebagai berikut: 
       ▪  Wawancara 
 Wawancara adalah percakapan dengan   maksud tertentu. Percakapan itu  
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
 71
pertanyaan itu.49 Sumber data yang sangat penting dalam penelitian kualitatif 
adalah berupa manusia sebagai narasumber atau informan. Wawancara 
dilakukan dalam bentuk yang disebut wawancara mendalam (in-depth 
interviewing). Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data secara 
terperinci dengan menggunakan daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan. 
Informan meliputi pihak universitas dalam hal ini Pembatu Rektor I, Kepala 
UPT Puskom UNS, Kepala UPT Perpustakaan UNS, dosen, mahasiswa dan 
karyawan UNS. 
▪ Dokumen 
Teknik pengumpulan data-data dengan cara mencatat data-data, dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan obyek penelitian yang diambil dari beberapa 
sumber. Di antaranya adalah data tentang statistik pengguna jasa layanan 
informasi produk berbasis teknologi informasi, gambar beberapa Snapshot  
layanan berbasis teknologi informasi, dan contoh perencanaan kegiatan promosi 
produk berbasis teknologi informasi berdasarkan TOR sebagai dasar 
pelaksanaan kegiatan.  
▪ Observasi 
Jenis observasi pada penelitian ini adalah active partisipant observation, di 
mana peneliti ikut ambil bagian sampai tingkat tertentu dalam kegiatan atau 
proses-proses penting di lokasi yang diteliti, di samping tinggal bersama dan 
melakukan pengamatan. Di sini penulis ikut terlibat langsung dalam kegiatan 
                                                 
      49 Lexy J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosda, 2004.  Hal. 186 
 72
program promosi melalui sosialisasi digital library, e-journal, dan sosialisasi 
perluasan jaringan katalog online. 
 
E. Validitas Data 
Validitas data dalam penelitian komunikasi kualitatif lebih menunjuk pada 
tingkat sejauh mana data yang diperoleh telah secara akurat mewakili realitas atau 
gejala yang diteliti. 50  Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi data, yaitu dengan memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data 
tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
tersebut dengan cara membandingkannya dengan data sejenis yang diperoleh dari 
sumber yang lain. Dalam hal ini peneliti menggunakan nara sumber yang terdiri 
dari pihak rektorat, pihak UPT  Puskom, pimpinan UPT perpustakaan, 
mahasiswa, dosen, dan karyawan UNS. Dari kelompok tersebut peneliti 
membandingkan data sejenis yang diperolehnya dari narasumber yang mungkin 
memiliki pengalaman dan persepsi yang berbeda-beda.  
Gambar 3.1 
Model Triangulasi Data 
 
Wawancara   Informan 
Data  Content analysis  dokumen/arsip 
   Observasi   aktivitas/perilaku 
Sumber: H.B. Sutopo (2006: 94). 
                                                 
     50 Pawito. Penelitian Komunikasi Kualitatif. Yogyakarta: LKIS, 2007. hal. 97 
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F. Sumber Data 
Sampel dengan teknik purposive sampling, karena dipandang lebih mampu 
menangkap kelengkapan data di dalam menghadapi realitas yang tidak tunggal. 
Pilihan sampel diarahkan pada sumber data yang dipandang  menguasai masalah 
secara mendalam atau memiliki data yang  penting yang berkaitan dengan 
permasalahan yang sedang diteliti. Sampel diantaranya: 
1. Pihak Rektorat, yaitu Pembantu Rektor  I; untuk mengetahui tentang evaluasi 
strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi dan  arah kebijakan 
pengembangan perpustakaan berbasis teknologi informasi 
2.  Pihak UPT PUSKOM UNS; untuk mengetahui tentang langkah yang sudah 
ditempuh dan rencana ke depan untuk  pengembangan perpustakaan dalam 
mendiseminasikan informasi berbasis teknologi informasi 
3.  Pimpinan UPT Perpustakaan UNS; untuk mengetahui tentang manajemen 
stategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi di UPT perpustakaan 
UNS 
4.  Karyawan Perpustakaan UNS, untuk mengetahui tentang evaluasi dan strategi 
pengemasan produk berbasis teknologi informasi di UPT Perpustakaan UNS 
5. Dosen UNS; untuk mengetahui tentang strategi pengemasan produk berbasis 
teknologi informasi di UPT Perpustakaan UNS. 
6. Mahasiswa UNS; untuk mengetahui tentang strategi pengemasan produk 
berbasis teknologi informasi di UPT Perpustakaan UNS. 
 74
7. Karyawan di luar UPT Perpustakaan UNS; untuk mengetahui tentang evaluasi 
dan strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi di UPT 
Perpustakaan UNS 
Di sini jumlah sampel tidak ditentukan, sebab yang penting bukan jumlahnya 
tetapi kelengkapan dan kedalaman informasi yang bisa digali sesuai dengan yang 
diperlukan bagi pemahaman masalahnya.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis merupakan proses pencarian dan perencanaan secara sistematis 
semua data dan bahan yang telah terkumpul agar peneliti mengerti benar makna 
yang telah dikemukakannya dan dapat menyajikannya kepada orang lain secara 
jelas. 51   Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif  evaluatif tentang strategi pengemasan 
produk berbasis teknologi informasi di UPT Perpustakaan UNS. Untuk kemudian 
dilakukan analisis berdasarkan SWOT dari strategi pengemasan produk berbasis 
teknologi informasi di UPT Perpustakaan UNS tersebut. 
. Dalam proses pengumpulan data penulis menggunakan teknik wawancara, 
dokumen, dan observasi langsung ke lokasi penelitian. Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini berupa deskripsi data yang telah disusun secara teratur 
dengan menggunakan pola penelitian induktif yang diolah secara interaktif. 
Artinya jalinan data antara yang satu dengan yang lain senantiasa dipertahankan 
                                                 
     51  Lexy J Moleong.  Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Karya., 1991. Hal. 112 
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baik pada pra pelaksanaan, pelaksanaan maupun pada waktu penyusunan hasil 
penelitian. Setelah data terkumpul dilakukan proses seleksi data, kemudian data 
tersebut disajikan secara sistematis sehingga akan lebih mudah dipahami. Dari 
penyajian data yang telah diolah tersebut diinterpretasikan dan ditarik suatu 
kesimpulan. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini melalui tiga komponen, 
yaitu:  
1. Reduksi Data 
Adalah bagian dari proses analisis yang mempertegas, memperpendek, 
membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data 
sedemikian rupa sehingga narasi sajian data dan simpulan-simpulan dari unit-
unit permasalahan yang telah dikaji dalam penelitian dapat dilakukan. 
2. Sajian Data 
      Merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi dalam bentuk narasi 
lengkap yang untuk selanjutnya memungkinkan simpulan penelitian dapat 
dilakukan. 
3. Penarikan Simpulan dan Verifikasi 
Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan bisa 
dipertanggungjawabkan. Verifikasi merupakan aktivitas pengulangan untuk 
tujuan pemantapan, penelusuran data kembali dengan cepat, juga dapat berupa 
kegiatan yang dilakukan dengan lebih mengembangkan ketelitian, atau 
melakukan replikasi dalam satuan data yang lain. 
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Ketiga komponen tersebut membentuk interaksi dengan proses 
pengumpulan data sebagai sebuah siklus. Proses tersebut bisa digambarkan 
sebagai berikut:                     
Gambar 3.2 
 Skema Model Analisis Interaktif 
 
 
 
 
 
   (1)             (2) 
 
           
(3) 
 
 
 
Sumber: H.B. Sutopo (2006 : 120) 
 
Tiga komponen tersebut terlibat dalam proses analisis dan saling berkaitan 
serta menentukan hasil akhir analisis. Dalam penelitian ini ketiga komponen 
tersebut aktivitasnya dapat dilakukan dengan cara interaksi,  baik antar 
komponennya maupun dengan proses pengumpulan data dalam proses berbentuk 
Pengumpulan 
Data 
 
Reduksi 
Data Reduksi Data Sajian Data 
Penarikan 
Simpulan/Verifikas
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siklus. Di sini peneliti bergerak diantara tiga komponen analisis dengan proses 
pengumpulan data selama kegiatan pengumpulan data berlangsung. Sesudah 
pengumpulan data berakhir, peneliti bergerak diantara tiga komponen analisisnya 
dengan menggunakan waktu yang tersisa. Dengan demikian aktivitas ketiga 
komponen tersebut bukanlah linear tapi merupakan siklus dalam struktur kerja 
interaktif. 
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BAB IV 
DESKRIPSI LOKASI 
 
H. Sejarah Berdirinya UPT Perpustakaan UNS 
Perpustakaan UNS dalam perkembangannya melalui perjalanan yang  cukup 
panjang. Hal ini sejalan dengan sejarah dan perkembangan lembaga induknya, di 
mana pada awalnya merupakan penggabungan dari sepuluh perguruan tinggi swasta 
yang ada di Surakarta dan IKIP Negeri Surakarta. Perguruan tinggi swasta tersebut 
tergabung dalam satu wadah yaitu Universitas Gabungan Surakarta (UGS), demikian 
halnya dengan perpustakaan pada masing-masing perguruan tinggi ikut tergabung 
menjadi perpustakaan Universitas Gabungan Surakarta (UGS) yang terpusat di 
pagelaran keraton Surakarta. Namun beberapa  perpustakaan diantaranya 
perpustakaan IKIP Negeri tetap menempati gedung di Purwosari, perpustakaan PTPN 
di Tirtomoyo, dan perpustakaan STO di Manahan. 
Sejak diresmikan pada tanggal 11 Maret 1976 berdasar surat keputusan Presiden 
RI No. 10 Tahun 1978,  maka terhapuslah semua perguruan tinggi tersebut kemudian 
melebur menjadi Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta yang berpusat di 
pagelaran kraton Surakarta, namun keberadaan perpustakaannya masih berpencar. 
Melihat pertumbuhan jumlah mahasiswa dan kebutuhan akan informasi yang 
beragam, maka berdasarkan SK Rektor Universitas Sebelas Maret tanggal 14 Agustus 
1980 sesuai dengan PP No.5/1980 maka didirikanlah Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
Perpustakaan.  
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I. Kedudukan, Tugas, dan Fungsi 
1. Kedudukan 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan UNS berkedudukan 
langsung di bawah bidang pendidikan dan bertanggungjawab kepada 
Pembantu Rektor I 
2. Tugas 
Perpustakaan mempunyai tugas memberikan layanan bahan pustaka 
untuk keperluan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
3. Fungsi 
Fungsi perpustakaan antara lain: 
· Mengolah dan menyediakan bahan pustaka 
· Memberikan layanan dan pendayagunaan bahan pustaka 
· Memelihara bahan pustaka 
· Melakukan urusan tata usaha  
 
J. Tujuan, Visi, dan Misi  
1. Tujuan 
Tujuan pengembangan yang ingin dicapai UPT Perpustakaan UNS adalah 
sebagai berikut : 
a. Menyediakan sumber informasi, baik elektronis maupun non elektronis, 
yang relevan dan up to date. 
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b. Menyediakan layanan informasi yang tepat dan cepat. 
c. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia untuk mendukung 
pencapaian tujuan pertama dan kedua 
d. Meningkatkan kerjasama antar perpustakaan dan unit informasi lain. 
2. Visi  
Menjadikan perpustakaan sebagai pusat layanan informasi yang professional 
dalam memberikan layanan kepada pengguna perpustakaan. 
3. Misi 
Memenuhi kebutuhan informasi yang handal untuk menunjang proses belajar 
mengajar, penelitian, dan pengabdian masyarakat. 
 
K. Struktur Organisasi dan Deskripsi Tugas 
a. Struktur Organisasi 
  Struktur organisasi merupakan kerangka atau satuan unit atau satuan kerja 
atau fungsi-fungsi yang dijabarkan dari tugas atau kegiatan pokok suatu 
organisasi dalam usaha mencapai tujuannya (Hadari Nawawi, 1993:10). Struktur 
organisasi Unit Pelaksana Teknis Perpustakaan UNS sesuai dengan Keputusan 
Rektor UNS No. 285/J27/KP/2000 adalah:  
1. Kepala Perpustakaan 
2. Tata Usaha/Administrasi 
3. Bagian Otomasi dan Perangkat Keras 
4. Bagian Pengolahan Buku 
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5. Bagian Sirkulasi 
6. Bagian Promosi dan Pengembangan Pendidikan Pengguna 
7. Bagian Penelusuran Informasi dan Kerjasama 
 
Gambar  4.1 
Struktur Organisasi UPT Perpustakaan UNS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Bagian Tata Usaha UPT perpustakaan UNS 
 
   Adapun rincian tugas adalah sebagai berikut:  
1.  Kepala Perpustakaan 
 Bertugas memimpin serta mengatur jalannya kegiatan atau aktivitas  
organisasi    UPT perpustakaan UNS. 
 
Kepala UPT Perpustakaan 
Kasubbag. Administrasi 
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2.  Tata Usaha/Administrasi 
1. Mengurusi administrasi yang meliputi kearsipan, kontrak kerja dan surat 
menyurat 
2. Kerumahtanggaan yaitu meliputi perawatan gedung dan fasilitasnya, 
pengadaan peralatan serta urusan konsumsi pegawai 
3. Keuangan, meliputi perencanaan anggaran dan SPJ 
4. Kepegawaian, meliputi kenaikan pangkat, pendidikan pegawai, penilaian 
pegawai. 
3.  Bagian Pengolahan Bahan Pustaka 
a).  Pembinaan Koleksi 
1. Seleksi dan pengadaan bahan pustaka 
2. Stock opname, weeding/penyiangan, dan penjilidan 
      b).  Katalogisasi 
1. Inventarisasi, pembuatan konsep katalog, dan input data bibliografi 
2. Memberikan kelengkapan buku 
3. Pembuatan accession list dan statistik 
 c).  Klasifikasi 
kegiatan menentukan subyek bahan pustaka untuk kemudian 
memberikan nomor klasifikasi yang sesuai. Sistem klasifikasi dengan 
menggunakan Dewey Decimal Classification (DDC). 
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4. Bagian Otomasi dan Perangkat Keras 
1.    Merencanakan dan mengusulkan perangkat lunak dan perangkat 
keras yang dibutuhkan 
2.     Memelihara dan merawat sistem otomasi serta peralatannya 
3.     Melakukan koordinasi dengan kelompok pustakawan lain untuk 
merencanakan dan melaksanakan pelatihan cara pengoperasian 
system otomasi perpustakaan. 
5.  Bagian Promosi dan Pendidikan Pengguna 
1.     Memberikan bimbingan pada pengguna dan melakukan promosi 
perpustakaan 
2.     Perencanaan kerja, penetapan anggaran, personel dalam kegiatan 
orientasi mahasiswa baru di tiap tahun ajaran baru. 
6.   Bagian Sirkulasi 
1. Pendaftaran anggota, bebas pustaka, pelayanan transaksi 
peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan koleksi 
2. Penagihan keterlambatan bahan pustaka 
3. Statistik sirkulasi 
7.  Bagian Kerjasama dan Penelusuran Informasi 
1.  Melayani dan membantu penelusuran informasi 
2. Melakukan kerjasama dengan perpustakaan, instansi atau lembaga 
lainnya.  
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E. Jenis Koleksi 
Sebagaimana perpustakaan perguruan tinggi lain, koleksi UPT Perpustakaan 
Universitas Sebelas Maret dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, baik yang 
diterima melalui pembelian dengan dana DIP/DRK/DUE/DIPA dan hadiah. Adapun 
jenis koleksi yang dimiliki oleh UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret adalah 
sebagai berikut: 52 
1. Koleksi Umum (sirkulasi) 
Koleksi umum (sirkulasi) adalah koleksi yang meliputi berbagai disiplin ilmu, 
baik berbahasa Indonesia, Inggris, maupun bahasa asing lainnya. Koleksi ini 
ditempatkan di gedung perpustakaan lantai satu bagian timur. Untuk buku 
golongan 000 s.d. 400 ditempatkan di ruang koleksi bagian selatan sedangkan 
golongan 500 s.d. 900, Fiksi dan Jawa di ruang koleksi bagian utara. Koleksi ini 
dapat dipinjam oleh pengguna untuk dibawa pulang dengan syarat: datang sendiri 
dan menunjukkan kartu anggota perpustakaan. Koleksi umum (sirkulasi) dapat 
dipinjam sebanyak-banyaknya 3 (tiga) eksemplar untuk mahasiswa dan 5 (lima) 
eksemplar untuk dosen. Sedangkan jangka waktu peminjaman adalah 1 (satu) 
minggu. Jika dikehendaki dapat diperpanjang untuk paling lama 2 kali periode 
peminjaman, dengan persyaratan sebagaimana persyaratan peminjaman. 
2. Koleksi Referensi 
Koleksi referensi adalah koleksi rujukan. Karena sifatnya, koleksi reference ini 
tidak dibaca seluruhnya oleh pengguna, hanya diambil informasi yang diinginkan 
                                                 
52 Presentasi Interaktif Informasi Perpustakaan. CD-ROM.  UPT Perpustakaan UNS, 2006 
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saja. Koleksi ini meliputi : kamus, ensiklopedia, manual, almanak, buku tahunan, 
atlas, direktori, data statistik, peraturan/undang-undang, dan biografi. Ciri utama 
koleksi ini adalah terdapat huruf R di atas nomor klasifikasinya. Koleksi referensi 
hanya dibaca di tempat atau difotokopi. Sedangkan penempatan koleksi ini di 
lantai satu sebelah utara. 
3. Koleksi BPK Universitas Terbuka 
Koleksi ini berupa buku pegangan kuliah Universitas Terbuka. Adapun 
penempatannya satu ruang dengan koleksi terbitan berkala. Koleksi ini diberi 
kode BPK-UT di atas nomor klasifikasinya.  
4. Koleksi Tugas Akhir, Skripsi, dan Tesis 
Koleksi Tugas Akhir, Skripsi, dan Tesis merupakan karya ilmiah akhir 
mahasiswa dalam menyelesaikan studinya.Koleksi ini diberi kodeTA untuk Tugas 
Akhir, S untuk skripsi, dan T untuk Tesis di atas nomor klasifikasinya dan 
ditempatkan di lantai dua sebelah barat. Koleksi ini hanya bisa dibaca di tempat.  
5. Koleksi Karya Universitas Sebelas Maret 
Koleksi Karya Universitas Sebelas Maret merupakan kumpulan tulisan yang 
berupa buku yang dihasilkan oleh para tenaga pengajar UNS maupun Fakultas 
yang meliputi hasil penelitian, seminar, keputusan, pidato, pedoman, laporan, 
buku text, dll. Koleksi ini diberi kode UNS di atas nomor klasifikasinya dan 
hanya dapat dibaca di tempat. Koleksi ini menempati lantai dua bagian barat. 
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6. Koleksi Terbitan Perguruan Tinggi 
Yang dimaksud terbitan perguruan tinggi adalah terbitan yang dihimpun melalui 
sumbangan dari perguruang tinggi lain, baik perguruan tinggi negeri maupun 
swasta, yang meliputi : penelitian, hasil seminar, keputusan, pidato dan laporan. 
Koleksi ini ditempatkan di gedung lantai satu barat laut dan diberi kode PT di atas 
nomor klasifikasinya, serta hanya bisa dibaca di tempat. Koleksi ini menempati 
lantai satu bagian barat. 
7. Koleksi Terbitan Berkala/Serial/Journal 
Terbitan berkala adalah terbitan berseri, baik bersifat ilmiah atau populer yang  
diterbitkan oleh organisasi profesi, badan swasta maupun pemerintah, baik dalam 
maupun luar negeri. Koleksi ini menempati lantai satu bagian barat. 
8. Jurnal Elektronik 
 Jurnal Elektronik adalah informasi yang berupa artikel dari berbagai judul jurnal 
(1000 judul jurnal internasional) yang meliputi berbagai disiplin ilmu yang dapat 
diakses melalui internet. Untuk mengakses jurnal-jurnal tersebut anda dapat 
mengakses melalui alamat http://infotrac.galegroup.com/itweb/iduns. Namun 
untuk mengaksesnya anda harus meminta password dari petugas di UPT 
Perpustakaan UNS. 
9. Koleksi Jawa 
Yang dimaksud dengan koleksi jawa adalah koleksi yang pokok 
permasalahan/subyeknya mengenai Jawa, yang menyangkut tempat, bahasa, dan 
kulturnya. Koleksi ini meliputi : sastra Jawa, sejarah Jawa, kebudayaan/seni Jawa 
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yang ditulis dalam beragam bahasa, dan diberi kode J di atas nomor 
klasifikasinya. Koleksi ini di tempatkan di lantai satu sebelah timur. 
10. Koleksi Closed Reserve 
Koleksi closed reserve juga disebut koleksi cadangan. Koleksi ini merupakan 
kopi pertama dari koleksi umum. Maksud dikembangkannya koleksi ini adalah 
apabila koleksi umum telah habis terpinjam, maka koleksi ini bisa dimanfaatkan 
oleh pengguna. Koleksi ini hanya dibaca di tempat atau dipinjam menjelang hari 
libur resmi pemerintah dan pagi hari setelah hari libur tersebut buku harus sudah 
kembali. Sedangkan penempatannya di lantai dua sebelah timur dan sistem 
layanan yang digunakan adalah close access. 
11. Koleksi CD-ROM 
Sejalan dengan tuntutan layanan perpustakaan masa kini, untuk dapat 
memberikan keleluasaan akses informasi bagi penggunanya, UPT Perpustakaan 
UNS menyediakan CD-ROM fulltexts yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna. 
Judul CD-ROM(s) yang dilanggan dengan dana proyek DUE adalah : Medical 
Sciences, Social Sciences, Applied Science and Technology dan Economic and 
Bussiness, serta The Essential Electronic Agricultureal Library. 
12. Koleksi Audio Visual 
UPT Perpustakaan UNS disamping menyediakan koleksi yang berbentuk cetak, 
juga menyediakan koleksi non cetak, antara lain CD, Disket, Kaset, Video dan 
sebagainya. Koleksi ini menempati satu ruangan dengan ruang internet. 
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F.  Layanan  
Layanan merupakan faktor terpenting dalam suatu organisasi apapun baik itu 
bisnis ataupun jasa. Perpustakaan sebagai lembaga pemberi jasa informasi 
menempatkan pelayanan sebagai kunci baik buruknya suatu organisasi. Pelayanan 
merupakan faktor penentu keberhasilan suatu perpustakaan. Secanggih apapun sarana 
yang dimiliki, sebagus apapun gedung yang ditata, selengkap apapun koleksi yang 
dimiliki,namun bila tidak melayani dengan baik, semua itu tidak akan ada artinya 
bagi pengguna. Pelayanan yang diterapkan di perpustakaan UNS mencakup 
pelayanan open access dan close access. Open access atau pelayanan terbuka 
merupakan jenis pelayanan di mana pengguna bebas untuk mencari koleksi yang 
dimaksudkan di rak. Sedangkan close access atau pelayanan tertutup adalah suatu 
jenis pelayanan di mana pengguna tidak diperbolehkan untuk mencari koleksi  secara 
langsung, namun melalui petugas koleksi tersebut akan dicarikan.  
Adapun jam layanan adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.1 
Jadwal Jam Layanan Perpustakaan  (Mulai 1 Juli 2008) 
 
Hari Keterangan 
 Jam Buka (WIB) Jam Istirahat 
 
Senin-Jumat 
 
07.30—19.30 
 
12.30—13.30 
 
Sabtu 
 
Libur 
 
Sumber : Bag. Sirkulasi UPT Perpustakaan UNS 
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Sedangkan jenis-jenis layanan yang diterapkan di UPT Perpustakaan UNS 
adalah sebagai berikut: 
1. Layanan Sirkulasi dan Koleksi 
Layanan ini diberikan kepada pengguna dari UNS untuk dapat meminjam / 
memperpanjang bahan pustaka tertentu untuk dibawa pulang. Pelayanan ini 
diberikan kepada : dosen, karyawan, dan mahasiswa yang memiliki kartu anggota 
perpustakaan yang masih berlaku dan sudah didaftarkan sebagai anggota 
perpustakaan.  
2. Layanan Referensi dan Penelusuran Informasi 
Layanan yang diberikan kepada pengguna perpustakaan dengan jalan 
memberikan informasi siap pakai dengan cara menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh pengguna, serta memberikan bantuan dalam penelusuran informasi 
dari berbagai subyek dan sumber, serta memberikan bahan rujukan pada koleksi 
lain sesuai dengan informasi yang dibutuhkan. 
3. Layanan 'Holiday Loan' 
Layanan yang diberikan kepada pengguna UNS untuk dapat meminjam koleksi 
Closed Reserve (cadangan) untuk dibawa pulang. Koleksi Closed Reserve bisa 
dipinjam untuk dibawa pulang pada menjelang hari libur resmi pemerintah dan 
harus dikembalikan paling lambat jam 09.00 WIB pada hari setelah hari libur. 
Sangsi keterlambatan dapat dibaca pada papan pengumuman. 
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4. Layanan Penelusuran Informasi melalui CD-ROM 
Layanan yang diberikan kepada pengguna untuk dapat memperoleh informasi 
bibliografis melalui CD-ROM. Layanan ini termasuk memberikan petunjuk cara 
operasional CD-ROM. Adapun judul-judul CD-ROM yang dimiliki UPT 
Perpustaakaan UNS : Medical Sciences, Social Sciences, Applied Science and 
Technology dan Economic and Bussiness. 
5. Layanan Bimbingan Pengguna Perpustakaan 
Layanan yang diberikan kepada pengguna perpustakaan, baik secara individu 
maupun kelompok, dengan cara memberikan bimbingan dan petunjuk untuk 
memanfaatkan koleksi, falisitas dan layanan yang ada, agar dapat dimanfaatkan 
oleh pengguna perpustakaan semaksimal mungkin. 
6. Layanan Kartu Sakti 
Layanan penyediaan Kartu SAKTI yang dapat dimanfaatkan oleh sivitas 
akademika UNS untuk berkunjung dan memanfaatkan layanan di perpustakaan-
perpustakaan anggota FKP2T. Syarat-syarat mendapatkan kartu SAKTI dapat 
ditanyakan di Bagian TU UPT Perpustakaan UNS. 
7. Layanan Keanggotaan Luar Biasa 
Layanan yang diberikan kepada pengguna perpustakaan dari PTS/instansi lain 
(bukan civitas akademika UNS) untuk dapat memanfaatkan bahan pustaka dan 
layanan UPT Perpustakaan UNS. Syarat-syarat keanggotaan luar biasa dan hak-
hak serta kewajiban anggota dapat ditanyakan di Bagian TU UPT Perpustakaan 
UNS. 
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8. Layanan Audio Visual 
Layanan ini diberikan kepada pengguna perpustakaan yang mempunyai kartu 
anggota perpustakaan yang masih berlaku untuk memanfaatkan / meminjam 
Koleksi CD, Disket, Kaset, dan Video untuk dibawa pulang. 
9. Layanan Penelusuran informasi melalui Jurnal Elektronik 
Mulai tahun 2005 UPT. Perpustakaan UNS, berlangganan majalah elektronik 
sebanyak 1000 judul dari berbagai disiplin ilmu. Layanan ini diberikan kepada 
pengguna untuk memperoleh informasi yang berupa artikel dari berbagai judul 
jurnal ilmiah internasional yang meliputi berbagai disiplin ilmu, sekaligus untuk 
memberikan keleluasaan pengguna perpustakaan dimanapun mereka berada untuk 
memilih informasi terbaru sesuai kebutuhan mereka. Untuk mengakses jurnal 
elektronik tersebut pengguna perpustakaan dapat mengakses melalui 
http://infotrac.galegroup.com/itweb/iduns. Untuk mengaksesnya pengguna dapat 
meminta password dari petugas UPT. Perpustakaan UNS. 
10. Layanan Pelatihan Manajemen Pengelolaan Perpustakaan 
Layanan ini memberikan konsultasi atau bimbingan cara mengelola perpustakaan 
baik dengan sistem manual maupun sistem otomasi 
11.  Layanan Pengetikan Komputer 
Layanan ini memberikan kemudahan bagi seluruh pengguna perpustakaan apabila 
ingin mengetik baik itu tugas kuliah ataupun pekerjaan kantor.  
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12. Layanan Penelusuran Informasi Melalui Internet 
Layanan yang diberikan kepada pengguna untuk dapat memperoleh informasi 
melalui Internet. 
13. Layanan Hotspot 
Sejak Agustus 2007 perpustakaan menambah layanan bebas internet dengan  
menyediakan area hotspot. Bagi pengguna perpustakaan yang ingin akses internet 
secara gratis bisa menggunakan laptop untuk akses internet tanpa dikenai biaya. 
14. Layanan Fotocopy 
Layanan yang diberikan kepada pengguna perpustakaan untuk dapat mengkopi 
koleksi tertentu di perpustakaan. 
  Sasaran peningkatan layanan akan diprioritaskan pada penelusuran informasi 
ilmiah baik melalui penelurusan intranet maupun internet. Untuk mewujudkan hal itu 
pendidikan pengguna dan promosi perpustakaan akan dilaksanakan secara terus 
menerus dan terencana. Tujuan yang hendak dicapai adalah pemanfaatan sumber 
informasi yang tersedia dapat dioptimalkan, khususnya pemanfaatan sumber dan 
layanan informasi oleh tenaga pengajar. 
 
H. Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia merupakan unsur yang paling utama. Sebagus dan 
secanggih apapun perpustakaan, apabila tidak ditunjang dengan SDM yang memadai 
akan menjadi sia-sia. UPT perpustakaan UNS sampai saat ini memiliki pegawai 
sebanyak 32 orang yang terdiri dari tenaga struktural, PHL, dan pustakawan. 
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Tabel 4.2  
Keadaan SDM UPT Perpustakaan UNS  
berdasarkan pendidikan terakhir tahun 2007 
 
No Pendidikan Juml 
1 S2 Perpustakaan 2 
2 S2 Non Perpustakaan 1 
2 S1 Perpustakaan 2 
3 S1 Non Perpustakaan 8 
4 D3 Perpustakaan 4 
5 D2 Perpustakaan 1 
6 DIII Komputer 1 
7 SLTA 10 
8 SLTP 1 
9 SD 2 
Juml 32 
Sumber : Bag.TU UPT Perpustakaan UNS, 2008 
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BAB V 
SAJIAN DATA   
 
A. Pemetaan Khalayak UPT Perpustakaan  UNS 
1.   Segmentasi Perpustakaan 
Dalam pendekatan pemasaran ada beberapa hal yang menjadi pertanyaan 
utama antara lain: Siapa pemakai utama atau konsumen dari perusahaan? Apa 
yang pemakai inginkan? Apa yang dapat dilakukan perusahaan agar keinginan 
pemakai terpenuhi? Dan dengan cara apa perusahaan dapat memenuhi kebutuhan 
pemakai? Praktik di dunia pemasaran dan jasa tersebut juga terjadi di 
perpustakaan.  Pembeli atau konsumen di perpustakaan disebut pengunjung atau 
pengguna (user). Perpustakaan harus jeli melihat pasar dan menentukan 
segmentasi penggunanya. Segmentasi pasar adalah proses pemisahan pasar total 
menjadi kelompok-kelompok pasar dengan kebutuhan yang sama. Pasar segmen 
adalah individu atau organisasi dengan ciri serupa sehingga kebutuhanyapun 
serupa. Di perpustakaan perguruan tinggi,  segmen terdiri dari dua identifikasi, 
yaitu penguna aktual dan pengguna potensial. Civitas akademika perguruan tinggi 
(dosen, karyawan, dan mahasiswa), alumni, mahasiswa/dosen di luar PT tersebut, 
merupakan segmen aktual yang harus dilayani.  Sedangkan segmen potensial 
adalah sekelompok orang atau organisasi lain yang mungkin akan menggunakan 
produk atau jasa kita di masa yang akan datang. Di mungkinkan pelajar-pelajar di 
sekitar Solo, masyarakat umum (seperti warga sekitar), organisasi politik di Solo, 
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atau berbagai yayasan pendidikan lainnya akan memanfaatkan jasa layanan 
produk berbasis teknologi informasi. Segmentasi pasar di UPT Perpustakaan 
UNS adalah sebagai berikut :  
1. Dosen seluruh fakultas di lingkungan UNS 
2. Mahasiswa S3, S2, S1, maupun DIII seluruh fakultas di lingkungan UNS 
3. Karyawan baik administrasi maupun fungsional di lingkungan UNS 
4.  Pelajar, mahasiswa, dan dosen dari luar UNS 
5. Masyarakat umum 
Adapun uraian segmentasi khalayak adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 5.1  
Pengemasan Produk Berbasis TI (Segmentasi Khalayak) 
 
Jenis Pengemasan Khalayak 
 
 
§ Digital library 
 
§ E -Journal 
 
 
§ Katalog Online (UNSLA ) 
 
Civitas akademika UNS dan Umum  
 
Civitas akademika UNS 
 
 
Civitas akademika UNS dan Umum  
 
Sumber : olah data peneliti, 2008 
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2. Targeting Perpustakaan 
UPT Perpustakaan sebagai unit perpustakaan universitas dalam hal ini 
targetnya sudah jelas, yaitu  seluruh civitas akademika UNS. Adapun targeting 
civitas akademika meliputi variable : 
1. Dosen seluruh fakultas di lingkungan UNS 
2. Mahasiswa S3, S2, S1, maupun DIII seluruh fakultas di lingkungan UNS 
3. Karyawan baik administrasi maupun fungsional di lingkungan UNS    
Jumlah variabel dapat dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 
Tabel 5.2  
Jumlah Variabel Perpustakaan s/d 1 Desember 2007 
 
Status Jumlah Juml Terdaftar sbg anggt 
perp 
% 
Mahasiswa 24.039 18.979 78,9% 
Dosen  1.623 412 25,3% 
Karyawan 799 146 18,2% 
Jumlah 28.221 19.534 69,2% 
Sumber : olah data peneliti, 2008 
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Tabel 5.3 
Jumlah Pengguna Dglib s/d Maret 2007 
 
Status Juml 
Dosen 582 
Mahasiswa 1093 
Umum 163 
Karyawan  154 
Juml 1990 
     Sumber : Bag. Pelayanan Internet, 2008 
 
                                                 Tabel 5.4 
Jumlah Pengguna Jurnal Elektronik UPT Perpustakaan UNS 
Th. 2005 - 2007 
Bulan Penelusuran/hari 
... kali 
 2005 2006 2007 
Jan  64 12 
Feb  48 14 
Mar  56 72 
April  24 9 
Mei  62 12 
Juni  40 8 
Juli 11 25 9 
Agst 16 0 12 
Sept 12 5 60 
Okt 27 27 33 
Nop 25 0 34 
Des 114 16 21 
Jumlah 205 367 296 
     Sumber : Bag. Pelayanan Internet, 2008 
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Berdasarkan data di atas, maka UPT Perpustakaan UNS perlu mengupayakan 
agar produk berbasis teknologi informasi yang tersedia termanfaatkan secara 
maksimal ke pengguna, terutama civitas akademika. Untuk itu strategi 
pengemasan produk berbasis teknologi informasi ini diutamakan ditujukan ke 
civitas akademika UNS. UPT Perpustakaan UNS dalam memasuki pasar sasaran 
dengan memperhatikan differentiation, yaitu perpustakaan melayani dua atau 
lebih segmen pasar dan merancang program pemasaran yang berbeda untuk setiap 
segmen yang berbeda pula. Adapun rincian targeting untuk produk berbasis 
teknologi informasi adalah sebagai berikut :          
 
                                                        Tabel 5.5 
Targeting Produk Berbasis TI  UPT Perpustakaan UNS 
Program Jenis Produk 
Berbasisi TI 
Targeting 
 
 
 
 
Promosi 
Perpustakaan 
 
§ Sosialisasi Dglib 
 
§ Sosialisasi E-
Journal 
 
§ Sosialisasi 
Sentralisasi 
Katalog Online 
(UNSLA) 
 
  
Dosen, Mahasiswa  
 
Dosen  
 
 
PD I di lingkungan UNS 
Sumber : olah data peneliti, 2008 
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Bersamaan dengan setiap kegiatan tersebut, UPT Perpustakaan  UNS membagi-
bagikan brosur dan CD interaktif kepada khalayak. Di sini tantangan 
perpustakaan adalah menerapkan filosofi mahasiswa sebagai target layanan utama 
dan dosen sebagai sumber daya utama.  
 
3.  Positioning Perpustakaan 
Positioning adalah janji yang ditawarkan ke pelanggan. Positioning akan 
kredibel di mata pelanggan jika di back up oleh diferensiasi yang kokoh, unik dan 
tak gampang dijiplak oleh pesaing. Kalau positioning dan diferensiasinya cocok, 
tentunya merk atau brand yang kuat sudah menanti di hadapan kita. Motto dapat 
dijadikan sebagai alat atau senjata untuk mengarahkan masyarakat agar 
mengetahui positioning sebuah perusahaan dalam menjual produk barang atau 
jasanya. Jika diibaratkan sebagai perusahaan yang menjual jasa maka 
perpustakaan dalam menentukan posisinya dapat memberikan semboyan atau 
motto yang mudah dikenal oleh masyarakat sehingga brand image terhadap 
produk dan perpustakaan sebagai produsennya akan diingat selalu oleh pengguna 
perpustakaan. Di beberapa perpustakaan Amerika Serikat telah banyak yang 
mengadopsi positioning ini, diantaranya Biomedical Library University of 
California dengan "Connect, reflect, research, discover", Royal Hospital Central 
library dengan motto “Quality has to be Seen to be Believed”, Perpustakaan 
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Universitas Minnesota di AS yang dikenal sebagai “ Human Right Of Library”. 
Di Indonesia ada beberapa perpustakaan yang telah mengembangkan strategi 
positioning ini seperti perpustakaan Petra Surabaya dengan konsep “Perpustakaan 
Tanpa Dinding (Library Without Walls)” ketika memulai terbentuknya jaringan 
PetraNet dengan menyediakan layanan akses internet bagi penggunanya dan 
mulai mengembangkan layanan online pada tahun 1996. Perpustakaan 
Universitas Surabaya dengan “One Stop Information Service Provider”, Motto 
“melayani dengan cinta” milik perpustakaan ITS. Perpustakaan Airlangga dengan 
mottonya ”Bring knowledge to your hands” 
UPT Perpustakaan UNS dalam hal ini belum memiliki diferensiasi maupun 
motto dalam membuat positioning. Untuk menarik pengguna, salah satu strategi 
yang digunakan dalam menghadapi pesaing yaitu warnet, adalah dengan 
menerapkan low price yang murah dalam memanfaatkan layanan internet. 
Terbukti dari waktu ke waktu pengguna jasa internet semakin naik, dibarengi 
dengan penambahan beberapa PC.  Di sini positioning akan terbentuk dengan 
sendirinya oleh pengguna, bahwa layanan internet di UPT perpustakaan UNS 
menerapkan harga murah, tempat yang nyaman dengan pelayanan yang baik. 
Seperti yang diungkap oleh Endang  mahasiswi FSSR yang mengatakan 
”Layanan internet harga murah, kecepatan lumayan, petugas cukup baik.”  
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Tabel 5.6  
Data Pengguna Internet 
Bulan Tahun 
 2003 2004 2005 2006 2007 
Jan 217 400 508 671 844 
Feb 330 527 550 605 925 
Mar 454 466 781 411 862 
April 522 676 791 584 967 
Mei 550 475 839 683 844 
Juni 431 483 695 853 835 
Juli 520 480 485 528 683 
Agst 462 600 693 613 798 
Sept 623 737 502 675 959 
Okt 615 1002 517 490 698 
Nop 414 535 404 818 951 
Des 514 823 602 1072 696 
      
Juml. 1628 6277 7367 8003 10062 
Sumber: Bagian pelayanan internet UPT Perpustakaan, 2007 
Selain itu perpustakaan juga menerapkan pricing yang murah dalam 
pembuatan kartu anggota perpustakaan. Denda keterlambatan pengembalian buku 
juga lebih murah dibandingkan dengan denda ketelambatan buku di perpustakaan 
fakultas maupun universitas lain.  
B.  Fungsi Manajemen 
1. Perencanaan 
UPT Perpustakaan UNS menjalankan promosi pada setiap tahunnya. Jenis 
kegiatan promosi bisa dikatakan hampir sama dengan kegiatan promosi pada 
tahun-tahun sebelumnya. UPT Perpustakaan UNS dalam merencanakan program 
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promosi yaitu salah satunya pengemasan produk berbasis teknologi informasi 
tidak terencana dalam renstra, tetapi perencanaan kegiatan promosi dituangkan 
dalam Term Of References (TOR) (Lihat lampiran 6). Adapun strategi 
pengemasan produk berbasis teknologi informasi yang dilakukan di UPT 
Perpustakaan UNS adalah : 
Tabel 5.7 
Strategi Pengemasan Produk Berbasis Teknologi Informasi 2007 
 
Prog. Strategi  Pengemasan 
Produk  
Khalayak Bulan Peserta 
 
 
 
 
P 
R 
O 
M 
O 
S 
I 
 
 
 
 
Sosialisasi Digital library 
dan E-Journal 
 
 
 
 
 
 
Sosialisasi Sentralisasi 
Katalog Online ( UNSLA) 
 
Dosen,  pengelola 
perpustakaan/ 
penanggungjawab 
perpustakaan, 
pustakawan-pustakawan 
fakultas, perwakilan 
mahasiswa (BEM)  
 
Dosen (PD I di 
lingkungan UNS), 
beberapa Pejabat 
struktural, pustakawan 
Fakultas 
 
Sept  
 
 
 
 
 
 
 
Nop  
 
 
125 orang 
 
 
 
 
 
 
 
40 orang 
 
Sumber : olah data peneliti, 2008 
Dalam menjalankan strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi 
di atas terlebih dahulu diawali dengan pengajuan anggaran yang dituangkan 
dalam Term Of References (TOR). 
   2. Pengorganisasian 
Fungsi manajemen terpenting yang kedua adalah pengorganisasian, yakni 
fungsi yang dijalankan oleh semua manajer dari semua tingkatan. Hasil 
pengorganisasian bukanlah sebuah struktur organisasi melainkan 
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terorganisasikannya semua aktivitas di dalam suatu wadah organisasi, sehingga 
semua tugas dan fungsi berjalan guna mencapai tujuan.  Setiap kegiatan promosi di 
atas diketuai oleh personil yang mempunyai kompetensi di bidangnya, dibantu oleh 
beberapa staf.  Seperti yang diungkap oleh Kepala UPT Perpustakaan “… mana staf 
yang cocok untuk menangani kegiatan apa saja disesuaikan dengan 
kemampuan.”(wawancara, 12 April 2008) Personil terdiri dari penanggung jawab, 
ketua, wakil ketua, sekretaris, dan anggota. Perencanaan kegiatan ini harus 
berdasarkan persetujuan dari Kepala Biro Administrasi Umum dan Keuangan, 
Pembantu Rektor I, dan Pembantu Rektor II. Kegiatan promosi yang dilakukan 
UPT perpustakaan UNS setiap tahunnya adalah sama, maka susunan 
pengorganisasian pada masing-masing kegiatn dari penanggung jawab, ketua, wakil 
ketua, dan sekretaris tidak ada perubahan.  Ada sedikit perubahan pada susunan 
kepanitiaan atau pengorganisasian, yaitu pada susunan keanggotaan.   
 
3. Strategi Pengemasan Produk Berbasis Teknologi Informasi di UPT 
Perpustakaan UNS 
UPT Perpustakaan UNS mengeluarkan produk dan layanan yang dibutuhkan 
penggunanya dengan melakukan kegiatan pengemasan produk (packaging). Bila 
dahulu fungsi perpustakaan lebih berkonsentrasi pada penyediaan informasi dalam 
bentuk fisik seperti dokumen tercetak dengan dilengkapi sistem katalog kartu, maka 
kini dengan berkembangnya teknologi informasi perpustakaan dituntut menyediakan 
sumber-sumber informasi dalam bentuk elektronik. Salah satunya adalah dengan 
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menyediakan kemasan produk yang sudah jadi  (kaset, disket, CD, dan CD-ROM) 
dan mengemas produk yaitu alih data dokumen ke digital library. Adapun kegiatan 
pengemasan informasi UPT Perpustakaan UNS secara keseluruhan adalah sebagai 
berikut: 
Table 5.8  
Program Pengemasan Produk di  UPT Perpustakaan UNS 
No Jenis 
Pengemasan  
Keterangan Dimulai 
tahun 
1 CD ROM(S) Medical Sciences, Social Sciences, Applied 
Science and Technology, Economic and 
Bussiness, serta The Essential Electronic 
Agricultural Library. 
1999-
2002 
2 CD interaktif Informasi tentang UPT Perpustakaan dalam 
bentuk  elektronik 
2006 
3 Brosur Informasi UPT Perpustakaan dalam bentuk 
cetak 
 
4 Digital library TA, Skripsi, Artikel Dosen 2005 
5 Jurnal Elektronik 1000 Judul jurnal berbagai bidang ilmu 2006 
6 Katalog online 
(UNSLA) 
Penelusuran literature perpustakaan UNS 
berbasis web  
2007 
Sumber : olah data peneliti, 2008 
 
1. CD ROM(S) 
Dalam kemasan visual kebutuhan informasi ilmiah bagi para pengguna melalui 
semacam server lokal, baik yang berupa file maupun CD-ROM. Contohnya 
adalah CD Database ProQuest. UPT Perpustakaan UNS menyediakan CD-ROM 
fulltexts yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna. Judul CD-ROM(s) yang 
dilanggan dengan dana proyek DUE adalah : Medical Sciences, Social Sciences, 
Applied Science and Technology, dan Economic and Bussiness, serta The 
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Essential Electronic Agricultural Library. Ada juga koleksi CD dan kaset sebagai 
suplemen dari koleksi  buku. 
 2.   CD Interaktif 
Informasi juga dapat dikemas dalam bentuk Audio-Visual seperti dalam bentuk 
CD-Interaktif. Kemasan informasi ini merupakan kemasan yang menarik karena 
akan mengajak pengguna menggunakan informasi dalam bentuk gambar dan 
suara. 
 3.   Brosur  
Pengemasan informasi cetak dilakukan oleh perpustakaan dengan membuat 
brosur/leaflet. Berisikan tentang informasi perpustakaan dalam bentuk tercetak. 
Selain itu juga tersedia produk kemasan informasi yang siap pakai, di mana 
prosedur seleksi informasi dan proses pengolahan hingga menjadi produk sudah 
dilakukan oleh produsen. Pada kasus ini posisi perpustakaan adalah sebagai user 
selector dan user evaluator saja. Contohnya adalah jurnal elektronik sudah 
dilanggan oleh UPT Perpustakaan semenjak tahun 2005. Perkembangan teknologi 
informasi, internet dan elektronika telah mampu mentransfortasikan tulisan, 
informasi dan pengetahuan dalam bentuk tercetak menjadi elektronik.  
Dalam hal ini, penulis membatasi penelitian pengemasan informasi berbasis 
teknologi informasi yang meliputi digital library, e-journal, dan katalog  online. 
Ketiga produk tersebut merupakan produk yang muncul akibat transisi dari format 
penerbitan cetak ke arah format elektronik yang banyak dibutuhkan oleh civitas 
akademika dan masyarakat luas. Produk tersebut dalam penyebarannya perlu suatu 
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supporting unit yaitu media internet. Dengan media internet, maka penyebaran 
informasi jangkauannya lebih luas. Strategi pengemasan produk berbasis teknologi 
informasi digital library, e-journal, dan katalog online akan dijelaskan di bawah ini. 
 
3.1  Digital Library 
3.1.1 Sumber Informasi Digital Library 
Digital library UPT perpustakaan UNS dalam perjalanannya sampai saat ini 
belum begitu banyak dikenal oleh sivitas akademika. Dari hasil wawancara dengan 
beberapa sivitas akademika, didapatkan bahwa hanya sedikit sekali yang mengetahui 
adanya pelayanan digital  library. Diantaranya adalah  Yosua Aji, mahasiswa MIPA 
yang mendapatkan informasi adanya digital library karena keaktifan dia dalam 
menelusur informasi, dengan bertanya kepada petugas di bagian internet. 
(wawancara, 9 April 2008)  
Sementara itu Bapak Usman staf bagaian keuangan Universitas Sebelas Maret 
mendapatkan informasi adanya layanan digital library dari browsing internet, 
http://perpustakaan.uns.ac.id/dglib (wawancara, 15 April 2008) Bapak Henry, dosen 
FSSR mendapatkan informasi adanya layanan digital library dari sosialisasi dglib dan 
e-journal yang diselenggarakan oleh UPT perpustakaan UNS.(wawancara, 15 April 
2008) 
3.1.2 Fungsi Digital Library 
Dalam upaya alih data tercetak ke bentuk digital, perpustakaan bekerjasama 
dengan pihak UPT Puskom UNS membuat software digital library. Kegiatan kemas 
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informasi atau alih data digital atau yang disebut dengan digital library dimulai sejak 
tahun 2005. Adapun koleksi digital ini meliputi karya tugas akhir, skripsi, dan 
beberapa artikel sivitas akademika UNS. Daftar bisa dilihat sebagai berikut: 
Tabel 5.9 
Jumlah Koleksi Digital Library s/d Maret 2008 
No. Fakultas Jenis 
Jumlah 
 
1 Ekonomi Skripsi 1085 
2 Hukum Tugas Akhir 110 
3 ISIP Artikel 68 
4 Kedokteran Skripsi 32 
5 KIP Skripsi 241 
6 MIPA Skripsi 77 
7 Pasca Sarjana Penelitian 166 
8 Pertanian TA 143 
9 Sastra Artikel 305 
10 Teknik Tugas Akhir 151 
Sumber : Bagian pelayanan internet UPT Perpustakaan, 2008 
 
   Digital library  memberikan kemudahan mahasiswa dalam mengakses karya 
UNS dan memberikan gambaran ketika mahasiswa akan membuat tugas akhir. 
Seperti yang disampaikan oleh bapak Bambang selaku pengelola digital library : 
Mahasiswa dipermudah dalam mengaskses karya UNS, memberi gambaran 
ke mahasiswa ketika akan  membuat tugas akhir. Apakah judul yang akan 
diambil sudah ada di UNS atau belum.(wawancara, 19 April 2008)  
 
3.1.3 Keterbatasan Digital Library  
 
Jenis digital library yang sederhana dan terbatas berisi karya sivitas 
akademika ini belum mampu menjawab kebutuhan pengguna dalam mencari 
informasi. Saat ini kemasan informasi berupa digital library yang dimiliki oleh UPT 
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Perpustakaan UNS masih sangat sederhana sekali, yang ditampilkan hanyalah 
abstraknya saja. Pengguna tidak dapat mendowload seluruh artikel yang dibutuhkan. 
Seperti yang diungkap oleh Bp. Henry, Dosen FSSR : 
Dglib menurut saya sudah bagus, tapi ternyata kalau menginginkan fulltext 
harus pakai password. Kalau bisa boleh dibuka fulltextnya, sebaiknya dalam 
bentuk PDF. Disertasi yang internasional banyak dan bisa didownload 
fulltextnya, masak skripsi gak boleh. (wawancara, 15 April 2008) 
 
Dalam hal kualitas informasi yang ditampilkan, dglib belum memadai untuk 
penelitian tingkat lanjut, seperti yang disampaikan oleh Bapak Senot dosen teknik 
sipil : 
Memang tidak terlalu memadai untuk penelitian tingkat lanjut. Tapi bagi 
mahasiswa yang mengolah skripsi cukup memadai. Yang dari sipil masih 
agak minim yang disetor ke sana. Untuk dosen kapasitas dglib perlu 
diupgrade dengan memberikan insentif atau mengundang dosen yg 
penelitiannya baik untuk mengisi content di situ. Termasuk saya kira juga 
catatan-catatan  teknis, lecture notes juga bisa dimasukkan sebagai content. 
Hal ini akan menambah wawasan untuk mengajar. (wawancara, 17 April 
2008) 
 
Ditambahkan juga pendapat dari Bapak Usman, staff bagian keuangan yang 
melanjutkan studi S2 MM UGM : 
Hampir semua artikel yang saya cari tidak saya temukan. Karena setelah saya 
trace, ternyata koleksinya memang amat sangat  terbatas dan sangat tidak 
memadai. Sebagai bahan pembanding saja, koleksi digital library UPT 
Perpustakaan UNS mungkin hanya sekitar 10%-nya saja dari koleksi digital 
library-nya Universitas Petra (http://petra.ac.id/library) (wawancara, 15 April 
2008) 
 
Demikian juga pendapat Bapak Widodo, kasub.bagian pendidikan FISIP  yang 
mengatakan  bahwa : 
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User interfacenya perlu diupgrade dan dikembangkan setiap periodik, belum 
lagi kontennya yang juga perlu dikembangkan. (wawancara, 19 April 2008) 
 
Bapak Bambang, sebagai pengelola digital library di UPT Perpustakaan juga 
merasakan perlunya  upgrade digital library,  apalagi bila filenya terlalu besar. 
Bila file lebih dari kapasitas 2000 kb, maka file tidak bisa diproses. Apalagi tugas 
akhir ataupun skripsi mahasiswa teknik biasanya membutuhkan kapasitas yang 
besar. Dalam hal keterterbatasan kapasitas file, menurut programer digital library, 
Bapak Wawan mengatakan bahwa : 
Hal ini disebabkan oleh aturan dari sistem server yang mengharuskan 
upload maksimal  2 mega karena berpengaruh pada lamanya upload file, 
bandwidh yang tersedia dan kesempurnaan data. Solusinya adalah dengan 
merubah bentuk file menjadi zip file atau  mengubah aturan mejadi lebih 
besar dari 2 mega tetapi mengakibatkan waktu upload file menjadi lebih 
lama dan error file lebih banyak (tidak sempurna).  Atau bisa menambah 
modul upload manual secara tersendiri melalui service ftp. (wawancara, 12 
Mei 2008) 
 
Di sini terlihat bahwa untuk menyediakan informasi yang lengkap maka perlu 
didukung dengan kemampuan kapasitas yang besar pula. Untuk itu perlu upaya 
dan kerjasama dengan pihak Puskom dalam penyebarluasan/diseminasi informasi 
tersebut. Seperti apa yang sedang diupayakan oleh pihak Puskom bahwa target 
akhir 2008 jatah bandwidh per mahasiswa menjadi 0.76 kbbs, sehingga layak 
untuk mendapatkan semua informasi. (wawancara dengan Kepala UPT Puskom, 
26 April 2008) 
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3.2  E-Journal 
3.2.1 Sumber Informasi E-Journal  
E-Journal atau elektronik jurnal yang dilanggan oleh UPT perpustakaan 
adalah jurnal dengan berbagai disiplin ilmu. Sivitas akademika bisa melakukan 
surfing di e-journal dengan mengisi password terlebih dahulu. Informasi yang 
didapatkan free khusus untuk sivitas akademika UNS. Dari beberapa pengguna e-
journal, peneliti mendapatkan informasi bahwasanya pengguna adalah dosen, belum 
ada mahasiswa yang mengetahui adanya layanan e-journal. Diantaranya adalah bapak 
Senot, dosen fakultas teknik yang mendapatkan informasi dari word of mouth atau 
getok tular. Beliau mengatakan bahwa : 
Informasi adanya  e-journal dari salah satu staf teknik sekitar 2- 3  tahun 
lalu di undang untuk menghadiri sosialisasi. Kemudian hasil sosialisasi 
disebarluaskan dengan alamat situs dan password. Sehingga hampir 
semua orang di teknik sipil tahu karena di ruang dosen alamat situs 
tersebut tertera. (wawancara, 17 April 2008) 
 
Demikian juga informasi yang didapatkan oleh Pak Hastjarjo, dosen FISIP : 
      Saya mendapatkan Informasi  bahwa UPT Perpustakaan sudah   
melanggan jurnal elektronik dari teman dosen di teknik.  Akses password 
juga dari teman. (wawancara, 8 Mei 2008) 
 
Bapak Henry, dosen FSSR pertamakali mengetahui adanya layanan e-journal juga 
dari getok tular. Beliau mengatakan :  
Saya mendapatkan Informasi  e-journal pertama kali pada  waktu rapat 
dengan  PR I.  Kemudian pada waktu sosialisasi dglib dan e-journal yang 
diselenggarakan di UPT perpustakaan. Selanjutnya UPT perpustakaan 
menindaklanjuti dengan mengedarkan pemberitahuan layanan e-journal 
ke PD I.(wawancara, 15 April 2008) 
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Dari beberapa dosen yang penulis wawancara mengatakan bahwa sosialisasi e-
journal masih sangat kurang, sehingga  banyak teman dosen yang tidak tahu, dan 
berdampak pada sedikitnya pengakses e-journal. 
3.2.2   Fungsi E-Journal 
Seiring dengan semakin meningkatnya pemakaian internet, terjadi 
perubahan dan pengembangan dalam kebutuhan serta tuntutan dari masyarakat, 
terutama berkaitan dengan pola dalam perolehan informasi. Perpustakaan sebagai 
lembaga yang mempunyai peranan dalam pengelolaan informasi mau tak mau 
dihadapkan pada tantangan baru dalam menyajikan informasi sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. Untuk memenuhi kebutuhan informasi yang beragam, 
mulai tahun 2005 s/d sekarang perpustakaan berlangganan jurnal elektronik 
produk dari Gale.Group Infotrac dalam bahasa inggris dengan biaya per tahunnya 
Rp 72,5 juta. Seiring dengan perkembangan teknologi sangat tepat apabila e-
journal dijadikan sebagai salah satu sumber informasi. Menurut bapak Bambang 
(pengelola digital library UPT Perpustakaan) dalam makalah Peningkatan Mutu 
Layanan Perpustakaan Dengan Membangun Jurnal Elektronik UNS, manfaat 
membangun jurnal elektronik adalah  : 
1. Penelusuran jurnal lebih mudah dan cepat 
2. Menjadikan citra perpustakaan lebih baik dan dikenal masyarakat luas 
3. Meningkatkan layanan perpustakaan 
4. Mendukung UNS menuju word class university  
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3.2.3  Keterbatasan E-Journal UPT perpustakaan UNS 
E-journal yang dilanggan oleh UPT Perpustakaan UNS berisi artikel 
(fulltext) berbagai disiplin ilmu, yang terdiri dari 1000 artikel. Pengadaan e-
journal ini merupakan salah satu upaya UPT Perpustakaan dalam menjawab 
kebutuhan akan beragamnya informasi yang dibutuhkan oleh sivitas akademika 
UNS (terutama dosen). Dalam perjalanannya dari tahun 2005 ternyata pengguna 
e-journal mengalami penurunan. (lihat tabel 5.4)  
Hal ini bukan berita yang bagus untuk UPT Perpustakaan UNS, padahal pada 
setiap tahunnya UPT  Perpustakaan UNS selalu melakukan promosi melalui 
sosialisasi, menyebarkan edaran disertai dengan alamat dan password ke setiap 
fakultas dan informasi melalui situs web UPT Perpustakaan UNS. Namun dalam 
kenyataannya belum banyak sivitas akademika terutama dosen yang 
memanfaatkan media informasi ini. Seperti yang disampaikan oleh Bapak 
Harmawan, selaku kepala UPT perpustakaan, mengatakan bahwa : 
Orang cenderung membaca buku, budaya ke elektronik belum begitu bagus. 
Sehingga bukan soal promosi tapi budaya kita belum mendukung tentang 
produk kita, tapi terus kita usahakan. Yang  penting juga personal selling kita. 
Ketika  bertemu teman-teman dosen kita informasikan. Hampir disetiap event 
misalnya  waktu di pengukuhan guru besar itu lebih efektif dibandingkan 
lewat situs web. (wawancara, 12 April 2008) 
 
Apa yang disampaikan oeh Bapak Harmawan memang sesuai dengan kondisi 
real yang terjadi di lingkungan UNS. UNS dalam menghadapi perubahan yang 
terjadi bisa dikatakan “tidak cepatnya akselerasi di lingkungan UNS”. Ada gab 
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dalam learning procces antara mahasiswa dan dosen dalam memanfaatkan 
teknologi informasi dalam proses belajar mengajar. Fenomena yang terjadi, 
dimana tenaga dosen yang sejumlah 1623 orang ternyata tidak ada 5%nya yang 
tahu teknologi informasi, sementara mahasiswa baru hampir 90%nya sudah tahu 
teknologi informasi. (sambutan PR I pada waktu membuka sosialisasi dglib dan 
e-journal, UPT Perpustakaan UNS 2007).  
Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan oleh penulis, selain faktor di 
atas, ternyata aliran bandwidh (lamanya loading bahkan sering putus) di 
lingkungan UNS juga  menjadikan faktor menurunnya akses oleh pengguna. 
Apalagi waktu jam-jam sibuk. Faktor SDM sebagai user evaluator, juga 
memegang peranan penting dalam menyajikan informasi mana saja yang 
dibutuhkan oleh pengguna. Dari beberapa pendapat pengguna e-journal, yaitu 
beberapa dosen mengatakan hal yang sama, bahwa ada rasa kecewa ketika 
mencari informasi di e-journal. Pengguna mengharapkan bahwa artikel yang 
mereka cari dalam bentuk fulltext, namun dalam kenyataannya yang didapat 
sebagian hanya review, abstract dan brief article saja. Seperti yang disampaikan 
oleh Bapak Hastjarjo, dosen FISIP : 
Artikel yang dicari tidak selalu ada, makanya saya punya alternative lain 
(sumber lain). Yang saya kejar spesifik tentang studi media dan komunikasi 
tidak ditemukan di sana, kalaupun ditemukan hanya abstrak, kadang-kadang 
ternyata artikel majalah bukan jurnal ilmiah. (wawancara, 8 Mei 2008) 
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Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Widodo, Kasub.Bag Pendidikan FISIP : 
Tidak semua ada. Saya sendiri tidak/kurang tahu konten dari e-journal, artinya 
judul jurnal bidang apa saja yang tercover dalam e-journal tersebut. 
(wawancara, 19 April 2008)  
 
Demikian juga pendapat Bapak Senot, dosen fakultas teknik yang mengatakan : 
 Sejauh ini kira-kira sekitar 40% karena jurnal yang dilanggan tidak spesifik 
pada spesialisasi yang saya tekuni. (wawancara, 17 April 2008) 
 
Memang diakui oleh pihak UPT Perpustakaan UNS, bahwa untuk melanggan jurnal 
yang spesifik dalam bidang tertentu, masih sulit untuk direalisasikan. Dari segi 
biaya dan perlakuan yang sama terhadap  pengguna perlu dipertimbangkan. Maka 
UPT Perpustakaan UNS melanggan jurnal dengan pilihan berbagai disiplin ilmu 
untuk mengakomodasi kebutuhan informasi 9 fakultas dan program pascasarjana di 
lingkungan UNS. 
Untuk kedepannya (saat ini sedang dirintis) pihak universitas dalam hal ini 
bekerjasama dengan seluruh sivitas akademika membangun konsep situs web agar 
UNS masuk sebagai Word Class University. Di sini peran perpustakaan sangat 
penting (sebagai salah satu indikatornya), untuk itu diperlukan suatu kerjasama 
dengan beberapa pihak (dosen, pustakawan, programmer, webmaster, webdesign, 
dll) dalam membangun konsep digital library yang berisikan grey literature yang 
berkualitas internasional, baik dari sisi content maupun packagingnya. 
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  3.3  Katalog Online 
Katalog online atau disebut juga PAC Online UPT Perpustakaan UNS, 
diimplementasikan mendampingi aplikasi pendahulunya (Dynix). Dalam hal ini 
UPT Perpustakaan bekerjasama dengan pihak UPT Puskom UNS sejak akhir 
tahun 2006 telah mengembangkan suatu sistem katalog online dengan nama 
UNSLA (Universitas Sebelas Maret Library Automation). Gagasan ini 
dilontarkan dengan mempertimbangkan bahwa, selama ini database bibliografi 
masih terpecah-pecah dengan karakteristik sistem yang digunakan oleh masing-
masing fakultas, apalagi database belum bisa diakses melalui jaringan global. 
Mengingat keberadaan perpustakaan di UNS ada di berbagai tempat, bahkan ada 
yang di luar kota (Kebumen), maka untuk memudahkan pengguna dalam mencari 
informasi perlu integrasi antar perpustakaan di lingkungan UNS. Seperti yang 
dikatakan oleh PR I : 
 Perkembangan Teknologi Informasi menuntut perpustakaan menjadi satu 
kesatuan di tingkat universitas. Wujud koleksi perpustakaan  tidak hanya 
buku yang ada di UPT Perpustakaan, tetapi seluruh buku yang ada di seluruh 
fakultas maupun prodi, semua harus tercover. Untuk itu diperlukan suatu 
jaringan perpustakaan guna mengintegrasikan program otomasi seluruh 
perpustakaan-perpustakaan fakultas di UNS. Dengan harapan kedepannya 
semua jenis koleksi yang ada di perpustakaan seluruh fakultas UNS dan 
perpustakaan pusat berada dalam satu wadah, yaitu UNSLA. Hal ini untuk  
memudahkan dalam penyebaran dan penelusuran informasi. (wawancara, 23 
April 2008) 
 
Di sini penulis tidak melakukan wawancara dengan pengguna dalam hal ini 
sivitas akademika, karena media katalog online ini masih dalam taraf perbaikan 
sambil jalan. Sekalipun masih dalam keterbatasannya, namun usaha dan 
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terobosan ini perlu mendapatkan acungan jempol. Tetapi  rencana untuk 
menggandeng perpustakaan fakultas bergabung dan atau menggunakan UNSLA 
belum mendapat respon positif sepenuhnya dari rekan-rekan pengelola 
perpustakaan fakultas, dikarenakan ada beberapa perpustakaan fakultas yang telah 
mapan implementasi otomasinya.  
Adapun tipologi jaringan UNSLA dengan menggunakan tipologi undirect 
server, yang merupakan aplikasi rancangan berbasis atas beberapa server, 
kemudian ada satu server yang difungsikan sebagai integrator dari setiap server di 
fakultas maupun UPT Perpustakaan UNS adalah sebagai berikut : 
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Gambar 5.1 
 
Topologi Jaringan UNSLA 
 
 
 
Sumber : Winarno, 2006 
 
Gambar di atas mrnjelaskan bahwa terdapat komputer server pada setiap 
fakultas dan UPT Perpustakaan UNS yang menggunakan UNSLA, kemudian 
untuk dapat dikoneksikan dengan internet maka diperlukan satu buah server di 
UPT Puskom UNS yang digunakan untuk menampung data-data dari fakultas 
dan UPT perpustakaan UNS. 
Media informasi  ini untuk memudahkan pengguna dalam mencari 
informasi apakah buku, tugas, akhir, skripsi, dan tesis tersedia atau tidak di 
UPT Perpustakaan UNS dan beberapa perpustakaan fakultas yang terkoneksi 
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dengan jaringan UNSLA . Kedepannya seluruh koleksi (terutama buku) yang 
ada di perpustakaan-perpustakaan fakultas agar dapat terintegrasi. Bentuk 
perpustakaan bukan lagi sebuah gedung yang berjejeran buku-buku. Namun 
ada juga jenis-jenis koleksi yang bisa diakses secara online. Seperti yang 
diungkap oleh Bapak Sutanto, DEA. Selaku kepala Puskom UNS: 
Perpustakaan, saat ini  pengembangannya lebih ke arah sesuatu yang 
virtual. Ada perpust yang real gedungnya ada, bukunya exis dan 
seterusnya. Tapi ini butuh space, sumber daya manusia, finance besar. 
Maka, kecenderungan bergeser ke arah konsep virtual. (wawancara, 26 
April 2008) 
 
Sampai saat ini (Juli 2008) baru 5 fakultas yang bergabung dengan 
UNSLA (Pertanian, Sastra, ISIP, KIP, Hukum ). Sebagai catatan bahwa, 
fakultas: Ekonomi, MIPA, Teknik, dan Kedokteran, telah 
mengimplementasikan otomasi dengan software yang lain, dan boleh dibilang 
telah mapan.  Harapan pihak universitas bukan hanya sebatas UNS, tetapi 
lebih lanjut UPT Perpustakaan  punya jejaring dengan perpustakaan di luar 
UNS, baik di dalam negeri maupun Luar Negeri. (Wawancara, PR. I  23 April 
2008). Namun kecenderungan untuk bergeser  ke era jejaring atau nternet 
bukanlah hal yang mudah. Menurut  Bp. Sutanto, DEA, selaku kepala 
PUSKOM mengatakan bahwa : 
Ada dua faktor yaitu infrastruktur dan culture sangat berpengaruh pada 
rencana untuk menuju ke virtual library. Keduanya  harus di kemas dalam 
suatu policy. Kalau kebijakan benar-benar oke perpustakaan akan menjadi 
jendela dunia, sumber daripada sumber ilmu pengetahuan ada di sana. 
(wawancara, 26 April 2008) 
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Pengemasan informasi melalui media internet, tentunya harus didukung 
dengan adanya infrastruktur informasi yang memadai. Untuk diseminasi 
informasi paling utama yang dibutuhkan adalah pulsa/bandwidh internet. Saat 
ini apabila dihitung rata-rata  per mahasiswa mendapatkan 0,7 kbbs. Artinya 
kalau mahasiswa sudah mendapatkan aliran pulsa 0,7 kbbs sudah selayaknya 
mendapatkan aliran informasi yang berharga. Target akhir tahun 2008 
minimal bandwidth per mahasiswa menjadi 0,76 kbbs. Jadi, ternyata 
infrastruktur memegang peranan penting dalam diseminasi/penyebaran 
informasi. Bandwidh internet menjadi pegangan dalam diseminasi/penyebaran 
informasi di seluruh dunia (wawancara dengan kepala UPT Puskom, 26 April 
2008) Peran packaging di era informasi saat ini sangat penting dalam 
membangun image perpustakaan. Seperti yang diungkap oleh Bapak 
Harmawan selaku kepala UPT Perpustakaan UNS: 
Di era elektronik, informasi begitu banyak. Tanpa berubah dari yang 
sifatnya manual ke komputer, perpustakaan  dianggap ketinggalan. 
Perpustakaan yang tidak masuk kesana pasti perpustakaan yang tertinggal. 
Hal ini  sangat penting, tidak hanya menjaga image, bahwa kita tidak 
tertinggal.  Tapi banyak manfaat yang dapat diperoleh bila 
mengelektronikkan semua yang kita miliki, dibandingkan  tetap bertahan  
menggunakan manual. (wawancara, 12 April 2008) 
 
3.4  Internet 
       Digital library, e-journal, dan katalog online dikemas melalui situs web. 
Situs web adalah sebuah server yang menyajikan berbagai informasi dalam bentuk 
hypertext (html file) dan mempunyai URL (alamat situs) tertentu sehingga dapat 
diakses oleh pemakai internet dari manapun. Situs web UPT Perpustakaan UNS dapat 
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diakses pada alamat http://pustaka.uns.ac.id. Situs ini menyediakan aplikasi-aplikasi 
berupa layanan informasi berbasis web yang terdiri dari: (1) Katalog online 
(UNSLA), dimana pengguna bisa melihat koleksi buku apa saja yang dimiliki oleh 
UPT Perpustakaan UNS ataupun koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan-
perpustakaan fakultas di lingkungan UNS. (2) E-Journal, menampilkan 1000 judul 
jurnal dengan berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Tampilan dalam bentuk full text 
(tidak semuanya), dan setiap pengguna dalam akses jurnal tersebut free atau tidak 
dipungut biaya, dengan syarat pengguna adalah sivitas akademika UNS. (3) Digital 
Library, menampilkan dokumen hasil karya mahasiswa, dosen, dan karyawan UNS. 
Untuk karya mahasiswa meliputi tugas akhir, skripsi, dan tesis. 
Fungsi Internet di sini sebagai supporting system dalam penelusuran informasi 
pada digital library, e-journal, dan katalog online. UPT perpustakaan UNS juga 
menyediakan layanan internet, dengan jumlah komputer sekitar 10 PC sebagai 
terminal yang terhubung ke internet. Namun dalam pemanfaatannya banyak 
pengguna yang belum tahu keberadaan ketiga produk tersebut. Berikut yang 
dikatakan oleh Nurul Hikmawati mahasiswa FKIP jurusan Pendidikan Administrasi 
Negara dan Endang mahasiswa FSSR  “ Saya ke internet biasanya akses ke  yahoo 
atau google.” (wawancara, 29  maret 2008). Dalam menggunakan internet mereka 
lebih sering mencari informasi langsung melalui yahoo ataupun google, bukan masuk 
ke rumah sendiri (www.uns.ac.id). Dari beberapa mahasiswa banyak yang belum tahu 
tentang keberadaan fasilitas digital library, e-journal dan katalog online. Pengguna 
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lebih banyak mencari informasi yang bersumber dari web, dalam mendukung 
kegiatan proses belajar dan penelitian. 
 
4. Evaluasi Strategi Pengemasan Produk Berbasis Teknologi Informasi  di UPT 
Perpustakaan UNS  
Evaluasi pelaksanaan program promosi yang dilakukan oleh UPT perpustakaan 
UNS berdasarkan TOR adalah untuk mengukur keberhasilan dan sebagai bentuk 
pertanggungan jawab kepada Pembantu Rektor I. Evaluasi dilakukan dengan 
menggunakan indikator kerja, apakah target sesuai atau melebihi  pencapaian. 
Apakah pencapaian yang diperoleh sudah efisien dan efektif, apakah tepat waktu, 
apakah produk memenuhi keinginan pengguna, dan lain-lain. Adapun hasil evaluasi 
strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi  di UPT Perpustakaan UNS 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.10 
Hasil Evaluasi  Strategi Pengemasan Produk Berbasis Teknologi Informasi  
 di UPT Perpustakaan UNS 
Uraian th Indikator 
Kinerja 
Satuan Target Reali
sasi 
% 
Pencapaian 
Sosialisasi Digital 
Library dan  E-
Journal 
2007 Juml 
peserta  
orang 125 125 100% 
 
 
Sosialisasi 
Sentralisasi Katalog 
Online (UNSLA ) 
2007 Perpust 
fakultas 
unit 5 2 40% 
 
 
 
Sumber: UPT Perpustakaan UNS, 2008 
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Strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi  melalui sosialisasi 
digital library dan e-journal prosentase pencapaian 100% dengan indikator jumlah 
peserta sosialisasi. Tindak lanjut dari sosialisasi ini dengan menyebarkan informasi 
dglib dan e-journal  melalui internet dan  word of mouth. Namun dalam 
kenyataannya jumlah pemakai media informasi ini masih kurang. (Pengguna digital 
library hanya 1.819 orang sementara jumlah civitas akademika 28.221 orang. 
Pengguna e-journal mengalami penurunan 20% dari tahun 2006 ke tahun 2007 
penelusuran 367 kali menjadi 296 kali). Berdasarkan observasi diketahui bahwa hal 
ini disebabkan oleh kualitas konten, user interface, aliran bandwidth, dan sistem 
server yang belum mendukung. Di sini terlihat bahwa untuk menyediakan informasi 
yang lengkap maka perlu didukung dengan kemampuan kapasitas yang besar pula. 
Untuk itu perlu upaya dan kerjasama dengan UPT Puskom UNS dalam 
mengupayakan perbaikan dan penyempurnaan produk-produk tersebut. Seperti yang 
disampaikan oleh Pembatu Rektor I : 
… Dalam hal promosi, perpustakaan bekerja sama dengan UPT Puskom 
maupun perpustakaan  lain dan  dirumuskan dalam renstra perpustakaan. 
(wawancara, 23 April 2008 ) 
 
Menanggapi keberadaan infrastruktur informasi di UNS, Kepala UPT Puskom UNS  
merencanakan  bahwa : 
.. target akhir 2008 jatah bandwidh per mahasiswa menjadi 0.76 kbbs, 
sehingga layak untuk mendapatkan semua informasi. (wawancara, 26 April 
2008) 
 
Pengukuran indikator pada produk  perluasan jaringan UNSLA atau katalog 
online adalah jumlah fakultas. Seharusnya 9 fakultas akan terintegrasi selama waktu 
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Januari-Desember 2007. Namun baru 2 fakultas yang terealisasi pada tahun 2007. Di 
tahun 2008 menyusul fakultas ISIP, IKIP, dan Hukum. Bergabungnya tiga fakultas 
tersebut sebagai dampak dari sosialisasi sentralisasi program UNSLA yang 
dilaksanakan pada akhir tahun 2007 (bulan Nopember) dilanjutkan dengan rapat 
koordinasi sentralisasi online perpustakaan di lingkungan UNS.  Hasil dari rapat 
koordinasi sebagai evaluasi program. Adapun hasil evaluasi adalah sebagai berikut : 
1. Masih ada keraguan dengan sistem UNSLA, maka  perlu tim untuk 
mengembangkan UNSLA  
2. Target perlu dirubah ke realtime, untuk itu kerjasama dengan pihak UPT Puskom 
UNS perlu diutamakan. 
Di mata pengguna, strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi  di 
UPT Perpustakaan UNS belum menyebar ke khalayak luas, khususnya civitas 
akademika UNS.  Menurut Bapak Usman, staf bagian keuangan UNS yang saat ini 
melanjutkan studi MM di UGM, mengatakan : 
UPT Perpustakaan UNS dalam hal sosialisasi fasilitas layanan on-line kepada 
civitas akademika amat sangat minim. Kayaknya perlu digagas personal in 
charge yang menangani publisitas atau semacam marketing agar pencitraan 
bagus, bahwa UPT Perpustakaan UNS telah serius mengembangkan diri dengan 
layanan berbasis IT. (wawancara, 15 April 2008) 
 
Hal ini senada dengan yang diungkap oleh Bapak Bambang, staf UPT 
Perpustakaan UNS : 
Keberadaan perpustakaan saat ini tidak terlepas dari keberadaan teknologi 
informasi. Perlu dibentuk suatu tim untuk mempromosikan perpustakaan. Tim 
bisa terdiri dari  tenaga TI, yang bertanggung jawab pada infrastruktur teknologi, 
jaringan dan aplikasi. Kemudian pustakawan, yang mempunyai kemampuan dan 
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pengalaman untuk mengorganisasi pengetahuan. Keberadaan humas juga penting 
saat ini. (wawancara, 20 April 2008) 
 
Berdasarkan deskripsi strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi  
di UPT Perpustakaan UNS ditemukan bahwa masih ada beberapa keterbatasan dalam 
pelaksanaannya. Menurut teori manajemen, fungsi perencanaan merupakan landasan 
dasar dari fungsi manajemen secara keseluruhan. Tanpa ada fungsi perencanaan, 
tidak mungkin fungsi manajemen lainnya akan dapat dilaksanankan dengan baik. 
Seluruh perencanaan kegiatan promosi yang dilakukan UPT Perpustakaan UNS, 
dijalankan berdasarkan pada TOR, bukan renstra yang seharusnya dilakukan. Hal ini 
disebabkan karena pihak UPT Perpustakaan UNS belum membuat rencana strategi, 
tetapi menggunakan TOR sebagai acuan pelaksanaan program kegiatan promosi. 
Sehingga kebutuhan pengguna dan stakeholder belum  mampu diterjemahkan dalam 
rencana kerja perpustakaan. Tujuan, sasaran, dan strategi UPT Perpustakaan UNS 
harus dinyatakan secara jelas dan detail di dalam rencana strategis UPT Perpustakaan 
UNS. Selanjutnya, rencana yang baik harus mampu mencerminkan kebutuhan dari 
seluruh pengguna dan stakeholder UPT Perpustakaan UNS. 
Renstra dalam sebuah lembaga sangatlah penting, rencana pengembangan 
UPT Perpustakaan UNS harus dinyatakan secara jelas dan detail. Rencana tersebut 
menjadi dasar pijakan untuk melakukan seluruh kegiatan rutin perpustakaan. Seperti 
yang disampaikan oleh Pembantu Rektor I : 
Visi dan misi universitas, salah satunya adalah pengembangan perpustakaan. 
Mestinya hal ini (rencana pengembangan) diterjemahkan di dalam renstra 
perpustakaan. Dalam hal promosi, perpustakaan bekerja sama dengan UPT 
Puskom maupun perpustakaan  lain dan  dirumuskan dalam renstra. Kalau tidak 
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ada itu hanya rutin saja. Kalau tidak rutin ya tergantung dawuhnya pimpinan. 
Jadi keinginan niat baik dari bawah tidak tertampung. Saya menduga  antara 
kebijakan pimpinan universitas dangan kepala UPT Perpustakaan ada gap yang 
belum mampu diterjemahkan. (wawancara, 23 April 2008) 
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BAB VI 
ANALISIS DATA 
 
A. Pemetaan Khalayak  UPT Perpustakaan UNS 
1. Analisis Segmentasi Perpustakaan 
Segmentasi merupakan proses pembagian pasar, di mana sebelum membagi-
bagi pasar pada segmen-segmen tertentu, biasanya dilakukan market research 
terlebih dahulu. Dengan demikian diharapkan dapat diketahui segmen-segmen 
tertentu yang dapat dipenuhi kebutuhan dan keinginannnya oleh produsen. Kemudian  
melakukan identifikasi konsumen aktual yaitu kelompok orang atau organisasi yang 
menggunakan produk atau jasa pada saat ini. Sedangkan konsumen potensial adalah 
sekelompok orang atau organisasi lain yang mungkin akan menggunakan produk atau 
jasa di masa yang akan datang. Pemetaan pasar yang diterapkan di UPT Perpustakaan 
UNS, terdiri dari dua identifikasi, yaitu: (1) penguna aktual meliputi sivitas 
akademika perguruan tinggi, alumni, mahasiswa atau dosen di luar UNS. (2) 
pengguna potensial adalah masyarakat umum, yayasan atau lembaga pendidikan 
lainnya. Menurut M. Suyanto, untuk pemasaran produk konsumen, variabel 
segmentasi utama adalah :53 
1.    Segmentasi geografis merupakan pembagian pasar membagi unit-unit geografis 
yang berbeda. 
                                                 
53 M. Suyanto. Strategi Perancangan Iklan Outdoor Kelas Dunia : Dilengkapi lebih dari 200 Sampel 
Iklan Outdoor Kelas Dunia. Yogyakarta: Andi, 2006. hal. 20 
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2.     Segmentasi demografis adalah pasar yang dikelompokkan berdasarkan  variabel-
variabel pendapatan, jenis kelamin, pendidikan, jumlah penduduk, usia, ukuran 
keluarga, siklus hidup keluarga,  pekerjaan,  agama, ras, generasi, 
kewarganegaraan dan kelas sosial. 
3.     Segmentasi psikografis mengelompokkan pasar dalam variabel gaya hidup,  nilai 
dan kepribadian.  
4.    Segmentasi perilaku membagi kelompok berdasarkan status pemakai, kejadian, 
tingkat penggunaan, status kesetiaan, tahap kesiapan pembeli, sikap.  
5.    Segmentasi manfaat mengklasifikasikan pasar berdasarkan atribut (nilai) atau 
manfaat yang terkandung dalam suatu produk. 
Pada umumnya segmen perpustakaan perguruan tinggi sudah jelas, yaitu civitas 
akademika perguruan tinggi yang bersangkutan. Dalam  strategi pengemasan produk 
berbasis teknologi informasi di UPT perpustakaaan UNS ditemukan bahwa UPT 
Perpustakaan UNS membagi segmen khalayak  berdasarkan segmentasi demografis 
dengan variabel pekerjaan terdiri dari  dosen, karyawan, mahasiswa.  
 
2. Analisis Targeting Perpustakaan 
Targeting atau menetapkan target pasar merupakan tahap selanjutnya dari analisis 
segmentasi. Kadang-kadang targeting juga disebut selecting karena marketer harus 
menyeleksi. Menyeleksi di sini berarti UPT Perpustakaan UNS memilih target untuk 
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memfokuskan  kegiatan pada beberapa bagian saja (segmen) dan meninggalkan 
bagian lainnya.. 
UPT Perpustakaan UNS perlu  fokus masuk ke pasar untuk mengetahui siapa 
pemakai utama perpustakaan. Setelah mengetahui siapa pemakai utama perpustakaan, 
maka langkah selanjutnya adalah dengan mencari tahu apa yang diinginkan mereka. 
Jenis koleksi yang bagaimana, layanan yang seperti apa, dan aturan main yang 
bagaimana. Untuk itu UPT perpustakaan UNS perlu mempersiapkan  strategi untuk 
memenuhi keinginan pengguna, yaitu dengan penyesuaian sumber daya yang dimiliki 
(fitting) ke dalam segmen-segmen pasar yang telah dipilih.54   Dalam hal ini UPT 
perpustakaan UNS menempatkan staf yang melanjutkan studi untuk melakukan 
pendekatan dengan segmen mahasiswa (S1 dan S2). Pendekatan terhadap segmen 
dosen dilakukan dengan memanfaatkan posisi pustakawan yang sebagian 
menjalankan profesi sebagai staf pengajar atau dosen tidak tetap. Hal ini akan 
memungkinkan pihak UPT Perpustakaan UNS mendapatkan insight mengenai peta 
posisi pasar.  
Ada tiga kriteria dalam menentukan segmen yang akan ditarget, (1) 
memastikan bahwa segmen pasar cukup besar dan akan cukup menguntungkan bagi 
perusahaan, (2) strategi targeting harus didasarkan pada keunggulan kompetitif 
perusahaan yang bersangkutan. Perusahaan harus menganalisis apakah segmen pasar 
yang dipilihnya sejalan dengan dan mendukung tujuan-tujuan jangka panjang 
                                                 
 54  Philip Kotler. Rethinking Marketing : Sustainable Market-ing Enterprise di Asia. Jakarta : Indeks, 
2005. hal. 57 
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perusahaan, (3) segmen pasar yang dibidik harus didasarkan pada situasi 
persaingannya.55 Segmen pasar yang dipilih, atau targeting  UPT Perpustakaan UNS 
dalam strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi  ini adalah melayani 
civitas akademika, yang terdiri dari dosen dan mahasiswa. Mahasiswa yang 
diutamakan adalah mahasiswa tingkat sarjana, dengan pertimbangan bahwa 
mahasiswa tingkat sarjana merupakan segmen dengan jumlah yang cukup besar dan 
akan cukup menguntungkan bagi perpustakaan, sementara dosen sebagai sumber 
daya utama dalam proses pembelajaran. Segmen mahasiswa tingkat sarjana 
merupakan segmen yang paling mendukung dalam pencapaian visi, misi universitas 
melalui  Tri Dharma Perguruan Tinggi.  Dengan segmentasi yang tepat, pihak UPT 
Perpustakaan UNS akan semakin mudah dan jelas dalam mengalokasikan atau 
menempatkan sumber dayanya sesuai dengan segmen-segmen pasar yang telah 
diidentifikasi. Sehingga apa yang diinginkan oleh pengguna akan terealisasi. Dalam 
hal ini UPT Perpustakaan UNS  melakukan strategi pengemasan produk berbasis 
teknologi informasi  dengan differentiation yaitu perpustakaan melayani dua atau 
lebih segmen dan merancang program yang berbeda. Namun juga memasuki pasar 
sasaran dengan udifferentiation satu program promosi untuk segmen mahasiswa dan 
dosen.56  
 
 
                                                 
 55 Ibid. hal. 55 
 56  George Belch. And Michael A. Belch. Advertising and Promotion : An Integrated Marketing 
Communications Perspective. Boston : McGraw Hill, 1999. p. 46-47 
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3. Analisis Positioning Perpustakaan 
Positioning dalam konteks pemasaran merupakan cara produk, merek atau 
organisasi perusahaan dipersepsi secara relatif dibandingkan dengan para pesaing 
oleh pelanggan saat ini maupun calon pelanggan. Maka positioning tidak sekedar 
membujuk dan menciptakan suatu citra dalam benak pelanggan, tetapi juga 
bagaimana merebut kepercayaan pelanggan.  
Positioning perpustakaan dalam era kompetisi saat ini sangat dipengaruhi oleh 
akuntabilitas yang  ada. Jika indikator akuntabilitasnya baik maka pasar atau user 
akan merespon positif dan membuat posisi perpustakaan sebagai penyedia jasa yang 
capable atau dapat dipercaya sekaligus predictable atau dapat diperkirakan mutunya 
akan tetap kuat posisinya di pasar penyedia jasa informasi. Sebaliknya jika pasar atau 
pengguna merespon negatif maka perpustakaan harus segera berbenah diri dengan 
melakukan evaluasi terhadap indikator-indikator dari akuntabilitas sebuah 
perpustakan yang bertanggungjawab kepada publiknya. Akuntabilitas UPT 
Perpustakaan UNS belum disebut akuntable atau bertanggungjawab atas kinerjanya. 
Karena selama ini pertanggungjawaban kepada atasan hanya bersifat formalitas saja, 
sehingga sudah atau belum bagusnya kinerja belum bisa diukur.57  
Sejauh ini UPT Perpustakaan UNS juga belum memiliki konsep dalam 
membentuk positioning. Baik itu diferensiasi dalam infrastruktur produk dan layanan 
yang ditawarkan, serta motto. Hal ini disebabkan karena masih lemahnya manajemen 
UPT Perpustakaan UNS dan  tertanamnya paradigma bahwa perpustakaan merupakan 
                                                 
 57 Beaty Ishani. “Kinerja UPT perpustakaan UNS”.  Surakarta. Skripsi 2006. hal. 128 
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suatu lembaga penyedia jasa informasi yang sebagian besar bertujuan tidak untuk 
mencari keuntungan atau nirlaba. Sementara itu perubahan paradigma manajemen 
jasa sangat cepat.  Di negara maju pendekatan prinsip pemasaran sudah dilakukan 
oleh perusahaan jasa hampir seabad silam.  Pemakai merupakan faktor utama 
eksistensi dan operasionalnya suatu institusi, terlebih lagi institusi penyedia jasa.  
Perubahan paradigma yang terjadi digambarkan dengan jelas oleh pakar pemasaran 
Indonesia yaitu Hermawan Kertajaya.  Kertajaya membuat suatu kredo yang terkenal 
dengan The 10 Credos of Compassionate Marketing di mana kredo kedua adalah ”BE 
SENSITIVE TO CHANGE AND BE READY TO TRANSFORM” dengan tambahan 
keterangan yang menyebutkan: 
“Dunia tidak akan selamanya seperti ini. Lanskap bisnis akan terus berubah.  
Kompetisi yang semakin sengit tidak mungkin dihindari lagi.  Globalisasi dan 
teknologi akan membuat pelanggan semakin pintar.  Kalau kita tidak sensitif 
dan tidak cepat-cepat mengubah diri, maka kita akan habis”  58 
 
Lingkungan yang selalu berubah, mempengaruhi gaya hidup pengguna. Hal ini  jelas 
mempengaruhi jenis produk yang diinginkan pengguna. Oleh karena itu pustakawan 
UPT Perpustakaan UNS harus sensitif  dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna. 
Bila mana teori positioning dijalankan, UPT Perpustakaan UNS haruslah 
memiliki keunikan dibandingkan dengan yang lainnya. Bisa juga keunikan tersebut 
disusun dari sekumpulan intangible asset perusahaan, budaya perusahaan atau 
                                                 
 58  Dwi Surtiawan. “Kepuasan Pemakai dan Peningkatan Kualitas Berbasis Pemakai: Pendekatan 
Manajemen Pemasaran sebagai Paradigma Baru Perpustakaan”. Artikel peserta Lomba 
Penulisan Karya Tulis Ilmiah bagi Pustakawan Tahun 2006 
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kemampuan SDM yang memang by-nature sulit ditiru pesaing. 59 Berikut hal-hal 
apabila positioning diterapkan oleh UPT Perpustakaan UNS. 
Sebagai contoh intangible asset perusahaan dalam hal ini UPT Perpustakaan 
UNS dapat merencanakan suatu bentuk  layanan tak terduga yang diberikan petugas 
perpustakaan kepada pengguna dengan sendirinya akan membekas di benaknya 
sebagai pengalaman yang tak terlupakan. Kesan yang tidak terlupakan tersebut dalam 
ilmu marketing disebut memorable experience. Upaya memberi kesan yang 
membekas kepada user saat ini merupakan strategi yang banyak diadopsi oleh 
beberapa perpustakaan modern dengan tujuan tentunya dapat mengunci loyalitas user 
perpustakaan atau locking loyalty. Seperti disebutkan di atas, dengan melihat kondisi 
lingkungan eksternal, di mana lokasi UPT Perpustakaan UNS tidak jauh dengan 
YPAC (Yayasan Pendidikan Anak Cacat), maka tidak menutup kemungkinan  pihak 
UPT Perpustakaan UNS juga merencanakan suatu bentuk layanan dengan 
memberikan fasilitas kepada penyandang cacat. Hal ini akan menjadikan terobosan 
terbaru bagi UPT Perpustakaan UNS untuk membangun customer relation dengan 
empathy.  
Kegiatan yang berhubungan dengan budaya perusahaan, dapat dilakukan 
dengan membangun  budaya staf UPT Perpustakaan UNS. Misalnya  menjenguk 
pengguna yang sedang sakit, mengucapkan belasungkawa melalui sms, email atau 
telepon kepada pengguna yang ditimpa musibah, mengantarkan dompet atau 
                                                 
 59 Hermawan Kartajaya  .  On Differentiation : Seri 9 Elemen Marketing. Bandung: Mizan, 2006. hal. 
15 
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handphone yang tertinggal ke tempat tinggal pengguna, mengajak partisipasi 
pengguna atau pemakai perpustakaan untuk merayakan hari besar keagamaan seperti 
hari raya idulfitri,  natal atau tahun baru bersama keluarga besar UPT Pepustakaan 
UNS.  
Hal lain yang dapat dilakukan oleh UPT Perpustakaan UNS adalah dengan 
merencanakan membangun diferensiasi jenis layanan baru, misalnya dengan 
membangun Javaness Corner. Hal ini perlu direncanakan mengingat ada jurusan 
Sastra Daerah di UNS. Selain itu juga ikut berperan serta dalam menjaga budaya 
Jawa yang notabene positioning kota Solo sebagai kota budaya, perlu kita lestarikan. 
Seperti halnya himbauan Walikota Solo untuk menuliskan nama bangunan dengan 
huruf Jawa   di setiap bangunan yang ada di lokasi Solo. Belum adanya perpustakaan 
yang khusus melayani koleksi Jawa merupakan diferensiasi tersendiri bagi UPT 
Perpustakaan UNS dibandingkan dengan perpustakaan lainnya, khususnya di Jawa 
Tengah. Hal ini sangat tepat dalam mendukung Mind identity UNS yang lahir dari 
identitas dan kekuatan budaya lokal. 60   Didukung dengan bentuk bangunan UPT 
Perpustakaan UNS yang telah berdiri sejak tahun 1976, termasuk ke dalam kategori 
arsitektur tradisional Jawa, di mana bangunan yang ada memunculkan unsur-unsur 
yang ada ciri-ciri arsitektural  tradisional Jawa, yaitu : (1) arah bagunan menghadap 
ke selatan, perlambnag penghormatan terhadap Nyi Roro Kidul, (2) bentuk atap 
merupakan bentuk limasan, (3) menggunakan ragam hias arsitektural Jawa (satron, 
                                                 
 60  Sutanto. “Blueprint UNS Menuju Webomatrics 2009” 
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wajikan, nanasan, dan makutho di setiap ujung bubungan) yang distilasi/digayakan.61 
Selain itu, tidak menutup kemungkinan UPT Perpustakaan UNS melakukan suatu  
perencanaan kerjasama dengan kedutaan Amerika dalam membangun American 
Corner (sudah banyak yang menyediakan), mengingat adanya jurusan Sastra Inggris 
dengan spesialisasi Kajian Amerika (American Study). Banyak hal yang bisa 
didapatkan dari dua jenis corner tersebut, yang pasti perpustakaan harus terus inovatif 
untuk bersaing dengan jasa penelusuran informasi lainnya.  
Untuk memberikan nilai kenyamanan, perpustakaan di masa yang akan datang  
bisa diberi warna visual identity dengan warna-warna yang elegan, dinamis, dan 
modern sebagai wujud identitas budaya Solo dalam UNS melalui UPT Perpustakaan 
UNS. Warna merupakan elemen penting dalam segala aspek kehidupan, warna 
merupakan sensivitas yang berhubungan dengan indra. Dalam dunia iklan warna 
dapat menarik perhatian konsumen sebagai pengguna produk. Di samping itu warna 
juga dapat memiliki arti yang dapat dijadikan suatu simbol sebuah produk. 
Kombinasi warna  yang tepat untuk dinding dan perabot di UPT Perpustakaan UNS 
akan menarik pengunjung untuk datang dan memanfaatkan jasa perpustakaan. 
Dalam hal strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi, UPT 
Perpustakaan UNS bisa merencanakan membangun layanan baik itu informasi 
general content, local content, maupun grey literature. Dengan sendirinya apabila 
                                                 
  61   Muhammad Mahmud Arif.” Penerapan Dekonstruksi pada Bangunan UPT Perpustakaan UNS 
Surakarta”.  Skripsi. 2002 
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produk informasi berbasis teknologi informasi ini berjalan dengan memuaskan, maka 
akan menciptakan positioning di benak pengguna. 
B. Analisis Fungsi Manajemen 
1. Analisis Perencanaan 
Perencanaan merupakan suatu keputusan untuk mengerjakan sesuatu di masa 
yang akan datang yaitu suatu tindakan yang diproyeksikan di masa yang akan 
datang. Rencana pengembangan UPT Perpustakaan UNS harus dinyatakan secara 
jelas dan detail. Rencana tersebut menjadi dasar pijakan untuk melakukan seluruh 
kegiatan rutin perpustakaan. Salah satu ciri rencana yang baik adalah bila rencana 
itu dirumuskan di dalam visi dan misi UPT Perpustakaan UNS. Visi dan misi 
UPT Perpustakaan UNS harus relevan dengan visi dan misi Universitas Sebelas 
Maret. Tujuan, sasaran, dan strategi UPT Perpustakaan UNS-pun harus 
dinyatakan secara jelas dan detail di dalam rencana strategis UPT Perpustakaan 
UNS. Selanjutnya, rencana yang baik harus mampu mencerminkan kebutuhan 
dari seluruh pengguna dan stakeholder UPT Perpustakaan UNS. Secara 
sederharna, pengguna terdiri dari individu atau kelompok yang menggunakan 
perpustakaan dan layanannya (mahasiswa, dosen, karyawan, alumni, dan pemakai 
dari luar UNS) Sementara itu stakeholder UPT Perpustakaan UNS adalah 
Individu atau kelompok yang mempengaruhi arah pengembangan perpustakaan 
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(manajemen universitas) dan individu atau kelompok yang terlibat dalam proses 
pengadaan perpustakaan.  
Kebutuhan seluruh stakeholder dan pengguna harus mampu diterjemahkan 
dalam rencana kerja perpustakaan, sehingga rencana kerja yang ada dilaksanakan 
sesuai dengan sasaran yang ditetapkan dan memenuhi kebutuhan dan keinginan 
pengguna dan stakeholder. Di sini UPT Perpustakaan UNS belum membuat 
rencana strategi, tetapi menggunakan TOR sebagai acuan pelaksanaan program 
kegiatan promosi. Sehingga hasil dari kuantitas dan kualitas pelayanan kurang 
terukur. Kebutuhan seluruh pengguna dan stakeholder belum mampu 
diterjemahkan dalam TOR (seharusnya rencana kerja perpustakaan sehingga 
rencana kerja yang ada dilaksanakan sesuai dengan sasaran yang ditetapkan dan 
memenuhi kebutuhan dan keinginan para stakeholder). Untuk mendukung 
terlaksananya rencana program promosi, salah satunya strategi pengemasan 
produk berbasis teknologi informasi, maka diperlukan sejumlah usaha, seperti 
yang dilakukan oleh Perpustakaan Universitas Indonesia. Apabila perencanaan 
strategis dijalankan maka upaya-upaya yang bisa dilakukan  berupa: 62 
a.  Mengembangkan rencana strategis UPT  Perpustakaan UNS sekali dalam 
empat tahun. Rencana strategis ini harus dikomunikasikan dengan seluruh staf 
                                                 
 62 Salmubi, “Perpustakaan Universitas Indonesia Menuju World Class University Library”. 5 Januari 
2007  <www.pnri.go.id>  
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UPT Perpustakaan UNS dan menjamin akan adanya dukungan penuh dari staf 
UPT Perpustakaan UNS  dalam implementasinya.  
b   Menyiapkan dan menyusun rencana operasional tahunan UPT Perpustakaan 
UNS serta mengkomunikasikan dengan staf. Penyusunan rencana operasional 
tahunan harus melibatkan seluruh staf. Target dan indikator kinerja (indicator 
performance) harus ditetapkan sebagai alat ukur untuk mengetahui tercapai 
atau tidaknya target yang telah ditetapkan  
c. Menetapkan sejumlah kebijakan perpustakaan (library policy) dan standar 
pelaksanaan tugas-tugas perpustakaan dalam bentuk Standard Operating 
Procedure (SOP). Perlu dibuat kebijakan khusus  dalam memberikan layanan 
berbasis teknologi informasi. Apakah informasi hanya sebatas dibaca, 
didownload sebagaian saja, ataukah perlu fulltext, dan sebagainya. Kebijakan 
ini perlu dikomunikasikan dengan pihak universitas.  Dengan SOP akan 
menjamin terlaksananya tugas-tugas rutin UPT Perpustakaan UNS dengan 
efektif dan efisien, serta dapat dilaksanakan oleh semua staf berdasarkan 
standar yang ada. Penyusunan SOP harus melibatkan staf secara aktif dalam 
perumusan dan penetapan SOP UPT Perpustakaan UNS.  
d.  Memonitor dan mengevaluasi kinerja perpustakaan minimal sekali dalam tiga 
bulan 
e. Membuka saluran komunikasi yang memungkinkan seluruh pengguna UPT 
Perpustakaan UNS dapat memberikan masukan, komentar, saran, usulan, dan 
kritikan terhadap penyempurnaan program kerja UPT Perpustakaan UNS. 
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Feedback demikian diharapkan akan meningkatkan kualitas layanan dan 
mengoptimalkan penggunaan peralatan, fasilitas dan ruangan (area) UPT 
Perpustakaan UNS. Mengingat masih banyak ruangan di UPT Perpustakaan 
UNS Belum digunakan secara optimal. 
 
2. Analisis Pengorganisasian 
Hasil pengorganisasian bukanlah sebuah struktur organisasi, melainkan 
terorganisasikannya semua aktivitas di dalam suatu wadah organisasi, sehingga 
semua tugas dan fungsi berjalan guna mencapai tujuannya. Pengorganisasian yang 
dijalankan di UPT Perpustakaan UNS belum mampu merefleksikan spesialisasi 
bidang dan ketegasan job description, akibatnya UPT Perpustakaan UNS belum dapat 
secara maksimal memainkan peranannya di kancah perguruan tinggi.  
Pengorganisasian hendaknya dijalankan melalui tiga tahap :63 
1.  Penstrukturan atau penentuan struktur kerjasama, sebagai hasil analisis pembagian 
kerja sama. 
2.  Pemilihan dan penetapan staf, yakni orang-orang yang tepat pada tempat yang 
tepat pula atas dasar prinsip the right man in the right place.  
3.  Fungsionalisasi, yakni penentuan tugas dan fungsi untuk masing-masing orang dan 
unit satuan kerja.  
                                                 
  63 Sutarno NS. Op.cit. hal. 139 
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Pada struktur organisasi UPT Perpustakaan UNS disebutkan  bahwa ada beberapa 
ketua kelompok pustakawan, di mana masing-masing ketua kelompok tersebut 
mempunyai wewenang dan tanggungjawab terhadap kinerja anak buah dalam unit 
satuan. Di UPT Perpustakaan UNS, pembagian kerja dalam menjalankan kegiatan 
pada masing-masing staf sudah terinci dengan jelas, namun dalam pelaksanaanya 
banyak yang menyimpang dari ketetapan yang sudah ada. Dalam pelaksanaannya ada 
staf yang kelebihan beban pekerjaan, tapi di satu sisi ada staf yang tidak punya 
pekerjaan (nunut saja). Pemilihan susunan kepanitiaan pada masing-masing kegiatan 
di UPT Perpustakaan UNS sudah sesuai. Bahwa untuk masing-masing kegiatan 
promosi, termasuk pengemasan produk berbasis teknologi informasi  diketuai oleh 
orang yang kompeten di bidangnya. Susunan kepanitiaan kegiatan promosi hampir 
tidak mengalami perubahan, karena pada tiap tahunnya UPT Perpustakaan UNS 
menyelenggarakan kegiatan promosi yang sama dengan tahun-tahun sebelumnya. 
Setiap kegiatan promosi yang dilakukan untuk kemudian dilaporkan  kepada Kepala 
UPT Perpustakaan. Kepala UPT Perpustakaan mempertanggungjawabkan secara 
vertikal kepada Pembantu Rektor I.  
 
3. Analisis Strategi Pengemasan Produk Berbasis Teknologi Informasi  Di UPT 
Perpustakaan UNS  
Pengemasan informasi adalah kegiatan yang dimulai dari menyeleksi berbagai 
informasi dari sumber yang berbeda, mendata informasi yang relevan, 
menganalisis, mensintesa, dan menyajikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan 
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pemakai. Informasi yang dikemas kembali memberi kemudahan dalam penyebaran 
informasi dan temu kembali informasi. 64  Dalam menentukan bentuk kemasan 
informasi yang akan dipakai, sebelumnya perlu diketahui kebutuhan informasi bagi 
pemakai tersebut, target pemakai,  dan cara pemasarannya.  
Pengemasan informasi ini penting bagi sebuah layanan perpustakaan terutama 
bagi pengguna agar lebih “dekat” dengan sumber-sumber informasi yang 
dibutuhkan. Ada beberapa alasan yang dapat dijadikan dasar mengapa pengemasan 
informasi ini penting:65 
1. Banjir Informasi 
2. Kebutuhan Pemakai Informasi 
3. Kebutuhan Peningkatan Layanan Perpustakaan 
 Pengemasan informasi berbasis teknologi informasi adalah salah satu bentuk 
yang dapat dipakai oleh UPT Perpustakaan UNS sebagai bentuk inovasi menjawab 
kebutuhan pemakai informasi saat ini. UPT Perpustakaan UNS sebagai pusat sumber 
informasi sudah semestinya harus meningkatkan pelayanan dari waktu ke waktu, 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan tuntutan penggunanya. 
Peningkatan layanan UPT Perpustakaan UNS ini harus didukung berbagai aspek 
                                                 
64 Joko Santoso. Kemas Ulang Informasi Elektronis Sebagai Langkah Inovatif Layanan Perpustakaan 
: Teknologi Informasi dan Pengaruhnya Pada Pengemasan Informasi. www.pnri.go.id diakses 
12 Mei 2008 
 65Jusni Djatin dan Sri Hartinah Pengemasan dan Pemasaran Informasi: Pengalaman PDII-LIPI. 
Jakarta: PDII-LIPI : www.consal.org.sg/webupload/forums/attachments/2277.doc  diakses 20 
Mei 2007. 
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termasuk kemasan dari informasi yang ingin ditampilkan dan disajikan kepada 
penggunanya. Untuk itu pengemasan informasi menjadi penting agar pengguna dapat 
merasakan sebuah peningkatan yang signifikan dan sesuai dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada saat ini. Di sini UPT Perpustakaan UNS 
melayankan informasi yang telah terkemas melalui dglib, e-journal, dan katalog 
online. Berdasarkan deskripsi strategi pengemasan produk berbasis teknologi 
informasi  di UPT Perpustakaan UNS tersebut di atas didapatkan analisis sebagai 
berikut : 
3.1  Analisis pengemasan produk  Digital Library 
Luapan informasi yang terus bertambah, menuntut pengelola informasi untuk 
membuat kemasan informasi dan memberikan layanan informasi dengan cepat, 
tepat dan mudah. Untuk melaksanakan pengemasan informasi perlu didukung oleh 
subyek spesialis atau bekerjasama dengan tenaga ahli. Kemasan informasi yang 
dibuat harus selalu berkembang sesuai dengan segmen pasar yang dituju. Dengan 
sendirinya pengelola informasi juga harus meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan untuk mengemas informasi. Bila diukur berdasarkan penilaian kualitas 
jasa, maka penilaian digital library yang sudah berjalan dari tahun 2005 adalah 
sebagai berikut :66 
Dari sisi Keterbaruan (currency) UPT Perpustakaan UNS secara periodik 
selalu mengupload tugas akhir mahasiswa, jadi kandungan informasi koleksi selalu 
                                                 
66 Putu Laxman Pendit. Perpustakaan Digital : Perspektif perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia. 
Jakarta : Sagung Seto, 2007. hal. 282-283 
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bertambah dan baru. Digital library juga mudah digunakan, termasuk bagi mereka 
yang baru pertama kali menggunakan. (servive ability). Namun dalam hal 
penampilan (aesthetics and image), belum memenuhi selera pengguna demi 
kenyamanan. perlu ada perbaikan baik dari interface, desain, warna hendaknya 
sinergi dengan positioning perpustakaan, kalau perlu ada visualisasi agar nampak 
menarik. Dalam hal keselarasan (conformance) masih memakai standar lokal.  
Tingkat Kebergunaan (usability) nilai ditentukan oleh pengguna sesuai 
persepsi subyektif berdasarkan pengalaman mereka. Digital library UPT 
Perpustakaan UNS dari sisi kualitas konten saat ini belum menjawab kebutuhan 
pengguna, hal ini bisa dilahat dari segi : 
 (a)  Efektivitas sistem, seberapa jauh perpustakaan digital mampu secara tepat 
memberikan solusi informasi bagi pengguna, termasuk di sini adalah relevansi 
informasi yang ada dengan kebutuhan pengguna. Saat ini kemasan informasi 
berupa digital library yang dimiliki oleh UPT Perpustakaan UNS masih sangat 
sederhana sekali, yang ditampilkan hanyalah abstraknya saja. Alasan mengapa 
UPT Perpustakaan UNS belum  menerapkan digital library 100% fultext 
berkisar tentang kerahasiaan, plagiat, hak cipta dan infrastruktur informasi yang 
belum memadai (kapasitas bandwidth. Apabila UPT Perpustakaan UNS 
menerapkan digital library 100% fulltext seperti yang dikehendaki oleh 
beberapa informan, maka hal-hal berikut dapat dijadikan pertimbangan :67 
                                                 
 67  Diao Ai Lien. Mengapa Publikasi Elektronik Karya Ilmiah?. http://aurajogja.wordpress.com/ 
diakses  21 Juni 2008 
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1. Mencetak dokumen elektronik (sama seperti memfotokopi) belum berarti 
plagiarism.  Plagiarism terjadi waktu seseorang mengutip atau 
menggunakan, sedikit atau banyak, tulisan orang lain tanpa menyebutkan  
sumbernya.  Penulis menemui ada beberapa tugas akhir mahasiswa yang 
melakukan plagiarism  karena yang bersangkutan tidak mengerti cara 
membuat kutipan secara benar.  Banyak ditemukan bahwa kalau sudah 
menyebut sumber satu kali di awal kalimat, atau di paragraf pertama, atau 
di daftar pustaka, berarti sudah memadai; dan oleh karenanya, kutipan di 
kalimat atau paragraf berikutnya tidak perlu menyebutkan sumber tersebut 
lagi.   
2. Lebih penting mengajarkan orang membuat kutipan secara benar (dari segi 
format, maupun isi) daripada melarang memfotokopi atau mencetak suatu 
karya ilmiah 
3. Dokumen elektronik bisa juga dibuat hanya untuk dibaca, yaitu dengan cara 
menyimpannya dengan menggunakan Adobe Acrobat versi 5.0  
Dengan perkataan lain, melarang publikasi elektronik karya ilmiah secara 
fulltext bukan merupakan tindakan yang tepat untuk mengatasi plagiarism, 
dan kekuatiran akan penyalahgunaan dokumen dapat diatasi dengan cara 
’mengunci’ dokumen elektronik dan meningkatkan pengetahuan tentang 
cara mengutip yang benar. Dengan demikian, tidak perlu lagi 
mempertahankan kekuatiran terhadap plagiarism dengan cara menolak 
melakukan publikasi elektronik. 
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(b)   Efisiensi sistem yaitu kemampuan sistem menghemat waktu dan upaya  
pengguna dalam mendapatkan informasi dari berbagai sumber. Juga 
disediakan penelusuran lain ke katalog online UPT Perpustakaan UNS, dan 
e-journal yang dikelola oleh UPT perpustakaan UNS. Di sini tersedia  
hanya dari lingkungan lokal. 
 (c)      Kepuasan yaitu ukuran subyektif tentang kemudahan pemakaian, tampilan, 
struktur informasi, kandungan, keluasan jaringan (seberapa banyak sumber 
yang bisa dihubungi). Dari pendapat beberapa informan di atas, tingkat 
kepuasan pemakai digital library UPT perpustakaan belum bisa dikatakan 
memuaskan. Masih perlu pengembangan dari berbagai sisi (tampilan, 
kebijakan download, keragaman content).  
 
3.2   Analisis Pengemasan Produk  E-Journal  
 Targeting  pemanfaatan informasi melalui e-journal adalah dosen di 
lingkungan UNS. Keberadaan e-journal tetap disambut dengan baik dan memiliki 
pelanggan loyal, walaupun kualitas informasi yang tersedia tidak memenuhi 
harapan seluruh  pengguna. Kandungan informasi apapun itu kualitasnya tetap 
bisa diolah sebagai tambahan referensi bagi pengguna. Berdasarkan deskripsi di 
atas strategi pengemasan produk e-journal sebaiknya dijalankan melalui 
sosialisasi, yaitu dengan mendatangkan pihak vendor Gale.Group sebagai 
narasumber dalam penelusuran informasi melalui e-journal ini. Karena beberapa 
dosen belum banyak yang tahu bagaimana cara melakukan penelusuran, agar 
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mendapatkan informasi yang dibutuhkan (misalnya membedakan abstrak, review, 
fultext, dan lain-lain). Dari pihak UPT Perpustakaan UNS juga perlu menanyakan 
kedalaman informasi yang dibutuhkan untuk membuat evaluasi (misalnya apakah 
tersedia layanan untuk mengetahui artikel apa yang sering diakses, berapa kali 
artikel tersebut di hit oleh user, kapan penelusuran dilakukan, dari IP mana yang 
sering akses, dan lain-lain).  
Diharapkan dengan strategi sosialisasi ini pengguna tidak akan kecewa karena 
dari awal sudah diinformasikan bahwa ada alternatif jenis penelusuran yang 
memang cuma abtsrak, review, dan brief article di dalamnya. Perlu ada perubahan 
informasi pada label e-journal, yang menyebutkan bahwa UPT Perpustakaan 
melanggan e-journal dari berbagai disiplin ilmu dalam bentuk fultext. Informasi 
label (dalam kemasan melalui situs) ini dapat menyesatkan bagi pengguna dengan 
memberikan informasi yang berlebihan; atau dengan tidak etis menyebutkan 
bahwa produk mengandung atribut lebih dari yang diinginkan.68 
Dalam hal kualitas konten dari e-journal, diakui oleh penulis bahwa konten 
kurang mendalam dengan kata lain informasi yang didapat belum sesuai dengan 
harapan pengguna. Selama ini konten e-journal diseleksi oleh petugas 
perpustakaan (pustakawan), padahal pustakawan belum memahami benar secara 
spesifik informasi apa saja yang dibutuhkan oleh pengguna. Akan lebih efektif 
apabila sebelum mengambil langkah untuk berlangganan e-journal, UPT 
                                                 
68 Terence A Shimp. Periklanan Promosi, jilid 1 : Aspek Tambahan Komunikasi Pemasaran Terpadu. 
Jakarta : Erlangga, 2003. hal. 103 
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Perpustakaan UNS perlu mengkoordinasikan terlebih dahulu dengan beberapa 
dosen aktual untuk membantu memilih artikel-artikel jurnal elektronik yang 
sesuai dengan bidang ilmu yang dikaji (dosen sebagai mitra perpustakaan). 
Sehingga, sumber informasi yang terdapat di e-journal berdasarkan kajian 
kebutuhan pengguna. Jadi decision maker di sini adalah pengguna (dosen), UPT 
Perpustakaan UNS  berperan sebagai fasilitator dan akomodator. Dengan kata lain 
di sini perlu subject specialist, sehingga idealnya pustakawan berasal dari 
berbagai disiplin ilmu. Semakin spesialis seorang pustakawan, maka layanan yang 
diberikan akan terasa kedalamannya. 69 
Faktor budaya juga menyebabkan lesunya civitas akademika dalam 
mengakses e-journal, kebanyakan dosen masih memprioritaskan jurnal tercetak  
dari pada jurnal elektronik. Alasannya karena jurnal tercetak disarikan dan 
disebarluaskan ke kalangan ilmiah, sedangkan jurnal elektronik tidak disebarkan 
kepada dosen secara langsung. Apalagi ditambah idiom seseorang yang 
mempercayai bahwa jurnal yang tercetak pada media kertas lebih awet daripada 
yang tersimpan pada media elektronik yang sangat tergantung pada mesin 
pembaca. Selain itu ada beberapa permasalahan dalam akses e-journal di  
lingkungan UNS, yaitu : 70 
 
                                                 
 69 Kardi. ”Revitalisasi Peran Pustakawan dalam Implementasi Knowledge Management.” Visipustaka. 
9 (2) Agustus 2007. hal. 10-16 
 70 Budi Rahardjo. ”Internet Untuk Pendidikan”. 20 Juni 2008  <http://budi.insan.co.id/articles/internet-
pendidikan.doc > 
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1.  Kurangnya penguasaan bahasa Inggris.  
Kita sadari bahwa tidak semua mahasiswa dan dosen UNS menguasai bahasa 
Inggris, tetapi sebagian besar informasi di Internet tersedia dalam bahasa 
Inggris. Maka penguasaan bahasa Inggris akan menjadi salah satu keunggulan 
(advantage). 
b. Kurangnya sumber informasi dalam bahasa Indonesia.  
Untuk itu sumber informasi dalam bahasa Indonesia harus tersedia. Saat ini 
belum banyak sumber informasi pendidikan yang tersedia dalam bahasa 
Indonesia. Konsep berbagi (sharing), misalnya  dengan membuat materi-
materi pendidikan di internet, belum merasuk. Untuk itu langkah ke depan 
dalam membuat e-journal adalah langkah tepat dalam penyebaran informasi 
terseleksi baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris.  
Selain strategi promosi, kualitas konten, budaya yang menyebabkan lesunya 
pengguna e-journal adalah infrastruktur informasi. Penyebaran informasi melalui 
internet sangat tergantung pada bandwidth yang dimiliki oleh UPT Puskom UNS. 
Untuk kedepannya (saat ini sedang dirintis) pihak UPT Puskom UNS untuk 
menambah kapasitas badwidth. Pihak universitas dalam hal ini bekerjasama 
dengan seluruh sivitas akademika akan membangun konsep e-journal yang 
berisikan grey literature yang berkualitas internasional, baik dari sisi 
infrastruktur, konten maupun packagingnya.  
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3.3  Analisis Pengemasan Produk Katalog Online 
Katalog Online atau yang disebut dengan UNSLA (Universitas Sebelas 
Maret Library Automation), sebagai awal dari terintegrasinya koleksi yang ada di 
perpustakaan-perpustakaan di lingkungan UNS, merupakan salah satu kemajuan di 
bidang penelusuran informasi online. Dengan adanya katalog  online ini pengguna, 
siapapun bisa mengakses koleksi apa saja yang dimiliki oleh UPT Perpustakaan UNS 
dan perpustakaan-perpustakaan di lingkungan UNS. Namun sejauh ini baru bisa 
memberikan layanan katalog atau penelusuran informasi  secara online, belum sampai 
pada tahap pemesanan buku dan perpanjangan buku secara online. Katalog online 
merupakan media informasi dan komunikasi bagi pustakawan dan pengguna. 
Pengguna bisa secara online mengusulkan buku yang diperlukan dan memberikan 
saran dan kritik melalui media ini.  Dalam perjalanannya (sudah 2 tahun 6 bulan) 
program ini masih memerlukan beberapa pertimbangan dalam aplikasinya. Menurut  
Ikhwan Arif, Koordinator TI Perpustakaan UGM, diantaranya adalah :71 
1)  Kehandalan 
UNSLA sejauh ini belum mampu menangani operasi pekerjaan dengan intensitas 
yang tinggi/besar dan terus menerus. 
2)   Kegunaan 
Masih ada keterbatasan fasilitas dan informasi keberadaan buku tidak  realtime, 
dikarenakan pertimbangan keamanan data. Sehingga belum relevan untuk proses 
pengambilan keputusan, dikarenakan menggunakan sistem undirect server.  
                                                 
     71 Widodo. ”Model Otomasi Perpustakaan : Usulan” . 5 Juni 2008  <http://pustaka.uns.ac.id>  
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3)  Ekonomis 
 Biaya yang dikeluarkan sebanding untuk mengaplikasikan software sesuai 
dengan hasil yang didapatkan. Dalam hal ini UPT Perpustakaan menstimulan 
sebesar Rp. 5  juta dari Universitas. 
4)  Kapasitas 
 Mempunyai daya simpan data dengan jumlah besar namun dalam hal temu 
kembali informasi tidak mudah untuk dicari. Kadang harus mengulang pencarian. 
Tidak apa feedback apabila pencarian tidak ada.  
5) Sederhana 
Menu-menu yang disediakan belum sepenuhnya dijalankan dengan mudah dan 
interaktif dengan pengguna. Masih perlu beberapa aplikasi untuk proses input 
database maupun layanan sirkulasi. 
6) Fleksibel 
Dapat diaplikasikan di beberapa jenis sistem operasi dan institusi serta memiliki 
potensi untuk dikembangkan lebih lanjut.  
Di samping beberapa kelebihan dan mempertimbangkan  beberapa keterbatasan di 
atas serta menyadari begitu pentingnya layanan perpustakaan yang berjalan dengan 
lancar, cepat dan akurat, maka perlu ditempatkan seorang programmer atau asisten 
programmer di UPT Perpustakaan UNS. Hal ini dengan pertimbangan bahwa, selama 
ini UNSLA mengandalkan programmer dari unit kerja lain, padahal beban kerja 
programmer tersebut begitu besar dan luas lingkupnya. Selain itu, dalam perjalanan 
implementasi otomasi diperlukan penambahan/pengembangan fasilitas di sana-sini, 
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belum lagi troubleshooting perlu diatasi segera dan setiap saat. Jika perlu, UPT 
Perpustakaan UNS memiliki programmer sendiri yang terlebih dahulu harus 
melakukan magang untuk mempelajari struktur program dan database yang ada.  
Informasi yang ditampilkan tentang status koleksi (dipinjam atau tidak) belum 
real time, karena masing-masing fakultas memiliki server tersendiri sebagai database 
(undirect server). Perencanaan kegiatan ini diharapkan dalam jangka waktu Jan-Des 
2007 semua perpustakaan di lingkungan UNS tersentralisasi, namun pada 
kenyataannya sampai dengan awal Juli 2008 baru 5 fakultas yang tergabung ke 
UNSLA (semua ada 9 fakultas plus 1 program pascasarjana). Salah satu penyebabnya 
adalah masih adanya perbedaan persepsi tentang perpustakaan di antara pustakawan, 
dosen, pengelola perpustakaan, dan jajaran pimpinan pengelola perguruan tinggi. 
Perbedaan persepsi ini dimungkinkan karena belum ada atau tidak adanya 
komunikasi di antara mereka. Komunikasi yang dimaksud di sini lebih diartikan 
komunikasi kedinasan yang diharapkan dapat menghasilkan interaksi positif antara 
unit kerja di perguruan tinggi. Dengan demikian, beda persepsi ini tentunya dapat 
diatasi apabila terdapat komunikasi kedinasan yang benar di antara mereka, 
khususnya dalam pengelolaan perpustakaan. Di sini sudah dilakukan suatu push 
strategy komunikasi dengan mengadakan Rapat Koordinasi Sentralisasi On-Line 
Perpustakaan Di Lingkungan UNS– Solo Pada Kamis 22 Nopember 2007dengan 
kesimpulan : 
1) Masih ada keraguan dengan sistem UNSLA, maka perlu tim untuk 
mengembangkan UNSLA  
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2) Target perlu dirubah ke realtime 
 
3.4 Analisis Strategi Internet 
 Melalui media internet, layanan berupa produk-produk berbasis teknologi 
informasi UPT perpustakaan UNS dan perpustakaan-perpustakaan di lingkungan 
UNS dapat terakses dengan lebih mudah. Digital library, e-journal, dan katalog 
online merupakan aplikasi-aplikasi yang terkemas dalam wadah elektronik, yaitu 
situs dengan alamat http://pustaka.uns.ac.id.  Tentu saja ini semua harus didukung 
dengan infrastruktur internet yang kuat. UPT Perpustakaan UNS dalam hal ini 
dapat menciptakan user education website yang setiap saat dapat diakses oleh 
pengguna. Dengan menampilkan informasi yang tepat dan penanganan yang baik, 
maka melalui situs web pengguna akan  secara bebas dapat mengunduh artikel-
artikel kepustakawanan tanpa ada batasan waktu dan tempat. Bahkan bisa 
berkonsultasi dengan pustakawan sebagai mediator jasa informasi. 72 
Adapun Manfaat Internet di UPT Perpustakaan UNS adalah : 73 
a) Akses ke sumber informasi.  
 Perpustakaan merupakan sumber informasi, di mana semakin dituntut 
untuk beradaptasi dengan teknologi informasi. Adanya Internet 
memungkinkan mengakses kepada sumber informasi yang mulai tersedia 
banyak. Dengan kata lain, masalah akses semestinya bukan menjadi masalah 
                                                 
72 Retzlaff. Lothar von  “E-commerce for library promotion and sustainability: how library technicians can 
market themselves and their library's services online”. The Australian Library Journal 55.2 May 
2006): p102(29).  
 73 Budi Rahardjo. “Internet Untuk Pendidikan.” 20 Juni 2008 <http://budi.insan.co.id/articles/internet-
pendidikan.doc>  
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lagi. Internet dapat dianggap sebagai sumber informasi yang sangat besar. 
Bidang apa pun yang di minati, pasti ada informasi di Internet.  
b)  Akses ke pakar.  
Internet menghilangkan batas ruang dan waktu sehingga 
memungkinan pengguna berkomunikasi dengan pakar di tempat lain. 
Pengguna bisa menanyakan segala hal informasi tentang perpustakaan. Juga 
disediakan media komunikasi daftar usulan buku baru, saran dan kritik. 
Menurut penulis kedepannya bisa dikembangkan dengan membangun e-
learning khusus bidang perpustakaan. Karena disamping sebagai pustakawan 
ada beberapa staf yang mengembangkan profesinya dengan mengajar di 
jurusan DIII Perpustakaan UNS. Apabila ada mahasiswa yang mengalami 
kesulitan  dapat berkonsultasi dengan dosen yang bersangkutan, maka bisa 
diselesaikan melalui media internet. 
c)  Media kerjasama.  
Kolaborasi atau kerjasama antara pihak-pihak yang terlibat 
(stakeholders) dalam bidang perpustakaan dapat terjadi dengan lebih mudah, 
efisien, dan lebih murah. Meskipun keberadaan internet dapat memberikan 
manfaat yang besar di dunia perpustakaan, namun dalam penerapannya masih 
banyak sivitas akademika yang belum mengenal adanya informasi di rumah 
sendiri (http://pustaka.uns.ac.id).   
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C. Analisis Evaluasi Strategi Pengemasan Produk Berbasis Teknologi 
Informasi  Di UPT Perpustakaan UNS  
Evaluasi adalah pengawasan yang dilakukan dengan mengadakan pengukuran 
terhadap keseluruhan proses penyelenggaraan, terutama setelah semuanya selesai 
(complete accomplishment). Apakah pencapaian yang diperoleh sudah efisien dan 
efektif, apakah tepat waktu, apakah produk memenuhi keinginan pengguna, dan lain-
lain.  Berdasarkan sajian data di atas, penulis melakukan evaluasi melalui analisis 
SWOT dari strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi  di UPT 
Perpustakaan UNS. Kemudian penulis menjabarkan strenghts, weaknesses, 
opportunity dan threats (SWOT) yang di dapatkan dari strategi pengemasan produk 
berbasis teknologi tersebut. Berdasarkan analisis makro akan dirumuskan variabel 
peluang dan ancaman, sedangkan dari analisis internal akan dirumuskan variabel 
kekuatan dan kelemahan 
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Tabel 6.1 
Matrik SWOT 
   STRENGHT (S)  WEAKNESS (W) 
 FAKTOR INTERNAL 1 Membina hubungan baik 
dengan stakeholder 
1 Tidak adanya renstra 
  2 Strategi internet 2 Positioning perpustakaan  
  3 Kekuatan Digital Library : 
keterbaruan informasi, 
mudah digunakan, 
efisiensi sitsem. 
Kekuatan e-journal : 
memiliki pelanggan loyal, 
mencakup berbagai 
disiplin ilmu, kelengkapan 
user interface,  
Kekuatan katalog online : 
bisa diakses dimanapun,  
Tampilan sederhana 
3 Kelemahan Digital Library : 
tampilan hanya abstrak, 
keterbatasan  user interface, 
keterbatasan keragaman 
konten 
Kelemahan  jurnal elektronik : 
konten kurang berkualitas, 
infrastruktur informasi, 
budaya civitas akademika 
Kelemahan katalag online : 
not real time, keterbatasan 
user interface, penjaminan 
mutu 
 FAKTOR EKSTERNAL     
 OPPORTUNITIES (O)  STRATEGI SO  STRATEGI WO 
1 
 
2 
3 
Market share yang 
sudah 
tersegmentasi. 
 
Dukungan dari 
pihak rektorat. 
Beragamnya 
program studi di 
UNS 
 Bekerjasama dangan 
stakeholder untuk 
memanfaatkan internet 
dengan segala fungsinya 
 Atas dukungan dari 
universitas fokus perpustakaan 
ditujukan pada segmen 
mahasiswa dan dosen agar 
tertarik memenfaatkan 
perpust, yaitu dengan   
pengembangan digital library 
dan e-journal secara lebih 
matang. 
 THREATS (T)  STRATEGI ST  STRATEGI WT 
1 
2 
Maraknya 
internet/warnet 
Maraknya beragam 
virus 
 Bekerjasama dengan pihak 
UPT Puskom dengan 
mengadakan pelatihan 
dalam memprotect atau 
mengatisipasi berbagai 
virus internet.  
 Pricing layanan  internet 
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1. Strategi SO 
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan 
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang 
sebesar-besarnya. Berdasarkan strategi SO di atas, UPT Perpustakaan UNS 
perlu menjalin kerjasama secara intensif dengan UPT Puskom UNS dengan 
mengembangkan fungsi internet. Karena media ini sangat dibutuhkan oleh 
pengguna.  
2. Strategi ST 
Ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan 
untuk mengatasi ancaman. UPT Perpustakaan UNS bekerjasama dengan 
stakeholder  dalam hal ini adalah UPT Puskom UNS, yaitu dengan  
mengadakan pelatihan dalam memprotect internet terhadap berbagai virus 
internet.  
3. Strategi WO 
Ditetapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara 
meminimalkan kelemahan yang ada. Atas dukungan pihak universitas berupa 
kebijakan tentang pengembangan perpustakaan, maka perlu suatu upaya 
untuk membangkitkan minat dosen,   karyawan, dan mahasiswa terhadap   
layanan perpustakaan, khususnya produk berbasis teknologi informasi, yaitu 
dengan kegiatan promosi produk berbasis teknologi informasi dengan 
perencanaan yang matang. Selain itu UPT Perpustakaan UNS perlu 
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membangun  digital liraryb dan e-journal  secara lebih baik dari sisi konten, 
infrastruktur informasi, dan  system server. User interface pada katalog online 
dan digital library perlu disempurnakan. Pengembangan ketiga produk ini 
sangat didukung oleh pihak universitas, sehingga kedepannya penyebaran 
informasi baik itu informasi general content, local content, maupun grey 
literature mengenai khalayak luas. Dengan sendirinya apabila media 
informasi melalui internet ini berjalan dengan memuaskan, maka dengan 
sendirinya akan membentuk positioning.  
4. Strategi WT 
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha 
meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. Strategi 
yang dilakukan adalah dengan pricing layanan internet. Di mana UPT 
Perpustakaan UNS menerapkan pricing yang lebih murah dibandingkan 
warnet, dengan pelayanan dan kapasitas bandwidth yang memadai.  
Dengan melihat kondisi SWOT tersebut di atas,  berbagai strategi pemasaran 
perpustakaan dapat dilaksanakan untuk memasarkan produk UPT Perpustakaan 
UNS. Dalam konsep pemasaran dinamis, menurut Regis Mckena, terdapat tiga 
strategi pokok yang harus dilakukan, yaitu;74 
1. Meraih posisi produk (product positioning) 
2. Meraih posisi pasar (market positionong) 
3. Meraih posisi organisasi (corporate positioning) 
                                                 
        74 Badollahi Mustafa. Promosi Jasa perpustakaan. Jakarta: Universitas Terbuka, 1996. hal. 6 
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Dalam situasi saat ini UPT Perpustakaan UNS berada pada tahap pertama yaitu 
meraih posisi produk (product positioning), perpustakaan harus menetapkan 
produknya yaitu informasi seperti apa yang dibutuhkan atau diinginkan pasar. Dalam 
hal ini pasar, yaitu civitas akademika UNS menginginkan produk yang berbasis 
teknologi informasi. Hal ini bisa dilihat dari pemanfaatan internet yang terus 
mengalami peningkatan dan ramainya pengguna dalam memanfaatkan hotspot. 
Dalam konsep pemasaran dinamis, Menurut Regis McKena, ada empat hal yang perlu 
diperhatikan dalam meraih posisi produk 
1. Memahami lingkungan atau memahami kecenderungan dan dinamika pasar 
Di era informasi pasar menginginkan instant produk, yaitu informasi yang tepat, 
cepat dan akurat. Untuk itu langkah yang diambil adalah dengan membangun 
web site, mengembangkan digital library, e-journal, dan katalog online. 
2. Memusatkan perhatian pada hal-hal yang berwujud 
Keragaman jenis koleksi, kelengkapan sarana dan prasarana UPT perpustakaan 
UNS sebagai bagian dari keberhasilan dalam melayani kebutuhan civitas 
akademika UNS.  
3. Mencari sasaran yang tepat 
Perpustakaan akan memperoleh posisi produk yang kuat bila bisa menemukan 
sasaran yang tepat. Di sini produk digital library ditujukan untuk segmen 
mahasiswa, sementara produk e-journal ditujukan untuk segmen dosen. Jenis 
produk dalam bentuk tercetak ditujukan untuk segmen civitas akademika. 
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4. Bereksperimen dan bersedia berubah 
Penyempurnaan layanan berbasis internet dengan menyediakan layanan general 
content selain itu fokus berupa local content dan grey literature. Hal ini  bisa 
dipakai sebagai strategi untuk membangun positioning. 
Dalam situasi yang sekarang UPT Perpustakaan UNS perlu menerapkan suatu 
strategi meraih posisi produk dengan memanfaatkan internet bekerjasama dengan : 
1.  UPT Puskom UNS dalam pengembangan digital library dan katalog online dari 
sisi sistem server, kapasitas bandwidth, dan penyempurnaan database. 
2. Pihak Gale.Group dalam sosialisasi e-journal dengan mendatangkan pakarnya. 
Apabila produk berbasis teknologi informasi yang dilayankan oleh UPT Perpustakaan 
UNS sudah memperoleh posisi produk dengan kata lain telah mencapai kredibilitas di 
mata pengguna, maka untuk strategi kedepannya UPT perpustakaan UNS siap meraih 
posisi pasar (market positioning). Kredibilitas adalah kunci bagi keseluruhan proses  
mencapai posisi pasar. Apabila posisi ini telah terlewati, maka langkah selanjutnya 
adalah meraih posisi organisasi (corporate positioning).  
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BAB VII 
KESIMPULAN DAN  SARAN 
 
 
A. KESIMPULAN 
Produk dari perpustakaan adalah informasi, dan informasi adalah produk dari 
sistem ilmu pengetahuan dan teknologi. Informasi harus dihimpun oleh perpustakaan 
sesuai dengan misinya, kemudian diolah dan dilayankan kembali kepada pengguna, 
namun apabila seluruh informasi tidak dipromosikan kepada pengguna, maka akan 
menjadi sia-sia. Agar promosi suatu organisasi, dalam hal ini strategi pengemasan 
produk berbasis teknologi informasi  UPT Perpustakaan UNS bisa berjalan  dengan 
berhasil, paling tidak ada 4 (empat) unsur pokok manajemen yang harus dilakukan, 
yaitu: (1) perencanaan; (2)  pengorganisasian; (3) pelaksanaan;  (4) evaluasi. Evaluasi 
ini dilakukan untuk menyiapkan kembali suatu perencanaan atas semua ativitas yang 
akan datang.  
Dari analisa data yang disajikan, dapat diambil kesimpulan mengenai strategi 
pengemasan produk berbasis teknologi informasi  di UPT perpustakaan UNS, adalah 
sebagai berikut: 
1. UPT Perpustakaan UNS dalam merencanakan program promosi, salah satunya  
pengemasan produk berbasis teknologi informasi, tidak berdasarkan pada renstra 
perpustakaan. Hal ini disebabkan karena perpustakaan tidak memiliki renstra 
dalam menjalankan aktifitasnya.  Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
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dan evaluasi strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi yang 
dijalankan di UPT Perpustakaan UNS berdasarkan pada Term Of References 
(TOR), sehingga keinginan dari pengguna dan stakeholder belum mampu 
diterjemahkan dengan baik. Dengan kata lain produk yang dilayankan belum 
termanfaatkan secara maksimal.  
2. Pengemasan produk berbasis teknologi informasi yang dijalankan di UPT 
Perpustakaan UNS meliputi : 
a. Digital library 
Strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi, yaitu digital  
library dijalankan melalui sosialisasi yang diadakan di UPT perpustakaan 
UNS. Selain itu juga melalui media internet pada web UPT perpustakaan 
UNS. Alih data digital ini dimulai sejak tahun 2005, bekerjasama dengan 
pihak UPT Puskom UNS.  Adapun koleksi digital ini meliputi karya : tugas 
akhir, skripsi, dan beberapa artikel civitas akademika UNS. 
b.  E-journal  
Strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi, yaitu e-journal 
dijalankan melalui sosialisasi yang diadakan di UPT Perpustakaan UNS. 
Selain itu juga melalui media internet pada web UPT perpustakaan UNS dan 
penyebaran form pemberitahuan ke fakultas-fakultas di lingkungan UNS. 
Walaupun tiap tahun pengguna selalu diingatkan dengan promosi namun 
sampai saat ini bisa dikatakan bahwa belum banyak yang menggunakan e-
journal. Kerjasama ini sudah dijalankan semenjak pertengahan tahun 2005 
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dengan pihak Gale.Group sebagai vendor di Indonesia. Layanan ini 
merupakan salah satu upaya pihak UPT Perpustakaan UNS dalam 
mengakomodasi seluruh kebutuhan informasi secara elektronik untuk seluruh 
fakultas di lingkungan UNS. Keberadaan e-journal tetap disambut dengan 
baik dan memiliki pelanggan loyal, walaupun kualitas informasi yang tersedia 
tidak memenuhi harapan seluruh  pengguna. Kandungan informasi apapun itu 
kualitasnya tetap bisa diolah sebagai tambahan referensi bagi pengguna. 
c.   Katalog online  
Strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi, yaitu katalog 
online dijalankan melalui sosialisasi sentralisasi katalog online. Selain itu 
juga melalui web UPT perpustakaan UNS. Katalog online ini merupakan hasil 
dari penggabungan (integrasi) file database katalog antar perpustakaan di 
lingkungan UNS. Informasi yang dilayankan berupa data bibliografi produk-
produk (buku, tugas akhir, skripsi, dan tesis) yang diolah oleh UPT 
Perpustakaan UNS dan beberapa perpustakaan fakultas (Fakultas Pertanian, 
ISIP, Sastra, KIP, Fakultas Hukum). Juga disediakan ruang untuk pemesanan 
buku bagi civitas akademika UNS. Layanan informasi ini bisa diakses 
dimanapun pengguna berada, sehingga pengguna tidak perlu berada di lokasi 
perpustakaan.  
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3. Hasil evaluasi dari pengguna dan stakeholder dalam strategi pengemasan produk  
berbasis teknologi informasi di UPT Perpustakaan UNS, adalah : 
a. Strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi di UPT 
Perpustakaan UNS tahun 2007 belum memenuhi keinginan pengguna dan 
belum dimanfaatkan secara optimal. Dalam hal ini UPT Perpustakaan UNS 
memiliki keterbatasan dikarenakan tidak adanya renstra, sehingga 
perencanaan yang ada berdasarkan pada TOR sebagai acuan pelaksanaan 
program kegiatan. Padahal fungsi perencanaan merupakan landasan dasar dari 
fungsi manajemen secara keseluruhan. Tanpa ada fungsi perencanaan, tidak 
mungkin fungsi manajemen lainnya akan dapat dilaksanankan dengan baik.  
b. Strategi pengemasan produk berbasis teknologi informasi di UPT 
Perpustakaan UNS perlu dikembangkan  bersama pihak UPT Puskom UNS. 
Pemanfaatan informasi melalui media internet, tentunya harus didukung 
dengan adanya infrastruktur informasi yang memadai. Untuk penyebaran 
informasi paling utama yang dibutuhkan adalah pulsa/bandwith internet 
c. UPT Perpustakaan UNS dalam hal sosialisasi fasilitas layanan on-line masih 
minim. Perlu dibentuk  personal in charge yang menangani publisitas agar 
pencitraan bagus, bahwa UPT Perpustakaan UNS serius mengembangkan diri 
dengan layanan berbasis teknologi informasi. 
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B. IMPLIKASI  
  Menurut Tjiptono, tujuan utama dari promosi adalah menginformasikan, 
mempengaruhi, dan membujuk, serta mengingatkan pelanggan sasaran tentang 
perusahaan dan bauran pemasarannya. Secara singkat promosi berkaitan dengan 
upaya untuk mengarahkan seseorang agar dapat mengenal produk perusahaan, lalu 
memahaminya, berubah sikap, menyukai, yakin, kemudian akhirnya membeli dan 
selalu ingat akan produk tersebut. Dalam penerapannya di  perpustakaan diharapkan 
pengguna menjadi tahu koleksi apa yang ada, pelayanan apa saja yang tersedia, 
sedangkan yang belum tahu atau tahu tapi belum pernah memanfaatkan jasa layanan 
akan mengenal kemudian tertarik untuk memanfaatkan. Seperti inilah harapan yang 
diinginkan oleh  UPT Perpustakaan UNS dalam pemanfaatan layanan informasi 
berbasis teknologi informasi. Dalam hal ini menurut model komunikasi pemasaran, 
pustakawan sebagai komunikator adalah penentu bagaimana pesan disusun agar 
direspon secara positif. Pesan disampaikan melalui promosi media elektronik, untuk 
kemudian pesan yang disampaikan akan ditangkap oleh pengguna dengan respon 
positif atau negatif. Proses selanjutnya feedback atas pesan yang disampaikan. Di sini 
pustakawan, sebagai komunikator atau pemasar mengevaluasi apakah pesan yang 
disampaikan sesuai harapan atau sebaliknya. Dalam hal ini strategi pengemasan 
produk berbasis teknologi informasi yang dijalankan di UPT perpustakaan UNS 
belum sepenuhnya mempengaruhi pengguna untuk memakai jasa layanan informasi 
tersebut. Ada faktor, dimana  pengguna tidak terpengaruh, diantaranya adalah  
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1. Konten (what to offer), konten adalah dimensi yang menunjuk pada apa yang 
ditawarkan pada pelanggan. Hal ini menyangkut  kredibilitas produk yang 
dipromosikan  
2. Konteks (how to offer), konteks merupakan dimensi yang menunjuk pada cara 
menawarkan value pada pelanggan. Strategi pengemasan produk berbasis 
teknologi informasi di UPT Perpustakaan UNS perlu dikembangkan dan ditindak 
lanjuti secara serius. Agar berjalan efektif maka diperlukan sebuah perencanaan 
yang baik, sehingga dalam pelaksanaan tidak terjadi bias, artinya sasaran yang 
ingin dicapai dapat terlaksana tepat waktu, tepat cara, dan tepat sasaran. Bagi 
suatu perpustakaan, perencanaan strategis memusatkan perhatiannya kepada visi 
tentang perpustakaan yang diidamkan. Rencana strategi terdiri atas beberapa 
bagian, yaitu pernyataan visi (pandangan), misi (tugas), tujuan, sasaran dan 
rencana aksi. Namun visi, misi, tujuan haruslah sesuai dengan visi, misi, dan 
tujuan lembaga induknya. Rencana pengembangan UPT Perpustakaan harus 
dinyatakan secara jelas dan detail. Rencana tersebut menjadi dasar pijakan untuk 
melakukan seluruh kegiatan rutin perpustakaan.  
3. Infrastruktur internet di UNS.   
 Dari penjelasan di atas, antara promosi dan produk tidak dapat dipisahkan, 
harus ada keseimbangan antara produk yang baik, sesuai dengan selera konsumen, 
dan didukung teknik promosi yang tepat. Jadi hasil penelitian ini tidak sepenuhnya 
memperkuat  pendapat yang dikemukakan oleh Tjiptono 
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 Untuk kedepannya pihak universitas dalam hal ini bekerjasama dengan seluruh 
civitas akademika membangun konsep situs web agar UNS masuk kategori sebagai 
Word Class University. Di sini peran perpustakaan sangat penting (sebagai salah satu 
indikatornya), untuk itu diperlukan suatu kerjasama dengan beberapa pihak (dosen, 
pustakawan, programmer, webmaster, webdesign, dll) dalam membangun konsep 
digital library yang berisikan grey literature yang berkualitas internasional, baik dari 
sisi content maupun packagingnya. 
 
C. SARAN 
1.  Memanage atau mengelola perpustakaan artinya mengatur agar seluruh potensi 
perpustakaan berfungsi secara optimal dalam mendukung tercapainya tujuan 
perpustakaan. Jadi kepala perpustakaan mengatur agar staf mau bekerja secara 
optimal, dengan mendayagunakan sarana/prasarana yang dimiliki. Perpustakaan 
yang selama ini dianggap sebagai organisasi nirlaba kedepannya juga diharapkan 
mengikuti trend saat ini sebagai organisasi modern yang mempunyai tujuan dan 
strategi dalam pengembangannya. Diperlukan manajemen atau pengelolaan yang 
modern seperti perlunya perencanaan strategi, positioning perpustakaan, 
pengembangan produk dan strategi marketingnya, pengembangan SDM yang 
berkualitas sampai dengan masalah evaluasi atau akuntabilitas terhadap 
organisasi. 
2.  Idealnya perpustakaan perguruan tinggi akan maju kalau mempunyai perencanaan 
strategis yang sejalan dengan lembaga induknya. Agar perencanaan tersebut 
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berhasil, UPT Perpustakaan UNS  hendaknya menjadi bagian dari proses 
informasi dan pengambilan keputusan dalam organisasi induknya. Semakin jauh 
dari proses tersebut UPT Perpustakaan UNS akan semakin sulit  untuk 
berkembang. Maka UPT Perpustakaan UNS harus berusaha menjalin  hubungan 
dan komunikasi yang baik dengan pihak pimpinan perguruan tinggi, sehingga 
UPT Perpustakaan UNS selalu terlibat dalam setiap kegiatan penting di 
lingkungan akademika. 
3. Keberadaan perpustakaan saat ini tidak terlepas dari keberadaan teknologi 
informasi. Perlu dibentuk suatu tim untuk mempromosikan perpustakaan. 
Perubahan teknologi menawarkan kesempatan untuk bekerjasama lintas disiplin 
dengan profesional lainnya, misalnya: pakar komputer yang bertanggung jawab 
pada pusat komputer; pakar teknologi yang bertanggung jawab pada infrastruktur 
teknologi, jaringan dan aplikasi; pakar informasi (pustakawan) yang mempunyai 
kemampuan dan pengalaman untuk mengorganisasi pengetahuan dalam sistem 
dan struktur yang memfalisitasi penggunaan sumber informasi dan pengetahuan. 
Diharapkan dengan team work, berbagai tekanan yang muncul di era industri 
informasi saat ini dapat dipecahkan. 
4. Munculnya internet telah mengubah nature perpustakaan, baik bagaimana 
perpustakaan dijalankan maupun cara memberikan value pada pengguna. Hal ini 
menuntut UPT Perpustakaan UNS untuk  menemukan strategi agar tidak 
tenggelam, agar dikenal oleh khalayak luas. Dalam mendukung visi universitas, 
UPT Perpustakaan UNS harus mengikuti gelombang digitalisasi, harus  
 167
mendigitalkan networknya, baik intranet, interlevel, dan ekstralevel. Namun itu 
semua harus melihat kekuatan, potensi dari  infrastruktur, culture, dan sumber 
daya yang ada.  
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